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Kata Pengantar 


Pergolakan politik dunia dalam seabad terakhir benar benar mengobrak abrik fondasi dari banyak 
negara yang ada di dunia, yang seusai Perang Dunia Kedua kebanyakan tergabung secara paksa 
dalam naungan PBB, organisasi yang notabene didirikan untuk memelihara “perdamaian dunia', 
tapi tak jua mampu mencegah konflik dan pertikaian antarbangsa. Berbagai ideologi mulai dari 
Komunisme, Nazisme, Fasisme, Totalitarianisme, Demokrasi, hingga Jihadisme radikal 
bermunculan dalam kurun waktu seratus tahun terakhir, sebagai hasil dari permainan dialektik 
Hegelian yang diprakarsai oleh Kartel Bank Internasional bermarkas di City of London, dengan 
cabangnya di Swiss & Israel, dan dilaksanakan oleh para agenturnya sejak zaman EIC (East 
India Company, serikat dagang yang didirikan oleh Inggris) & VOC (serikat dagang yang didirikan 
oleh Belanda) hingga masa modern. Pertumpahan darah, perang, dan kehancuran, yang 
bertujuan untuk membangun kembali peradaban dunia yang porak poranda, menjadi surga palsu 
futuristik Dajjal, telah terjadi di banyak tempat. Karena itu, wajarlah jika banyak orang baik awam 
(ghayru khatib) atau terpelajar (khatib) dapat menyadari, bahkan tanpa harus melihat tulisan “ka 
fa ra' secara literal di dinding, bahwa sekarang ini adalah zaman munculnya Dajjal, karena fondasi 
sistemnya telah terlihat dimana-mana. 

Sebagai anggota kaum Muslim, yang telah mengamati tanda tanda mulai terbangunnya sistem 
Dajjal sejak satu dekade lalu, saya ingin menelaah lebih jauh tentang sosok Dajjal. Siapakah la? 
Mengapa dia datang? Dan apakah peringatan para Nabi & orang orang shalih dalam berbagai 
tradisi agama samawi tentang datangnya sosok Dajjal ini. 

Buku ini saya tulis ketika saya berada dalam pengasingan, baik secara literal maupun 
maknawiyah, yaitu dalam perjalanan hijrah & mempelajari cara untuk mencoba bertahan hidup 
diluar sistemnya Dajjal yang serba digital. 

Dalam buku ini, saya ingin membagi hasil pengamatan saya dari berjam-jam menelaah hadith, 
ayat Al Kitab Injil, ayat Al Guran mengenai subjek eskatologi/ilmu akhir zaman: bertahun-tahun 
mengikuti pelajaran yang disampaikan dalam ceramah dan diskusi para ulama di Barat terkait 
eskatologi seputar Dajjal dan sistemnya, serta kesaksian pribadi akan banyak fenomena tak lazim 
yang terjadi ketika pandemi COVID. Dimana hal tersebut mengantarkan saya pada kesimpulan, 
bahwa Dajjal telah ada secara fisik di dunia ini & siap untuk memproklamirkan dirinya sebagai 
Mesias palsu dari Yerusalem. 

Saya menghaturkan rasa terima kasih dan syukur kepada Allah, atas segala rahmat & 
perlindunganNya hingga buku ini bisa terbit, Dan cinta abadiku kepada Rasulullah Daniyal alayhi 
salam, inspirasi pertamaku dalam mempelajari ilmu eskatologi dan perjuangan 'kalimatu adl indha 
sultani jair, which I pray may Allah grant me courage like a strong lioness, serta Rasulullah 
Muhammad (SAW), yang telah meriwayatkan banyak petunjuk tentang bagaimana kita harus 
menghadapi Dajjal & Rasulullah Isa (AS) yang kelak akan kembali lagi, atas izin Allah, untuk 
mengakhiri tirani Dajjal. 

Saya juga ingin menghaturkan rasa terima kasih saya kepada guru guru saya, yang dalam 
sepuluh tahun terakhir ini telah menjadi pembimbing bagi saya dalam mendalami eskatologi, 
sehingga dapat menelaah fenomena yang terjadi di dunia pada masa modern ini, penghujung era 
Pax Americana. 

Saya ingin menyampaikan rasa cinta dan terima kasih yang mendalam kepada guru besar saya, 
yaitu Sheikh Imran Hosein dan Dr Omar Zaid (Leonard Joseph Oswiany) dimana karya-karya 


literatur dan kuliah umum yang disampaikan beliau telah menjadi penerang bagi saya dalam 
memahami gelap & brutalnya rencana New World Order yang kini tengah dibangun oleh Dajjal & 
bala tentaranya. 

Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada guru saya Sheikh Omar Baloch dari Buffalo, 
New York, Brother Charles Upton dari San Francisco, California, Dr David Livingstone, dengan 
karya literaturnya Ordo Ab Chao, Professor Walter Julius Veith dari Afrika Selatan: Dr Abdul 
Karim Leslie Terebessy yang berbasis di Malaysia, Ustadh Yakub Abu Bilaal yang berbasis di 
Trebzon, Instruktur Benjamin Bilal dari New York, Mufti Ebrahim Smith dari Afrika Selatan, & Mr 
Anthony Patch:semua yang diskusi serta kuliah umumnya telah memberikan pencerahan kepada 
saya dalam mendalami ilmu eskatologi. 

Rasa terima kasih yang besar juga ingin saya sampaikan pada Paman Brendon O'Connell, atas 
segala pengorbanannya untuk menyerukan kebenaran melawan sistem Antikristus Dajjal & 
jihadnya melawan Komunis Trotskyite yang menggerogoti dunia, untuk Brother Uwais Farug dari 
East London, Brother Imran dari Kanada, & Brother Muhammad Shadey Salmi dari Malaysia, 
yang telah memperkenalkan saya pada perjuangan Brendon O'Connell, & untuk Paman 
NemesisNow yang senantiasa mengingatkan para pendengar setianya bahwa loyalitas kita 
adalah harus selalu kepada Tuhan, dan senantiasa mengingatkan untuk tidak mencintai dunia. 
Rasa terima kasih juga saya haturkan kepada dosen saya Mr Kelcy Allen Hahn dari Houston, 
Texas, yang telah mengajarkan kepada saya tentang pentingnya American patriotisme: dan 
dosen saya laose Chen Xiaoyun, yang telah membuat saya menyadari, uniknya kota San 
Francisco (& Negara Bagian California) sebagai sarang crypto-communists dan pusat 
penyebaran propaganda Komunis di America Serikat. 

Terima kasih juga saya haturkan kepada para pahlawan saya: Ms Kay Griggs: Ms Nikki Raapana 
Friedreich & putrinya, Nordica Friedrich atas magnum opus beliau berdua, berjudul Anti 
Communitarian Manifesto, mendiang Lady Gueensborough, Edith Starr Miller, Kapten William 
Guy Carr, Mr Milton William Cooper alias Bill Cooper, & Professor James C. Scott, dengan 
bukunya The Art of Not Being Governed. 

Dan yang terakhir, dan paling istimewa untuk almarhum mamaku & almarhum ayahku, Ibu 
Mujiwati & Bapak Sugianto, yang telah mengajari saya membaca Al Guran & Al Kitab, serta 
menjadi teman diskusi & pendengar setia bagi saya, terkait studi eskatologi. Semoga buku ini 
menjadi kelanjutan dari perjuangan mama & ayah, serta bisa tercatat menjadi kebaikan amal 
jariyah bagi mama & ayah di akhirat kelak. 

Akhir kata, saya berharap buku ini bisa memberikan kejelasan, tentang siapa sosok Dajjal dan 
bagaimana ia mengerahkan bala tentaranya untuk membangun sistemnya. Semoga buku ini 
menjadi awal dari studi lebih lanjut tentang Dajjal, serta menjadi perenungan bagi kita semua 
untuk bangkit melawan sistem Dajjal dalam kapasitas apapun yang kita miliki. 

Terima kasih & selamat membaca. 


Surakarta, Desember 2023 


Peping “Josephine' Rahmawati Sugianto 


Chapter | 
Skotlandia 


“Welcome to Scotland! Selamat datang di Skotlandia!” Kincade berseru seusai menembak mati 
salah seorang anggota komplotan Raoul Silva yang mencoba menyelinap masuk ke rumah 
James Bond, dalam film Skyfall. 


Skotlandia, tempat dimana romantisme dunia espionase terjadi, adalah tempat dimana semua 
berawal. Tepatnya di tempat yang sebetulnya termasuk wilayah Northumberland, dan berjarak 
sekitar seratus enam puluh enam kilometer dari Kota Glasgow di Skotlandia. Disana terbentang 
sebuah kepulauan bernama Lindisfarne, dimana reruntuhan biara & reruntuhan bangunan gereja 
tua dapat ditemukan pada tahun 793 Masehi. 

Dalam tradisi Islam, salah seorang sahabat Nabi Muhammad (SAW) bernama Tamim Ad-Dari 
(RA) mendapatkan penglihatan/mimpi tentang sebuah pulau dimana ia melihat reruntuhan biara 
& Dajjal yang terikat rantai didalamnya. 

Berikut ini adalah cuplikan hadith yang meriwayatkan hal tersebut: 


“dia (Tamim Ad-Dari) berlayar mengingatkan sebuah kapal dengan tiga puluh orang dari Bani 
Lakhm dan Bani Judhaam, dan mereka terombang ambing di laut selama sebulan. Lalu mereka 
tiba di sebuah pulau. Mereka menurunkan sekoci lalu mendayung dan mendarat di pulau itu. 
Mereka bertemu dengan makhluk raksasa yang tertutup bulu dan mereka tidak dapat 
membedakan wajahnya dengan punggungnya karena bulunya sangat lebat. Mereka berkata, 
“Celakalah kamu, makhluk apakah kamu?” Ia menjawab, “Aku adalah Al-Jassaasah(mata-mata).” 
Mereka bertanya, “Apakah arti dari Al-Jassaasah(mata-mata)?” Ia (Al-Jassaasah) menjawab, 
“Wahai orang-orang, pergilah kalian menemui pria yang ada di dalam biara, karena ia ingin tahu 
tentang kalian.” 

la (Tamim Ad-Dari) berkata, “Ketika ia (Al-Jassaasah) menyebut tentang pria itu kepada kami, 
kami menjadi takut, jangan-jangan ia (makhluk itu) adalah setan. Kemudian kami bergegas 
menuju biara itu, dimana kami melihat pria terbesar yang pernah kami lihat, terikat kuat dengan 
rantai dengan posisi tangannya terikat pada lehernya dan kakinya dari lutut hingga mata kaki 
terpasung dengan pasung-pasung besi. Kami berkata, “Celakalah kamu. Siapakah kamu?” la 
(pria itu) berkata, “Kamu akan segera mengetahui siapa aku, katakanlah siapa kalian.” Mereka 
pun berkata, “Kami adalah orang-orang dari Jazirah Arab, yang melakukan perjalanan dengan 
kapal, namun lautan mengamuk dan kami terombang-ambing di ombak lautan selama sebulan, 
lalu mereka membawa kami terdampar di pulaumu ini. Kami menurunkan sekoci-sekoci dan 
mendarat di pulau ini. Kami berjumpa dengan makhluk raksasa berbulu lebat dan kami tidak bisa 
membedakan bagian depannya dengan bagian belakanganya karena bulunya sangat lebat. Kami 
berkata, “Celakalah kamu, makhluk apakah kamu?' Makhluk itu menjawab, “Aku adalah Al- 
Jassaasah(mata-mata).' Kami berkata, “Apakah arti dari Al-Jassaasah(mata-mata)?' Makhluk itu 
menjawab, “pergilah menemui pria yang ada dalam biara, karena ia ingin tahu tentang kalian ' 
Maka kami bergegas menemuimu dan kami lari dari makhluk itu karena kami tidak yakin jika ia 
bukanlah setan.” Dia (pria yang dirantai) berkata, “Ceritakan padaku tentang pohon-pohon kurma 
di Baysaan.” Kami berkata, “Apa yang ingin kamu ketahui tentangnya?” Ia berkata, “Aku bertanya 
padamu apakah pohon-pohon itu berbuah.” Kami berkata, “Iya.” Ia berkata, “Sebentar lagi pohon- 


pohon itu tidak akan berbuah.” Ia berkata, “Ceritakan padaku tentang Danau Tabariyyah(Laut 
Galilea).” Kami berkata, “Apa yang ingin kamu ketahui tentangnya?” Ia berkata, “Apakah ada air 
didalamnya?” Mereka berkata, “Ada banyak air di dalamnya.” Lalu ia (pria itu) berkata, “Ceritakan 
padaku tentang mata air di Zughar(terletak di selatan Suriah).” Mereka berkata, “Apa yang ingin 
kamu ketahui tentangnya?” Ia berkata, “Adakah air di dalam mata air itu? Dan apakah orang- 
orang bercocok tanam dengan menggunakan airnya?” Kami berkata padanya, “Iya, ada banyak 
air didalamnya dan orang-orang bercocok tanam dengan airnya.” Ia berkata, “Ceritakan padaku 
tentang Nabi orang-orang ummifsecara literal berarti “buta huruf tetapi bagi orang Yahudi, kata 
ummi yang dimaksudkan bemakna “orang non-Yahudi/gentiles'): apa yang dilakukannya?” Kami 
berkata, “Ia telah meninggalkan Kota Makkah dan menetap di Yathrib(Madinah).” Ia berkata, 
“Apakah orang-orang Arab memeranginya?” Kami berkata, “Iya.” la berkata, “Bagaimana ia 
menghadapi mereka?” Kami memberitahunya (pria itu) bahwa ia (Sang Nabi) telah menaklukkan 
Bangsa Arab dalam rengkuhannya dan mereka (Bangsa Arab) telah mematuhinya (Sang Nabi). 
la (pria yang dirantai) berkata, “Apakah itu benar-benar sudah terjadi?” Kami berkata, “Iya.” Ia 
berkata, “Jika demikian, itu lebih baik bagi mereka jika mereka mematuhinya. Sedangkan tentang 
aku, aku adalah Dajjaal dan sebentar lagi aku akan diberi izin untuk muncul(menampakkan 
wujud). Aku akan keluar dan bepergian ke negeri-negeri, dan tidak akan melewati suatu kota pun 
melainkan aku akan singgah selama empat puluh malam, kecuali Kota Makkah dan 
Taybah(Madinah). Keduanya terlarang bagiku: setiap aku mencoba masuk ke salah satunya, aku 
akan dihadang oleh malaikat yang memegang pedang ditangannya, yang akan menghalangiku, 
dan di setiap pintu masuknya akan ada malaikat-malaikat Yang menjaganya.” Ia (periwayat 
hadith, Fatimah binti Gays) berkata, “Lalu Rasulullah (SAW) mengetuk mimbar dengan 
tongkatnya dan mengatakan, “Ini adalah Taybah, ini adalah Taybah, ini adalah Taybah,' (yang ia 
maksudkan)yaitu Madinah, “Tidakkah aku mengatakan padamu sebelumnya?” Orang-orang 
berkata, “Iya.”...' 


Menurut pendapat saya, penglihatan/mimpi yang diberikan oleh Allah SWT kepada Tamim 
Ad-Dari adalah nubuatan tentang peristiwa yang akan terjadi selepas wafatnya Rasulullah SAW, 
bahwa akan ada agresi militer yang akan dilakukan oleh kaum pagan (penyembah berhala) untuk 
menghancurkan biara Di pulau dimana Dajjal(yang ketika itu masih dalam bentuk ruh, belum 
wujud fisik)disegel dan dilemahkan kekuatannya atas izin Allah. Dengan hancurnya biara tersebut 
di masa mendatang, setelah wafatnya Rasulullah, rantai spiritual yang mengikat ruh Dajjal akan 
hancur, dan pada saat itulah, Dajjal akan keluar, meskipun belum muncul dalam wujud fisiknya. 

Perairan di sekitar Northumberland & Skotlandia dapat dicapai dari Jazirah Arab dengan 
menggunakan kapal layar dalam jangka waktu sekitar satu bulan. Dalam mitologi Bangsa 
Kelt( Celtic), terdapat satu karakter yang menarik yaitu Crom Cruach. Dalam mitologi Kelt, Crom 
Cruach digambarkan sebagai sesosok monster yang berbulu lebat, diibaratkan seperti tumpukan 
jerami, dan sering digambarkan sebagai makhluk yang bermata hanya satu. Dalam tradisi orang- 
orang Nasrani di Irlandia, ketika Bangsa Kelt diberi dakwah oleh Santo Patrick, mereka yang 
dahulunya takut akan amarah Crom Cruach sehingga menyembahnya menjadi sadar bahwa 
sebenarnya Crom Cruach adalah setan, sehingga mereka meninggalkan penyembahan setan 
Crom Cruach dan menjadi pemeluk agama Nasrani mengikuti anjuran Santo Patrick. Sebagian 
percaya bahwa Crom Cruach adalah jelmaan setan dari golongan jin, sementara yang lain 


berpendapat bahwa Crom Cruach adalah ruh makhluk yang jahat, tetapi bukan dari bangsa jin, 
dimana ruh yang mereka maksud ini sangat dimungkinkan adalah Dajjal. 

Para pemuka agama Nasrani pada saat itu pun berdoa kepada Tuhan, yang akhirnya 
memberikan pertolongan sehingga Crom Cruach ini dapat disegel dan kekuatannya dilemahkan. 
Namun sama seperti peringatan Raja Darius seusai membangun tembok yang melindungi orang- 
orang dari Ya'juj & Ma'juj, pertolongan tersebut adalah rahmat dari Allah, dan jika sudah waktunya 
kelak, sama seperti tembok tersebut akan runtuh, segel Crom Cruach akan lepas, sebagai 
cobaan dari Allah untuk menguji keimanan hamba-Nya. 

Serumpun dengan Bangsa Kelt, adalah Bangsa Pictish, atau Bangsa Scots. Ketika masih 
pagan, bangsa ini dahulunya pada masa pemerintahan Romawi sangat ditakuti, sehingga mereka 
membangun Tembok Hadrian sebagai pemisah antara Bangsa Skot, yang dianggap barbar, di 
wilayah utara, dan daerah administrasi Romawi di selatan. Bangsa Skot pada akhirnya memeluk 
agama Nasrani yang, berdasarkan tradisi mereka, didakwahkan oleh Santo Andreas. Setelah 
Bangsa Kelt & Pictish Skot memeluk agama Nasrani, mereka mendirikan banyak biara, dengan 
tradisi awal mereka—seperti yang dijelaskan oleh Professor Charles Thomas dalam bukunya The 
Early Christian Archaeology of North Britain—mengutamakan pentingnya kehidupan 
asetik/kebiaraan/monastisisme sebagai wujud iman kepada Tuhan. 

Maka berdirilah tempat-tempat sakral yang indah di pulau-pulau, seperti Biara Lindisfarne, 
Kell, dan beberapa lainnya, yang menjadi ciri khas hubungan interinsuler antara masyarakat 
Nasrani Hibernia pada masa itu, dimana biara dan kehidupan biara memiliki peran penting dalam 
struktur kehidupan masyarakat Nasrani Hibernia. 

Namun Bangsa Viking di utara, yang ketika itu masih pagan, tampaknya tidak terlalu senang 
dengan keberhasilan para biarawan dalam mengajarkan kayakinan baru mereka. Santo Patrick 
saat masih bocah bahkan menjadi korban penculikan Bangsa Viking yang dalam rute 
perdagangannya, menjadikan orang-orang Hibernia sebagai target untuk diculik dan dijual 
sebagai budak kepada Bangsa Arab dan bangsa lain yang berdagang dengan mereka. Tak juga 
berhasil melunturkan iman para pemeluk Nasrani Hibernia, Bangsa Viking ini pun memutuskan 
untuk meluncurkan agresi militer, menghancurkan dan memporak-porandakan biara-biara 
Nasrani Hibernia di pulau-pulau sekitar perairan dekat Northumberland. Yang paling tragis adalah 
agresi militer Viking yang menghancurkan Biara Lindisfarne pada tahun 793 Masehi. 

Sesuai informasi yang didapatkan oleh Tamim Ad-Dari, ruh Dajjal pun terlepas dari rantainya. 
Lalu kemanakah ia pergi? Apakah berpindah ke Skotlandia? Atau mengembara berpetualang ke 
timur, terbawa berlayar oleh bajak laut Viking? Jawabannya adalah, keduanya sama-sama benar. 

Berikut adalah kelanjutan cuplikan hadith mengenai kisah Tamim Ad-Dari, yang 
diriwayatkan oleh Fatimah binti Gays: 


(Rasulullah(SAW) berkata,) “Aku menyukai kisah Tamim karena itu membenarkan apa yang aku 
dahulu katakan pada kamu tentang dia (Dajjal) dan tentang Kota Makkah dan Madinah. Tapi dia 
(Dajjal) berada di Laut Suriah(Laut Mediterania) atau di Laut Yaman(Laut Arab). Tidak, dia justru 
berada di timur, dia berada di timur, dia berada di timur,” dan ia (Rasulullah SAW) menunjuk ke 
arah timur dengan tangannya. Ia (Fatimah binti Gays) berkata, “Aku mengingat ini dari 
Rasulullah(SAW) 


Dalil nagli tersebut mengindikasikan, bahwa setelah ia bebas dari rantainya, Dajjal akan 
hidup selama empat puluh 'har', dan membangun sistemnya dengan menggunakan para 
agenturnya dalam espionase (Al-Jassaasah) dan perserikatan dagang yang awalnya didirikan 
oleh para bajak laut dan perompak (cikal bakal dari Kartel Bank Internasional yang berpusat di 
City of London pada masa sekarang). Maka tibalah Dajjal pada masa hidupnya di hari pertama, 
dimana sehari diibaratkan seperti setahun. Yang ditandai dengan berdirinya serikat dagang East 
India Trading Company (Serikat Dagang Hindia Timur) yang perintisannya dimulai pada masa 
pemerintahan Dinasti Stuart, yang berasal dari Skotlandia. Dinasti berlambang unicorn ini 
merupakan pelindung Ksatria Templar, yang melarikan diri dari kejaran tentara Raja Philip dari 
Perancis pada tahun 1307 Masehi. Ksatria Templar yang lari dari Perancis karena terancam 
hukuman mati oleh Raja Philip datang ke Skotlandia dan mendapat perlindungan dari Raja 
Skotlandia Robert Bruce Stuart, dan mereka menetap di Skotlandia untuk melanjutkan 
penyebaran ajaran esoteris mereka. Ajaran esoteris ini kemudian berkembang menjadi 
organisasi Freemasonry dengan Scottish Rite (ritual inisiasi Skotlandia), yang paling lazim 
ditemui di loji-lojinya di seluruh dunia, dan York Rite (ritual inisiasi York). 

Tidak heran, jika Nabi Daud (alayhi salam) dalam doanya di Kitab Zabur/Mazmur, sebagai 
nubuat dan peringatan untuk umatnya tentang sistem Dajjal di akhir zaman, memohon kepada 
Allah agar dilindungi dari kejahatan (Kartel mafia & serikat dagang jahat berbasis riba yang 
panjinya bersimbol) unicorn: 


“Selamatkanlah aku dari mulut singa, karena Engkau telah mendengarku (dan 
menyelamatkanku) dari tanduk-tanduk unicorn” 
Zabur/Mazmur 22:21 


Namun sebelum kita sampai pada masa pemerintahan Dinasti Stuart, yang menyaksikan 
berdirinya East India Trading Company, perang saudara dengan pendukung Oliver Cromwell, 
dan berujung pada suami Ratu Mary Stuart, Raja William Ill menandatangani dekrit berdirinya 
cikal bakal dari semua bank sentral di masa modern: sejarah Kerajaan Inggris dimulai dari 
penaklukan oleh para bangsawan Normandia, yang dipimpin oleh Raja William I Sang Penakluk. 
Kemudian berlanjut pada masa pemerintahan Dinasti Plantagenet, sebuah dinasti yang memiliki 
asal usul yang unik. 

Namun sebelum kita menelisik lebih jauh tentang Dinasti Plantagenet dan asal usulnya 
dalam mitologi esoteris, ada baiknya kita menengok kembali, jauh berabad-abad sebelumnya, 
ketika Bangsa Kelt belum datang ke Inggris dan Irlandia, ketika mereka masih tinggal di wilayah 
Transylvania dan sekeliling Laut Hitam. Karena disanalah, kita akan mencoba untuk mencari Nabi 
Bangsa Kelt, yang ajarannya diabadikan dalam Al Gur'an sebagai risalah untuk jihad abadi 
melawan sistem Dajjal. Ia tak lain adalah Nabi Khidr Alayhi Salam. 


Chapter 2 
Khidr Alayhi Salam, Nabi Bangsa Kelt 


Khidr (AS) adalah namanya, yang berarti “hijau'. Di dunia ini, tidak ada bangsa lain yang lebih 
diidentikkan dengan warna hijau selain Bangsa Kelt dari Irlandia. Warna hijau diidentikkan 
dengan kebijaksanaan, cara hidup yang harmonis dengan alam, dan tatanan hidup sesuai 
dengan aturan surgawi yang ditetapkan oleh Allah SWT. Warna alam yang sejuk kehijau-hijauan 
di Pulau Eire, hingga warna mata orang Irlandia yang banyak diantaranya berwarna hijau 
bagaikan zamrut. Cukuplah ini suatu pertanda, bagi mereka yang tertarik untuk mendalami, 
siapakah sebenarnya Nabi bijaksana yang identitasnya senantiasa ditautkan dengan damainya 
hijau warna surgawi. 

Dari seluruh bangsa di dunia, sejak sebelum datangnya Nabi Muhammad SAW, hanya 
Bangsa Kelt yang memiliki riwayat mitologis tentang sosok yang disebut Green Man, atau 
Manusia Hijau. Manusia Hijau ini digambarkan sebagai sosok pengembara bijaksana yang 
merupakan antithesis dari sosok lain yang disebut Cernunnos, atau The Horned Green Man— 
Manusia Hijau yang Bertanduk, karakter jahat yang digambarkan sebagai makhluk bertanduk 
yang diselimuti sulur-sulur lebat yang teranyam dari tanaman berdaun hijau. Disini kita bisa 
mengambil hikmah, bahwa jauh sejak zaman sebelum Islam datang ke Jazirah Arab, Bangsa Kelt 
yang ketika itu masih mengembara di wilayah sekitar Laut Hitam pun sebenarnya sudah diberikan 
risalah oleh nabi mereka, siapapun itu, bahwa kelak di akhir zaman akan muncul Mesias palsu 
yang akan berusaha menyerupai Mesias yang asli, yaitu Nabi Isa (AS). Tetapi karena pada masa 
tersebut mereka masih sangat jauh dari datangnya Nabi Isa (AS) dan Nabi Muhammad (SAW), 
mereka diberikan perumpamaan terdekat yang bisa mereka pahami, yaitu Nabi Khidr (AS), Sang 
Manusia Hijau, pengembara yang bijaksana. Bangsa Kelt di masa lampau, seperti bangsa- 
bangsa lainnya, digambarkan sebagai mayoritasnya menganut paganisme. Akan tetapi, tentunya 
ada diantara mereka, meskipun mungkin hanya sebagian kecil, yang menganut akidah 
monoteisme, dan menyembah Tuhan Yang Mahatunggal. Riwayat tentang Manusia Hijau, sang 
pengembara bijaksana, versus Cernunnos Sang Manusia Hijau Bertanduk, merupakan nasihat 
Nabi Bangsa Kelt terdahulu, tentang kubu mana yang harus diikuti & kubu mana yang harus 
dihindari oleh kaumnya, jika suatu hari Dajjal muncul di hadapan kaumnya sepeninggal sang 
Nabi. Seperti dalam Sabda Rasulullah Muhammad (SAW): 


“Tidak ada seorang Nabi yang diutus melainkan ia akan memperingatkan umatnya tentang 
pendusta bermata satu(Dajjal).” 
(Sahih Al Bukhari 7131| 


Sosok Manusia Hijau dalam mitologi Bangsa Kelt digambarkan sebagai sosok welas asih, 
yang dengan izin Tuhannya, dapat menghidupkan kembali vegetasi dan tanaman yang mati di 
lahan tandus. Tanah yang sebelumnya kering kerontang mati akan menjadi subur dan hidup 
kembali begitu ia menginjakkan kaki di tempat itu (atas izin Allah SWT). Hal ini seperti yang 
disebutkan dalam Al Guran Surat Al-Kahf(18) ayat 61 dan ayat 63, ketika ikan yang dibawa 


sebagai bekal oleh Nabi Musa dan sahabatnya, Joshua(RA) dalam perjalanan tiba-tiba hidup dan 
melompat ke laut. 


(Danfingatlah) ketika Musa berkata kepada anak muda yang membantunya, “Aku tidak akan 
berhenti(berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut, atau aku akan berjalan(terus sampai) 
bertahun-tahun. 

Maka ketika mereka sampai ke pertemuan dua laut itu, mereka lupa ikannya, lalu (ikan) itu 
mengambil jalannya ke laut itu." 

Maka ketika mereka telah melewati(tempat itu), Musa berkata kepada anak muda yang 
membantunya, “Bawalah kemari makanan kita: sungguh kita telah merasa letih karena perjalanan 
kita ini. 

“Dia(anak muda itu) menjawab, “Tahukah engkau ketika kita mencari tempat berlindung batu tadi, 
maka aku lupa(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat aku lupa untuk 
mengingatnya kecuali setan, dan (ikan) itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh 
sekali.” 

'Dia(Musa) berkata, “Itulah (tempat) yang kita cari.” Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak 
semula, 

“Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah 
Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari 
sisi Kami. 

(Al-Guran, Surat Al-Kahf, 18:60-65) 


Nabi Musa(AS) dan sahabatnya Joshua(RA) pun akhirnya bertemu dengan Nabi Khidr(AS), 
di tempat yang mereka sebut sebagai 'pertemuan dari dua lautan”. Lantas dimanakah tempat 
“pertemuan dua lautan' ini? Hanya ada dua laut yang bertemu, di tempat yang cukup jauh jika 
ditempuh dengan berjalan kaki dari Jazirah Arab, yaitu Laut Mediterania dan Laut Hitam, yang 
bertemu di tempat yang kita sebut sebagai Kota Konstantinopel(Istanbul, pada masa modern). 

Bangsa Schytia, adalah bagaimana Bangsa Kelt menyebut diri mereka pada masa itu. 
Mereka bermukim di wilayah sekitar Laut Hitam, tepatnya di wilayah Transylvania. Mereka juga 
kemudian menghuni wilayah Ukraina, menggantikan peradaban Aratta yang semula menghuni 
wilayah tersebut. Bangsa Scythia ini terkenal sebagai bangsa pengembara tangguh, yang suka 
menunggang kuda, dan jagoan dalam berperang. Menurut tradisi yang diriwayatkan oleh 
mendiang Pangeran Nicholas De Vere, Bangsa Scythia pada masa itu dipimpin oleh Raja dan 
Ratu yang juga berperan sebagai pendeta Druid, karena paganisme, ritual sihir, mengorbankan 
tumbal dan persekutuan dengan jin adalah hal yang biasa mereka lakukan pada masa tersebut. 

Para Bangsawan Scythia yang merangkap jabatan sebagai pemimpin bangsa, sekaligus 
pendeta Druid dan mahir melakukan sihir inilah musuh-musuh Nabi Khidr(AS) pada masanya. 
Beliau sebagai pejuang monoteisme berusaha melakukan sebaik mungkin hal yang bisa ia 
lakukan, atas izin dan petunjuk yang diberikan Allah, untuk menolong orang-orang dari 
penindasan para pendeta Druid tersebut. Mulai dari merusak perahu para nelayan miskin agar 
tidak dirampas bajak laut—-agar mereka bisa memperbaikinya setelah Raja bajak laut Druid yang 
jahat itu pergi: membunuh anak kecil atas perintah Allah, yang menyuruh Khidr melakukan hal 
tersebut untuk melindungi iman orangtua anak tersebut—pada masyarakat pagan yang demikian 
tentunya sulit bagi beberapa anak muda untuk tidak terpengaruh dan mengikuti segala kekufuran 


yang ia lihat disekelilingnya: hingga memperbaiki dinding rumah dua orang anak yatim untuk 
melindungi mereka dan harta peninggalan dari ayah mereka yang saleh—sekalipun mereka 
dikelilingi oleh tetangga-tetangga yang bakhil dan suka saling menindas. 

Tentunya diperlukan kesabaran yang luarbiasa untuk bertahan menghadapi kejahatan 
terorganisir yang dilakukan oleh masyarakat Bajak Laut tersebut, dan hikmah yang dapat kita 
pelajari dari rantaian kisah perjalanan Nabi Khidr(AS) tersebut adalah, bahwa pada zaman Dajjal 
khuruj(menampakkan wujudnya secara fisik sebagai manusia), dalam sistem Dajjal, apa yang 
terlihat dengan kenyataan sebenarnya adalah kebalikannya: airnya adalah api dan apinya adalah 
air, Smart City yang dibangunnya adalah sesungguhnya merupakan neraka komunis gulag, dan 
untuk lari keluar dari sistemnya akan terlihat seperti jalan menuju neraka, padahal sebenarnya 
itulah jalan menuju keselamatan, untuk di dunia dan di akhirat. 


(IKhidr berkata)”'Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu, sedang engkau 
belum mempunyai pengetahuan cukup tentang hal itu?” 

Dia (Musa) menjawab, “Insya Allah akan engkau dapati aku orang yang sabar, dan aku tidak 
akan menentangmu dalam urusan apapun.' 

“Dia (Khidr) berkata, “Jika engkau mengikutiku, maka janganlah engkau menanyakan kepadaku 
tentang sesuatu apapun, sampai aku menerangkannya kepadamu.” 

Maka berjalaniah keduanya, hingga ketika keduanya menaiki perahu lalu dia(Khidr) 
melubanginya. Dia(Musa) berkata, “Mengapa engkau melubangi perahu itu, apakah untuk 
menenggelamkan penumpangnya? Sungguh, engkau telah berbuat sesuatu kesalahan yang 
besar.” 

“Dia(Khidr) berkata, “Bukankah sudah kukatakan, bahwa engkau tidak akan mampu bersabar 
bersamaku?” 

'Dia(Musa) berkata, “Janganlah engkau menghukumku karena kelupaanku dan janganlah 
engkau membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku.” 

Maka berjalanlah keduanya: hingga ketika keduanya berjumpa dengan seorang anak muda, 
maka dia(Khidr) membunuhnya. Dia(Musa) berkata, “Mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih, 
bukan karena dia membunuh orang lain? Sungguh, engkau telah melakukan sesuatu yang sangat 
mungkar.” 

“Dia(Khidr) berkata, “Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa engkau tidak akan mampu 
sabar bersamaku?” 

'Dia(Musa) berkata, “Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu setelah ini, maka jangan lagi 
engkau memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya engkau sudah cukup (bersabar) 
menerima alasan dariku.” 

Maka keduanya berjalan, hingga ketika keduanya sampai pada penduduk suatu negeri, mereka 
berdua meminta dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka(penduduk negeri itu) tidak mau 
menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di negeri 
itu), lalu dia menegakkannya(memperbaikinya). Dia(Musa) berkata, “Jika engkau mau, niscaya 
engkau dapat meminta imbalan untuk itu.” 

'Dia(Khidr) berkata, “Inilah perpisahan antara aku dengan engkau, aku akan memberikan 
penjelasan kepadamu atas perbuatanku yang engkau tidak mampu bersabar terhadapnya.” 
“Adapun perahu itu adalah milik orang miskin yang bekerja di laut: aku bermaksud merusaknya, 
karena dihadapan mereka ada seorang raja yang akan merampas setiap perahu.” 


“Dan adapun anak mudakkafir) itu, kedua orangtuanya mukmin, dan kami khawatir kalau dia akan 
memaksa kedua orangtuanya kepada kesesatan dan kekafiran.” 

“Kemudian kami menghendaki, sekiranya Tuhan mereka menggantinya dengan (seorang anak 
lain) yang lebih baik kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang (kepada Ibu bapaknya).” 
“Dan adapun dinding rumah itu adalah milik dua anak yatim di kota itu, yang dibawahnya 
tersimpan harta bagi mereka berdua, dan ayahnya seorang yang saleh. Maka Tuhanmu 
menghendaki agar keduanya sampai dewasa dan keduanya mengeluarkan simpanannya itu 
sebagai rahmat dari Tuhanmu. Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku sendiri. Itulah 
keterangan perbuatan-perbuatanku yang engkau tidak bisa bersabar terhadapnya.” 

(Al-Gur'an, Surat Al-Kahf, 18:68-82) 


Lantas bagaimanakah kronologinya hingga Bangsa Scythia/Kelt ini bisa sampai di 
Transylvania? Darimanakah mereka? Dan bagaimanakah perjalanan mereka, dari mengarungi 
lautan' di daratan yang jauh, hingga akhirnya menjadi bajak laut yang mengarungi perairan sekitar 
Cornwall, dan menjadi aliansi Dinasti Stuart dalam membangun East India Trading Company? 

Kita akan mencoba menjawabnya. 


Chapter III 
Asal Usul Dinasti Plantagenet 


“dan mengapa (orang-orang Suku) Dan tetap berada di kapal-kapalnya?” nyanyian yang 
dilantunkan Deborah(radhiallahu anha), menyesali Suku Dan yang tidak ikut pergi berjihad 
melawan bala tentara Sisera. 


Suku Dan adalah orang-orang yang merupakan anak cucu keturunan Dan, Salah seorang dari 
dua belas putra Nabi Yakub(AS). Ketika Joshua(RA) membagikan wilayah untuk keduabelas 
Suku Bani Israel dan menetapkan perbatasan wilayah bagi setiap suku, atas izin Allah ia 
menetapkan wilayah untuk Suku Dan berada di wilayah pantai di bagian utara negeri Kana'an 
yang barusaja mereka taklukkan. 

Sejak saat itu, Suku Dan menyesuaikan diri dengan wilayah tempat tinggal mereka yang 
berada di pinggir laut, dan mencari penghidupan dengan mencari ikan di laut, serta berlayar dan 
berdagang dengan bangsa-bangsa di negeri tetangga sekitarnya. Salah satu mitra dagang favorit 
mereka adalah Bangsa Punisia. Mereka memiliki hubungan bilateral yang sangat baik satu sama 
lain, hingga Suku Dan terlibat amalgamasi kebudayaan dengan Bangsa Punisia. 

Mereka mulai mahir berkomunikasi secara lisan dan menulis dengan menggunakan 
Bahasa Punisia, mereka meminum anggur buatan Punisia, makan makanan khas Bangsa 
Punisia, dan mulai meniru membuat perkakas-perkakas yang awalnya hanya ditemukan di 
Punisia. Pemuda Suku Dan menikahi pemudi asal Punisia, dan pemuda Punisia menikahi pemudi 
dari Suku Dan. Orang-orang Suku Dan berlayar menjadi awak kapal Bangsa Punisia, dan orang- 
orang Punisia berlayar menjadi awak kapal Suku Dan. Suku Dan bahkan mulai menunjukkan 


kecenderungannya untuk meniru penyembahan berhala Bangsa Punisia dan mengabaikan 
perintah Allah SWT. 

Ketika Deborah(RA) memanggil seluruh kaum Bani Israil untuk bangkit melaksanakan 
perintah Allah dan menyeru mereka untuk pergi berjihad bersamanya melawan Sisera, Suku Dan 
mengabaikan perintah dan justru pergi berlayar ke laut untuk menghindari wajib militer. 

Deborah(RA) sungguh kecewa dengan ketidakpatuhan orang-orang Suku Dan kepada Allah, 
dan ia bertanya (tercantum dalam Al Kitab, Buku Hakim-hakim 5:17) mengapa Suku Dan tetap 
berada di kapal-kapalnya. 

Orang-orang Suku Dan yang telah teramalgamasi dengan Bangsa Punisia pun mengabaikan 
Deborah. Bagi mereka, kehidupan berlanjut seperti biasa. Banyak diantara mereka dari Suku 
Dan, yang berkeluarga dengan Bangsa Punisia, ikut berlayar bersama pasangan dan anak-anak 
mereka, untuk pergi mencari daratan yang baru untuk ditinggali. Beberapa diantara mereka 
sampai ke Pulau Argos dan Negeri Sparta. 

Di Sparta, mereka dan anak keturunannya teramalgamasi lebih jauh lagi, dan menyerap 
identitas Sparta pada diri mereka, walaupun mereka masih mempertahankan riwayat mereka 
sebagai anak cucu Dan, terbukti dari salah satu inkripsi tinggalan mereka, yang berbunyi, “Putri- 
putri Danaus, putra dari Belus.” 

Kata Danaus berasal dari nama Dan, yang merupakan nama leluhur mereka, sedangkan 
Belus, yang di masa modern sering ditafsirkan sebagai nama Raja Mesir, sebenarnya berasal 
dari nama seorang wanita, yaitu Bilhah, budak wanita milik Rahil (ibu Nabi Yusuf AS) yang 
diberikannya kepada Nabi Yakub(AS) sebagai selir. Bilhah adalah ibunya Dan, putra Nabi 
Yakub(AS). 

Meskipun di Sparta orang-orang keturunan Suku Dan ini menganut kepercayaan dan 
tradisi setempat, yaitu Politheisme Yunani, mereka mempertahankan tradisi untuk menamai 
berbagai tempat yang nantinya mereka singgahi dengan nama Dan, untuk menandai jejak 
mereka, seperti yang dinubuatkan oleh Nabi Yakub(AS)—orang-orang Suku Dan ini menandai 
jejak mereka, seperti ular yang meliuk untuk memberi tanda pada daratan berpasir yang 
dilewatinya. 


“Dan akan menjadi ular (yang mengintai) di sudut jalan: ular berbisa yang menggigit kaki kuda, 
hingga membuat penunggang kudanya terjatuh.” 
(Kitab Kejadian 49:17) 


Pernikahan interrasial antara orang-orang keturunan Suku Dan dengan para Bangsawan 
Punisia dan Bangsawan Sparta, yang banyak diantaranya merupakan keturunan OMabil (putra 
pertama Nabi Adam AS, yang membunuh adiknya, Habil), akhirnya menyatukan garis keturunan 
Bani Israil (melalui Suku Dan) dengan garis keturunan raja-raja Sumeria (salah satunya Namrud, 
musuh Nabi Ibrahim AS) yang merupakan kelanjutan dari garis keturunan anak cucu Mabil 
(keturunan dari salah satu cucu Nabi Nuh, dari putranya yang bernama Ham: cucu Nabi Nuh ini 
menikahi wanita yang merupakan keturunan langsung dari Gabil). 

Sumeria adalah peradaban yang dibangun oleh anak cucu keturunan Oabil, bajak laut 
pertama yang ada di bumi. Karena Allah menghukumnya bahwa ia tidak bisa lagi mencari 
penghidupan dari hasil bumi, akibat ia tidak menyesali perbuatannya (ia telah membunuh 
adiknya), Gabil menerima tawaran Iblis yang kemudian mengajarinya mencari penghidupan 


dengan melakukan kejahatan terorganisir, salah satunya adalah dengan menjadi perompak/bajak 
laut yang kerjanya merampok—membunuh orang untuk merebut hartanya, dan menerapkan 
sistem riba. Sumeria adalah tempat dimana ditemukannya buku tablet tanah liat berisi catatan 
transaksi berbasis riba pertama di dunia. Mereka inilah cikal bakal dari kartel bank Internasional 
yang berbasis di City of London dan sindikat kejahatan terorganisir pada masa modern—salah 
satu frontnya adalah organisasi Chabad Lubavitch, yang merupakan keberlanjutan dari sindikat 
kejahatan terorganisir yang dibangun oleh orang-orang Yahudi Radhanite Babilonia, pada masa 
pengasingan di Babilonia. 

Orang-orang keturunan Suku Dan yang beramalgamasi dengan orang-orang Sparta 
pindah ke utara setelah tentara Sparta menaklukkan Troya. Mereka pindah menetap ke wilayah - 
wilayah Yang berada di sekitar Laut Hitam, diantaranya Transylvania dan Ukraina— 
menggantikan orang-orang Aratta yang awalnya mendiami wilayah tersebut. Di Transylvania 
inilah mereka kemudian menyatu dengan Bangsa Scythia, dan mendirikan kultus yang 
berkembang menjadi ajaran Druidisme. Mereka mempelajari sihir, yang diajarkan secara turun 
temurun oleh para Bangsawan keturunan Oabil. Dengan kekuatan yang besar, yang terdiri dari 
gabungan ilmu sihir, kemampuan untuk membangun sistem organisasi sindikat kriminal 
terorganisir untuk memanipulasi perdagangan, kekayaan yang mereka kumpulkan selama 
berabad-abad, serta ketangguhan mereka dalam berperang di darat dan di laut—Suku Dan & 
Bangsa Punisia memang terkenal sebagai bangsa pelaut—-mereka menjadi bajak laut yang 
ditakuti oleh orang-orang di wilayah sekitar Laut Hitam. 

Setelah mereka tinggal cukup lama di Transylvania, sebagian diantara mereka memutuskan 
untuk bermigrasi ke barat, menuju wilayah yang dahulunya disebut Galicia, kemudian mereka 
menyebar ke berbagai wilayah di sekitar Galicia, diantaranya yaitu Pulau Eire(wilayah Irlandia di 
masa modern), Cornwall, dan wilayah Basgue di Spanyol. Mereka berperang melawan Bangsa 
Milesia yang sebelumnya telah menguasai wilayah yang mereka datangi selama beberapa 
generasi. Orang-orang keturunan Suku Dan berhasil mengalahkan Bangsa Milesia, dimana 
keberhasilan perang ini menyebabkan mereka dianugerahi istilah baru, yaitu Tuatha De Danann. 
Secara harfiah, makna Tuatha De Danann adalah orang-orang bukit, ksatria yang tangguh di 
medan perang. Meskipun kata Danann di istilah tersebut sering diatributkan sebagai nama dewi 
berhala yang disembah oleh mereka, sebenarnya istilah Danann ini berasal dari nama Dan (putra 
Yakub AS),ayah mereka. Mereka tetap melanjutkan tradisi untuk menandai jejak mereka dengan 
menggunakan nama leluhur mereka, seperti yang dahulu pertama kali mereka lakukan, yaitu 
menamai Tel Dan (dari Bahasa Ibrani, berarti Kota Dan) sebuah kota kuno di wilayah utara Negeri 
Kana'an yang dahulu mereka tinggali. 

Di wilayah Galicia dan sekitarnya, Bangsa Scythia keturunan Suku Dan ini menyebut diri 
mereka dengan istilah baru, yaitu Bangsa Kelt. Sedangkan Bangsa Scythia keturunan Suku Dan 
yang bermigrasi ke utara—ke wilayah yang sekarang dikenal dengan nama Skotlandia—- 
menyebut diri mereka dengan istilah Bangsa Pictish, dan kemudian menyebut diri mereka 
sebagai Bangsa Skot, setelah nama ibu mereka, Putri Scotia, yang berasal dari Mesir. 

Para bangsawan dari Bangsa Skot kemudian memerintah wilayah Skotlandia, sedangkan 
para bangsawan Kelt yang menetap di Eire mendirikan kerajaan mereka disana. Mereka inilah 
leluhur Dinasti Plantagenet, yang hingga hari ini masih memerintah negara-negara Anglo-Saxon 
di wilayah sekitar Samudera Atlantik—meskipun sebenarnya mereka juga hanyalah kedok bagi 


jaringan Kartel Bank Internasional yang saat ini sedang aktif mengobrak abrik dan membangun 
kembali dunia dalam “Sistem Dajjal. 

Raja-raja Kelt di Irlandia adalah pewaris sistem inisiasi okultis yang berasal dari Sumeria, 
dimana raja-raja keturunan Gabil akan diinisiasi dalam upacara simbolis dengan ritual sihir dan 
pemberkatan (dilakukan oleh pendeta pagan) dengan menggunakan minyak khusus yang terbuat 
dari lemak binatang reptil besar yang biasa ditemukan di Sungai Nil di masa modern, Raja Inggris 
Charles III menggunakan minyak yang terbuat dari kelenjar tubuh ikan paus dalam ritual 
penobatannya|. Para bangsawan yang terpilih (berdasarkan tingkat kemurnian garis 
keturunannya, semakin dekat dengan MGabil semakin tinggi derajat kebangsawanannya) 
kemudian bergabung ke dalam dewan khusus, dimana pimpinannya disebut Pendragon, yang 
berarti “kepala naga'. 

Pada tahun 666 Masehi, Raja Irlandia, setelah berkonsultasi dengan para penasehatnya 
yang merupakan bangsawan-bangsawan ahli sihir(royal witch), perihal nubuatan tentang 
datangnya Mesias Pendragon terakhir yang mereka tunggu, memutuskan untuk menikahkan 
putrinya yang bernama Mathilda, dengan Bangsawan Merovingian asal Galicia(yang berarti ia 
adalah keturunan Kelt yang beramalgamasi dengan Bangsawan Bangsa Franks, raja-raja 
Merovingian) bernama Dagobert II. Dengan ritual “pernikahan suci' (hiero gamos) tersebut, Sang 
Raja Irlandia secara esoteris okult spiritual telah resmi mewariskan status Pendragon kepada 
anak cucu keturunan Dagobert II dan Mathilda kelak. 

Dinasti Plantagenet merupakan keturunan langsung dari Dagobert II dan Mathilda. Namun 
yang lebih mengukuhkan tradisi bahwa Dinasti Plantagenet adalah keturunan Suku Dan adalah 
leluhur mereka Putri Melusine dari Anjou. Putri Melusine adalah anak sulung dari Raja Bangsa 
Pictish (Skot) bernama Elinas Alba—-salah satu keturunan Suku Dan yang digambarkan sebagai 
sosok yang tinggi, besar, dan berwajah tampan, ia adalah keturunan dari Raja Vere yang 
memerintah Skotlandia (pada masa itu masih disebut Caledonia) pada Abad 2 Masehi—dan 
selirnya yang bernama Pressina. 

Putri Melusine menikah dengan Pangeran Rainfroi De Vere dari Anjou pada tahun 733 
Masehi. Keturunan mereka terbagi menjadi dua dinasti, yaitu Dinasti De Vere, yang dianggap 
lebih senior, dan Dinasti Plantagenet, yang dianggap lebih muda—berdasarkan kedekatan garis 
keturunan mereka kepada OGabil. 

Garis keturunan Pendragon yang berasal dari Gabil & Dan ini dibawa masuk ke dalam 
kerajaan Inggris oleh seorang Kaisar perempuan bernama Ratu Mathilda, dari Dinasti 
Plantagenet. Sedangkan pada masa modern, garis keturunan Pendragon ini dilanjutkan oleh Raja 
Inggris John Lackland Plantagenet, putra bungsu Raja Henry II (putra Ratu Mathilda) dan istrinya, 
Ratu Eleanor dari Aguitaine. Semua Raja Inggris setelahnya, dan banyak bangsawan serta politisi 
di Eropa dan Amerika, merupakan keturunan langsung dari Raja John Lackland Plantagenet. 
Hampir semua presiden Amerika Serikat (semuanya, kecuali Presiden Martin Van Burenj, adalah 
Cucu keturunan langsung Raja John Lackland Plantagenet. 

Namun para politisi ini, yang banyak orang familiar dengannya, hanyalah agentur dan 
kedok dari pemegang kekuasaan politik dunia yang sebenarnya. Mereka ditempatkan di 
posisinya sebagai pemimpin, untuk menjalankan rencana yang diperintahkan oleh Kartel Bank 
Internasional, dan jika mereka tidak patuh pada perintah (karena mereka semua pada dasarnya 
adalah 'pegawai' yang bekerja untuk Kartel Bank Internasional dan rencana Dajjalisnya|, mereka 
akan dicopot dari kepemimpinan, dan beberapa diantaranya bahkan dibunuh. 


“Banyak diantara orang-orang berpengaruh di Amerika Serikat, dalam bidang ekonomi 
perdagangan dan industri manufaktur, yang takut akan sesuatu. Mereka tahu bahwa ada sebuah 
kekuatan tersembunyi di balik layar yang sangat terorganisir, sangat tidak terdeteksi, selalu 
mengawasi, saling terkait satu sama lain, begitu lengkap, menyusup sangat dalam, sehingga 
mereka sebaiknya tidak berbicara, kecuali dengan suara sangat pelan, ketika mereka 
mengecamnya,” kata Presiden Amerika Serikat, Woodrow Wilson 


Kartel Bank Internasional, yang berpusat di City of London, adalah pemegang kekuasaan 
politik dunia yang sebenarnya. Kartel Bank Internasional ini merupakan kelanjutan dari sistem 
sindikat kriminal terorganisir yang didirikan oleh orang-orang Yahudi Radhanite Babylonia, yang 
dimasa lampau mengontrol perdagangan Jalur Sutra sebagai kelompok bandit-bandit elite yang 
kejam. 

Cikal bakal Kartel Bank Internasional ini pada masa yang relatif modern, adalah dengan 
didirikannya East India Trading Company, atau Serikat Dagang Hindia Timur milik bangsawan- 
bangsawan Kerajaan Inggris, yang berkongsi bersama untuk meraih kekayaan dari petualangan 
mereka di dunia baru (kapal-kapal dagang mereka bereksplorasi melalui lautan ke tempat-tempat 
seperti Hindia Barat, Hindia Timur, Asia, Afrika, dan Amerika Latin) dengan memperdagangkan 
komoditi, logam mulia, hasil bumi dan budak-budak yang mereka ambil dari sana. 

East India Trading Company didirikan pada awal masa pemerintahan Dinasti Stuart (dinasti 
berlambang Unicorn yang berasal dari Skotlandia) pada masa pemerintahan Raja Inggris James 
I, tepatnya pada tanggal 31 Desember 1600. Meskipun didirikan oleh para bangsawan Inggris, 
dan mereka yang tercatat sebagai para pemegang sahamnya adalah para bangsawan Inggris 
dan orang Inggris kelas menengah keatas, banyak dari orang-orang ini yang merupakan front 
bagi bankir-bankir keturunan Yahudi yang mendanai mereka. Para bankir inilah sebagian besar 
pemegang saham East India Trading Company yang sebenarnya, dengan diwakilkan oleh para 
bangsawan Inggris yang disuap oleh mereka. 

Memperoleh kekayaan dengan menjarah dunia baru melalui kaki tangan East India 
Trading Company tentunya hanyalah permulaan bagi bankir-bankir Yahudi ini, karena tujuan 
mereka adalah menguasai dunia dengan membuat seluruh bangsa menjadi bangkrut dan 
berhutang kepada mereka, sehingga mereka bisa mengontrolnya melalui hutangnya, hingga 
bangsa-bangsa tersebut tidak mempunyai pilihan lain selain patuh melayani perintah sang kartel 
bankir. Bagaimana mereka membuat bangkrut suatu bangsa? Perang sepetinya metode yang 
mereka pilih. A/l wars are all bankers' wars—-semua peperangan adalah peperangan para bankir. 

Beberapa generasi sebelumnya mereka berhasil mengobrak-abrik perekonomian Inggris 
dengan mendanai kedua faksi dari Wars of the Roses-Perang Mawar, yang merupakan perang 
saudara antara faksi Dinasti Lancaster yang dipimpin Ratu Margaret dari Anjou dan faksi Dinasti 
York yang dipimpin oleh Richard Plantagenet. Tentunya mereka tidak keberatan untuk 
melakukannya lagi dan lagi, karena semua perang menguntungkan para bankir yang 
mendanainya—mereka mendanai kedua faksi, dengan maksud untuk membangkrutkan 
keduanya sehingga bisa dikontrol melalui hutang, sambil sekalian mendapatkan profit dari 
kehancuran kedua faksi. 

Itulah alasan mengapa para bankir tersebut mendanai Oliver Cromwell untuk 
melaksanakan kudeta melawan pemerintahan Raja Charles Stuart I. Hasrat untuk menguasai 


seluruh Inggris dengan cara membuatnya menjadi selamanya berhutang kepada Kartel Bank 
telah lama ada dalam benak para bankir Yahudi. Hanya saja, sebelumnya, Ratu Elizabeth I pada 
masa Dinasti Tudor membuat masalah bagi mereka dengan memotivasi armada laut Inggris, 
hingga akhirnya dengan pertolongan Tuhan, mereka berhasil mengalahkan armada laut Spanyol 
yang datang menyerang ketika ada badai. Akibatnya, perekonomian Inggris masih cukup stabil 
sesudah perang usai—-meskipun setidaknya, para bankir berhasil membuat Kerajaan Spanyol 
menderita kebangkrutan selama bertahun-tahun berikutnya. 

Pada masa menjelang akhir pemerintahan Dinasti Tudor, mereka berkali-kali mengajukan 
petisi untuk mendirikan East India Trading Company, tetapi Ratu Elizabeth I menolaknya, karena 
ia berusaha menyelamatkan negerinya (meskipun ketika itu ia sendiri tengah menderita sakit dan 
diambang ajal) dari cengkeraman bankir-bankir Yahudi—yang beroperasi menggunakan para 
bangsawan Inggris yang disuap oleh mereka sebagai perantara. Alhasil, mereka tidak bisa 
mewujudkan impian mereka untuk membangun Bank Sentral pertama di dunia pada masa 
pemerintahan Ratu Elizabeth 1. 

Ketika datang kesempatan selanjutnya, yaitu pada masa pemerintahan Raja Charles I, 
mereka segera mengambil peluang. Mereka mendanai semua faksi yang berperang: faksi Oliver 
Cromwell versus faksi Pangeran Charles, putra Charles I yang digulingkan (seusai perang, ia 
kemudian dinobatkan dalam keadaan bangkrut sebagai Raja Charles II). Masa perang tersebut 
sering dikenang oleh para bangsawan Inggris sebagai era dimana semuanya digadaikan untuk 
membela Dinasti Stuart. Hal itu dikarenakan para bangsawan menggadaikan properti yang 
mereka miliki untuk memperoleh pinjaman dana dari bankir-bankir Yahudi, supaya mereka bisa 
terus bertempur dan akhirnya memenangkan perang melawan faksi Oliver Cromwell. 

Seusai perang melawan Cromwell, Raja Charles II masih harus berperang lagi melawan 
Armada Laut Belanda, yang kongsi dagangnya yaitu VOC bersaing dengan kongsi dagang 
Inggris East India Trading Company. Meskipun Armada Laut Inggris menang melawan Armada 
Laut Belanda, hal ini hanyalah awal dari malapetaka yang akan membuat Inggris—dan pada 
akhirnya, seluruh dunia—jatuh dalam kontrol Kartel Bank Internasional. 

Kerajaan Belanda dan kongsi dagang VOC-nya nyaris bangkrut seusai perang melawan 
Armada Laut Raja Inggris Charles II. Para bankir Yahudi pun tidak menyia-nyiakan kesempatan 
ini. Mereka bergegas untuk menemui Raja Belanda dan menawarkan diri untuk menjadi biro 
jodoh bagi sang raja. Entah itu melalui suap, pemaksaan halus, atau bahkan ancaman terkait 
hutangnya, akhirnya sang raja menyetujui usulan para bankir tersebut. Mereka mengangkat 
seorang tentara Belanda bernama William menjadi seorang pangeran, yang diadopsi oleh Dinasti 
Orange, atas perintah para bankir. Mereka berencana untuk menikahkan William dengan Mary, 
anak perempuan James(adik Raja Charles II), Pangeran York. 

Ketidaksetiaan Charles II kepada istri sahnya menyebabkan mereka tidak memiliki keturunan 
Imeskipun Charles II memiliki banyak anak di luar nikah dengan selir-selirnyaJ. Adik Charles II, 
yaitu James Stuart, Pangeran York yang kemudian dinobatkan sebagai Raja Inggris James II, 
adalah seorang pemeluk agama Katolik. Para bankir tidak menyia-nyiakan kesempatan dan 
segera mengerahkan agentur mereka untuk mempengaruhi opini publik, agar mereka memilih 
Mary (anak perempuan James) yang menganut keyakinan Protestan, untuk mewarisi tahta 
Kerajaan Inggris bersama suaminya Pangeran William dari Belanda. 

Perang pun pecah diantara sang ayah mertua Raja James II dengan putra menantunya 
William sang Pangeran Belanda—tentunya, keduanya didanai oleh kartel bank yang sama. 


Tentara Raja James II berhasil dikalahkan oleh Pangeran William (yang aslinya adalah seorang 
tentara, sebelum ia diadopsi sebagai pangeran) dan bala tentaranya. Pangeran William pun 
dinobatkan sebagai Raja Inggris William III, dan menerima hak untuk memerintah Kerajaan 
Inggris bersama istrinya, Ratu Mary Stuart. 

Karena ia adalah 'pegawai' yang bekerja sebagai agentur bagi kartel bank, setelah naik 
tahta, Raja William III pun melaksanakan perintah atasannya Iyaitu Kartel BankJ, dan 
menandatangani dekrit persetujuan untuk mendirikan Bank Sentral pertama di dunia, yaitu Bank 
of England. Ini adalah sebuah kesuksesan bagi bankir-bankir Yahudi, karena semenjak 
didirikannya Bank of England, Inggris tidak pernah lagi terbebas dari hutang. Namun mereka tidak 
berhenti disitu, karena sistem bank sentral yang ingin mereka terapkan di seluruh dunia untuk 
memperbudak seluruh manusia melalui hutang dan menghapuskan hak kepemilikan pribadi—- 
jargon agenda Great Reset yang digaungkan oleh World Economic Forum adalah you'll own 
nothing and you'll be happy(Anda tidak akan memiliki apapun dan Anda akan bahagia)—baru 
saja dimulai. 

Namun sebelum kita menelisik lebih jauh tentang rencana Great Reset dan Agenda 
genosida massal 2030, yang diprakarsai oleh Dajjal, melalui agenturnya, yaitu Kartel Bank 
Internasional, yang mengontrol organisasi-organisasi besar seperti PBB, WHO, World Economic 
Forum, dan Freemasonry, ada baiknya untuk menyimak sejarah Yahudi Radhanite Babilonia dan 
Yahudi Khazar terlebih dahulu, karena merekalah Ya'juj dan Ma'juj yang kekuatannya berusaha 
dibendung oleh Raja Darius (radhiallahu anhu), sahabat Nabi Daniel(alayhi salam). 


Chapter IV 
Yahudi Radhanite Babilonia, Jalur Sutra, dan Program Belt & Road Initiative 


(Dan Kami berikan kepada Musa, Kitab(Taurat) dan Kami jadikannya petunjuk bagi Bani Israil 
(dengan firman), “Janganlah kamu mengambil pelindung selain Aku.” 

“Wahai) keturunan orang yang Kami bawa bersama Nuh. Sesungguhnya dia(Nuh) adalah 
hamba/Allah) yang banyak bersyukur.” 

(Dan Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu, “Kamu pasti akan berbuat kerusakan di 
bumi ini dua kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar.” 
Maka apabila datang saat hukuman bagi(kejahatan) yang pertama dari kedua(kejahatan) itu, 
Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang perkasa, yang akan memporak- 
porandakan negerimu. Dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana.' 

Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka, Kami memberimu harta 
kekayaan dan anak-anak, dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih kuat. 

“Jika kamu berbuat baik(berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat 
jahat, maka (akibat kejahatan) itu untuk dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman (atas 
kejahatan) yang kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu mereka 
masuk ke dalam masjid (untuk menghancurkannya), sebagimana ketika mereka memasukinya 
pertama kali dan membinasakan apapun yang bisa mereka binasakan.” 

(Al-Guran, Suratul Bani Israil, 17:2-7) 


Pada tahun ketiga pemerintahan Yoakim Raja Judah, datanglah Nebukadnezzar Raja Babilonia 
ke Yerusalem, dan mengepungnya.' 

(Dan Tuhan menyerahkan Yoakim Raja Judah kepadanya (Nebukadnezzar), beserta dengan 
perkakas-perkakas dari rumah Tuhan, yang ia bawa menuju Negeri Shinar, ke rumah tuhannya. 
Dan ia membawa harta rampasan itu ke dalam ruang penyimpanan harta (di rumah) tuhannya.' 
(Dan sang raja berbicara kepada Ashpenaz, kepala pelayannya, bahwa ia harus membawa serta 
anak-anak(pemuda) Bani Israel dengan ciri tertentu, yang berasal dari keturunan 
rajal(bangsawan), dan yang merupakan keturunan para pangeran.' 

“Anak-anak(pemuda) yang sempurna dan tidak bernoda, yang berperilaku baik dan menunjukkan 
tanda bahwa ia memiliki kebijaksanaan, berpengetahuan, dan mengerti ilmu alam: mereka yang 
mampu berdiri di balairung istana sang raja, agar mereka bisa diajarkan Bahasa Kaldea.' 
(Daniel 1:1-4| 


Hikayat petualangan Yahudi Radhanite Babilonia bermula pada masa ketika tentara Babilonia 
datang menghancurkan Yerusalem, dan membawa serta sebagian orang-orang Bani Israil 
(keturunan Yehudafradhiallahu anhul, putra Nabi Yakub alayhi salam) sebagai tawanan perang 
bersama mereka ke Babilonia. Beberapa diantara orang-orang yang dijadikan tawanan perang 
tersebut, diantaranya Nabi Daniel(AS) dan para sahabatnya yaitu Hananiah(RA), Mishael(RA), 
dan Azariah(RA), tetap setia kepada Allah dan akidah tauhid. Namun sebagian besar orang- 
orang Bani Israil yang lainnya, dengan segera, menjadi terpengaruh ajaran paganisme Babilonia. 

Babilonia ketika itu adalah negara maju pada zamannya, dan menjadi pusat pemerintahan 
dunia, segala macam hal duniawi yang mereka inginkan dapat ditemukan disana. Orang-orang 
Bani Israil pun menjadi betah tinggal disana, Dan langsung menyukai negeri baru mereka. Seperti 
yang disebutkan dalam suhuf Nabi Daniel, bahwa mereka mendapatkan pendidikan yang baik, 
pekerjaan yang baik, diberikan harta kekayaan, dan banyak diantara orang-orang Bani Israil yang 
ditempatkan dalam posisi pemerintahan oleh Raja Nebukadnezzar. 

Hingga pada suatu saat, sekelompok orang-orang Bani Israil ini, yang karena sistem yang 
diharuskan ketika itu, berkumpul di tempat belajar para magi(ahli sihir) untuk mempelajari sistem 
geomansi(ilmu ramal), dimana mereka akhirnya diperkenalkan dengan berbagai macam ilmu 
yang diwariskan oleh Bangsa Sumeria kepada Babilonia. Mereka menemukan buku kuno sejak 
zaman Sumeria, yang terdiri dari tablet-tablet tanah liat yang bertulis. Buku tersebut adalah 
instruksi tentang berbagai macam ilmu sihir, yang diajarkan oleh kedua malaikat Harut dan Marut 
pada masa Kerajaan Sumeria(negeri pertama yang dibangun oleh keturunan @Gabil), sebagai 
ujian bagi manusia pada masa tersebut (Malaikat menguji mereka, atas perintah Allah, dengan 
menawarkan untuk mengajarkan semua cabang ilmu sihir—mereka tahu bahwa hal tersebut 
dilarang Allah, tetapi sebagai ujian, mereka diberikan kebebasan untuk memilih, apakah mereka 
sadar mengetahui bahwa itu perbuatan dosa dan karenanya mereka tidak mendatangi malaikat 
itu untuk minta diajari, sekalipun kedua malaikat itu berada disana menunggu siapapun yang ingin 
belajar ilmu sihir, atau mereka akan tetap mendatangi malaikat tersebut untuk belajar ilmu sihir 
darinya, walaupun mereka dengan sadar mengetahui bahwa itu perbuatan dosa besar, dan 
mereka juga memahami konsekuensinya, yaitu mereka akan menjadi penghuni neraka yang 
kekal jika mereka belajar & mempraktikkan ilmu sihir—dan banyak dari orang-orang Sumeria 
yang tetap memilih untuk mempelajari ilmu sihir, bahkan kemudian mengajarkannya secara 
turun-temurun ke generasi selanjutnya, mulai dari zaman Babilonia, hingga masa sekarang, 


dengan adanya inisiasi okult Freemasonry beserta organisasi-organisasi Guasi-Masonik lainnya, 
seperti Rotary Club, De Molay, Lions Club, Boys Scout, Kelompok Triad/Tiandihui, Sukyo 
Mahikari, dan lain-lain). 


“..keduanya|Harut & Marut| tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan, 
“Sesungguhnya kami hanyalah cobaan(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir.” 

“..Mereka tidak dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali dengan izin 
Allah(sebagai ujian). Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan'diri mereka sendiri), dan 
tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa 
memperjualbelikan(menggunakan sihir) itu, niscaya mereka tidak akan mendapatkan 
keuntungan(keselamatan) di akhirat. Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan mereka yang 
menjual dirinya dengan (mempelajari dan mempraktikkan) sihir, sekiranya mereka mengetahui.” 
(AI Gur'an, Surat Al Bagarah, 2:102) 


Mereka pun mempelajari buku-buku ilmu sihir yang mereka temukan di perpustakaan 
Babilonia. Karena mereka banyak yang memegang posisi penting dalam bidang pemerintahan, 
perdagangan, dan pertahanan keamanan negara (militer), mereka mendapatkan akses khusus 
untuk mempelajari buku ilmu sihir khusus, yang tidak semua orang—kecuali jika ia adalah 
bangsawan dari garis keturunan @abil—boleh melihat atau membacanya. Buku ini adalah buku 
instruksi ilmu sihir untuk memperoleh kekayaan dengan menggunakan sistem riba, yaitu transaksi 
berbasis penipuan. Mereka mempelajari instruksi lengkap untuk mendirikan tatanan dunia baru 
berbasis (apa yang kita kenal di masa modern sebagai) Komunisme Trotskyite/Komunisme 
Internasional, dimana dunia bisa dikontrol dengan sistem Satu Pemerintahan terpusat bagi 
seluruh dunia, dengan mata uang fiat—kertas, plastik, digital:apapun yang tidak memiliki nilai 
intrinsik—yang bisa mereka ciptakan dan bisa mereka kontrol. Mereka mempelajari sistem 
fractional reserve banking, dasar-dasar dari rencana penggunaan riba, teknik memanipulasi 
pikiran & hati manusia untuk ditipu & dirampas hartanya melalui sihir berbasis neurolinguistik 
programming dan simbolisme|seperti yang digunakan Freemasonry di masa modernj, hingga 
sistem geomansi yang kelak akan menjadi dasar dari penciptaan instrumen-instrumen terpenting 
dalam sistem Dajjal, yaitu Artificial Intelligence dan Adiabatic @uantum Computing(Komputer 
Guantum super, yang tidak berbasis transistor, melainkan chipset, yang mereka sebut dengan 
Guantum bits atau @bits). Dari buku-buku Sumeria yang telah direvisi langsung oleh Iblis (melalui 
jin sebagai perantara komunikasi dengan para ahli sihir)jtersebut, orang-orang keturunan Bani 
Israil ini mempelajari cara mengontrol dan memperbudak seluruh manusia melalui program 
Digital ID(ldentitas Digital), CBDC/Central Bank Digital Currency (Mata Uang Digital yang 
dikeluarkan oleh Bank Sentral), sistem social credit score(skor kepatuhan sosial terhadap sistem 
Dajjal), program 15 minute neighborhoods atau lebih popular dengan istilah UN Habitat Smart 
City gulags(program Smart City untuk mengurung semua orang dalam penjara digital), senjata 
biologis dalam bentuk vaksin (COVID| mRNA(pengubah DNA) berbasis graphene oksida, 
rencana global climate lockdown, dan Great Reset, dimana hak kepemilikan pribadi akan dihapus 
Islogan you'll own nothing and you'll be happy—Anda tidak akan punya apapun dan Anda akan 
bahagia|, sehingga seluruh harta kekayaan dunia akan terakumulasi ke tangan para elite Kartel 
Bank Internasional—-yang pada masa sekarang terdiri dari Rex Deus Cainitelbangsawan- 


bangsawan keturunan OGabilj dan orang-orang Yahudi—-sementara mayoritas penduduk bumi, 
yang dikurung di Smart City, tidak akan punya apa-apa. 

Inilah awal perkenalan mereka dengan rencana New World Order yang diprakarsai oleh si 
Iblis sendiri. Dan mereka sedang berada dalam tahap perekrutan untuk diinisiasi menjadi tentara- 
tentara Iblis, dan tentu saja, tentara-tentara Dajjal. Dengan segera, mereka akan menjadi pelaku 
kejahatan yang handal, dan membangun sindikat kriminal mereka di Jalur Sutra, dimana ada 
banyak negeri yang bisa 'dijarah' menggunakan riba & transaksi berbasis tipuan. 

Mereka pun memodifikasi ajaran Iblis tersebut dan mencampurkannya ke dalam doktrin 
agama tauhid, yang sebelumnya dianut oleh orang-orang Bani Israil, dalam bentuk ajaran 
Kabbalah—sihir Yahudi. Mereka menulis doktrin sihir Kabbalah ini dan mengkompilasikannya 
menjadi kitab-kitab yang kemudian dikenal sebagai Talmud, atau literatur para rahib (Rabbinical 
literature). Karena itu, Talmud dikenal dengan istilah Talmud Bavli (Talmud Babilonia), karena 
mereka memang menulisnya di perpustakaan & tempat pelatihan ahli sihir Babilonia. 

Setelah menciptakan agama sinkretisme baru, yang kini aturannya telah mereka modifikasi 
untuk mengakomodasi pembenaran palsu untuk tindakan kriminal yang akan sengaja mereka 
lakukan selama ratusan tahun berikutnya, mereka pun mulai membuat serikat dagang diantara 
mereka, yang kini menyebut dirinya sebagai Yahudi Radhanite Babilonia. Agama sinkretik baru 
yang mereka ciptakan pun bagi mereka hanyalah kedok, sementara mereka benar-benar percaya 
bahwa Setan (Iblis/Lucifer) telah memilih mereka untuk melaksanakan misi penting di dunia ini, 
yaitu misi untuk mendirikan Tatanan Dunia Baru, dimana mereka akan menguasai dunia dan 
dipimpin oleh seorang Mesias, dari kaum mereka sendirijentah bagaimana mereka 
mengartikannya ketika itul—Mesias dari kalangan Bani Israil. 


“Kebanyakan orang Yahudi tidak suka mengakuinya, tetapi tuhan kami adalah Iblis/Lucifer...dan 
kami adalah orang-orang pilihannya,” kata Harold Wallace Rosenthal, seorang Yahudi. 


Orang-orang Yahudi Radhanite Babilonia ini sengaja melakukan pernikahan interrasial 
dengan orang-orang Babilonia dan orang-orang di negara-negara sekitarnya. Tujuannya adalah 
untuk mengaburkan garis keturunan kohanim (kelas pendeta) mereka, agar Mesias asli yang 
rencananya akan dikirim oleh Tuhan tidak jadi datang. Mereka tahu, jika sampai Mesias ini 
datang, ia akan menghukum mereka atas tindakan-tindakan zalim yang mereka lakukan. Mereka 
justru menunggu datangnya “Mesias' yang lain, yang sebenarnya adalah Dajjal, tetapi Iblis telah 
menipu mereka dengan konsep dualisme, sehingga mereka percaya akan ada mesias lain yang 
sama jahatnya dengan mereka, dan akan mentolerir perbuatan zalim mereka. Mereka memilih 
untuk mengikuti Mesias palsu yang dijanjikan oleh Iblis tersebut, sehingga mereka berikhtiar agar 
Mesias yang asli tidak akan pernah datang. 

Berbekal ilmu sihir warisan Bangsa Sumeria untuk melipatgandakan kekayaan yang telah 
mereka pelajari, mereka menjelajahi Jalur Sutra dan melakukan berbagai macam transaksi riba 
di negeri-negeri sekitarnya. Mereka menguasai berbagai macam bahasa yang digunakan untuk 
perdagangan di Jalur Sutra. Tak hanya itu, mereka suka memalsukan identitas orang dan 
menggunakannya untuk keuntungan mereka. Mereka akan menghadang karavan-karavan yang 
lewat Jalur Sutra, mengerahkan mata-matanya untuk mempelajari dan mengidentifikasi siapa 
sang pemimpin karavan, lalu diam-diam menggiring sang pemimpin karavan ke suatu tempat 
rahasia dan membunuhnya. Kemudian, mereka akan menyiapkan seorang Yahudi Radhanite 


Babilonia yang terlihat mirip sang pemimpin karavan untuk menggantikan tempat sang pemimpin 
karavan yang telah dibunuh, dengan menggunakan identitas sang mendiang pemimpin karavan. 
la akan pergi bersama karavan itu, lalu kembali pulang ke wilayah asal karavan tersebut, untuk 
menjadi penguasa atau setidaknya, orang berpengaruh di wilayah tersebut. Berkat praktik 
penipuan inilah, sindikat kriminal terorganisir milik Yahudi Radhanite Babilonia menjadi sangat 
kuat, dan memiliki cabang dimana-mana. Mereka kaya raya, punya kuasa, dan sangat ditakuti di 
Jalur Sutra. 

Mereka memungut pajak, melakukan pemerasan untuk mendapatkan bayaran dari karavan- 
karavan yang lewat, sebagai biaya 'proteksi', atau bandit-bandit yang berada dibawah kendali 
mereka akan datang menyerang jika sang saudagar tidak mau membayar (praktik yang sama 
juga dilakukan oleh Kartel Narkoba New Hampshire di masa modern, dan Kartel Narkoba New 
Hampshire ini merupakan salah satu sumber pendanaan bagi program-program riset dan 
pencurian teknologi yang dilakukan oleh Israel). 

Mereka mengontrol Jalur Sutra dimasa lampau, dan mereka memiliki ambisi untuk terus 
mengontrolnya, seperti mereka mengontrol perekonomian Babilonia, sebagai pusat perdagangan 
Jalur Sutra ini pada masa tersebut. Oleh karenanya, Babilonia menjadi negara maju yang sangat 
makmur, tetapi kemakmurannya dibangun dari memperbudak bangsa-bangsa lain dengan 
memaksa mereka membayar upeti dan berbagai macam tambahan biaya operasional karangan 
mafia Yahudi Radhanite Babilonia. Kejayaan masa lampau di Jalur Sutra inilah yang menjadi 
motivasi bagi negara Israel di masa modern untuk mengulangi kesuksesannya, dalam bentuk 
program Belt and Road Initiative dimana Israel direncanakan untuk jadi pemimpin Multipolar 
World Order (Tatanan Dunia Multipolar, sebuah sinonim eufemisme bagi Tatanan Dunia Baru 
milik Dajjal) yang dirancang oleh mendiang Henry 'Heinz' Kissinger, atas prakarsa Kartel Bank 
Internasional. 

Rencana Multipolar World Order yang diimplementasikan dalam program Belt and Road 
Initiative ini digadang-gadang akan menggabungkan sumber daya material bahan mentah dari 
Rusia, sumber daya teknologi dari Jerman, dan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja dari 
Cina, dengan Israel menjadi pusat dari sistem perekonomian dunia yang baru ini, dengan 
supremasinya dalam teknologi cyber, yang merupakan hasil dari program riset dan pembangunan 
yang dikembangkan dari teknologi yang mereka curi dari Amerika Serikat, infiltrasi dan penetrasi 
ke sistem infrastruktur penting negara-negara di seluruh dunia melalui program Talpiot Unit8200, 
dan sumber pendanaan tidak terbatas yang berasal dari sindikat kriminal terorganisir, diantaranya 
Kartel Narkoba New Hampshire, Mafia Gueensway 88 berbasis di Hongkong, Organisasi Chabad 
Lubavitch, dan lain lain. 

Sembilan ratus tiga puluh dua milyar Dolar Amerika, adalah nilai yang tercantum dalam 
Pandora Papers yang melacak jejak pencucian uang haram (hasil perdagangan Narkoba, 
perdagangan manusia—termasuk anak-anak dan organ tubuh—dan perdagangan senjata) yang 
berujung pada banyak LLC tersembunyi di New Hampshire. Ini adalah salah satu budget yang 
dimiliki oleh Kartel Bank Internasional untuk mendukung program pembangunan banyak Smart 
City gulag yang akan saling terhubung dalam naungan proyek Belt and Road Initiative, alias surga 
palsunya Dajjal. 

Silicon Valley Bank (SVB) yang barusaja dihantam kehancuran kehilangan depositnya 
senilai empat puluh dua milyar Dolar Amerika secara tiba-tiba. Deposit itu tidak diasuransikan, 
pertanda jika itu adalah uang milik Kartel Narkoba New Hampshire. Setelah diusut, ternyata SVB 
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dimiliki oleh sebuah perusahaan LLC nyaris fiktif (dummy LLC) yang berbasis di New Hampshire, 
yang gedungnya sangat kecil, karena LLC itu hanya menyewa setengah bangunan, dan 
gedungnya terlihat seperti lemari loker sapu petugas kebersihan. Lantas kemanakah uang 
sebanyak itu pergi? Jawabannya, tentu saja ke akun bank/LLC milik Israel. 

SVB membantu mencuci uang Kartel Narkoba New Hampshire dengan kedok mendanai 500 
bisnis teknologi startup berbasis di Israel, yang ternyata juga hanya kedok, karena delapan puluh 
persen diantaranya sengaja dibangkrutkan dalam waktu kurang dari setahun. Dana tersebut 
ditransfer ke Israel dan...hilang. (Tentu saja tidak hilang, melainkan dananya telah ditransfer dan 
menetap di Israel) 

Pada masa kejayaanya dahulu, leluhur Kartel Bank Internasional yaitu Yahudi Radhanite 
Babilonia juga memiliki jumlah kekayaan yang fantastis dan sedemikian banyak, lantas mengapa 
mereka tidak mendirikan gulag Smart City yang saling terhubung dalam naungan program Belt & 
Road Initiative pada masa itu? Bukankah Babilonia ketika itu adalah juga peradaban dengan 
teknologi maju dan Raja Nebukadnezzar pun mampu membangun taman-taman gantung?|yang 
kini di masa modern dijadikan salah satu inspirasi untuk mendesain Smart City gulag, alias surga 
palsunya Dajjal| 

Jawabannya bukan ada pada Nebukadnezzar, maupun putranya yang sama-sama zalim, 
melainkan ada pada seorang pria yang membunuh putra Nebukadnezzar. 


(INabi Daniel alayhi salam berkata), “Wahai Raja (Belshazzar, putra Nebukadnezzar), Tuhan telah 
memberikan ayahmu, Nebukadnezzar, sebuah kerajaan, kekuasaan, kemahsyuran, dan 
kehormatan. 

dan karena kekuasaan yang diberikan Tuhan kepadanya, seluruh manusia, bangsa-bangsa, dan 
semua suku dengan aneka ragam bahasa asli yang dituturkannya, gemetar dan takut 
terhadapnya, ia membunuh siapapun yang ia kehendaki: dan ia membiarkan hidup siapapun 
yang ia kehendaki: dan ia membuat terhormat siapapun yang ia kehendaki, dan ia membuat hina 
siapapun orang yang ia kehendaki. 

Namun ketika ia menjadi tinggi hati, dan pikirannya menjadi keras dalam kesombongan, dia 
digulingkan dari tahta kerajaannya, dan Tuhan mengambil kembali seluruh kejayaan yang pernah 
Tuhan berikan kepadanya. 

dan ia diusir dari kalangan manusia, dan hatinya berbuah menjadi seperti hati binatang buas, 
dan ia bernaung diantarai keledai-keledai liar, dia memakan rumput seperti sapi: dan raganya 
basah diguyur air hujan yang turun dari langit: hingga ia menyadari bahwa Tuhan Yang 
Mahatinggi-lah yang sebenarnya memegang kuasa atas kerajaan-kerajaan manusia, dan Dia 
memberi kekuasaan kepada siapapun yang Dia kehendaki. 

dan engkau putranya(Nebukadnezzar), Wahai Belshazzar, tidak juga bersikap rendah hati, 
walaupun engkau telah mengetahui semua ini, 

Melainkan engkau justru menyombongkan diri menantang Tuhan yang menguasai langit, dan 
(sebelumnya) mereka(para pelayan Belshazzar) telah membawa perkakas-perkakas|yang 
aslinya merupakan alat untuk ibadah—yang diambil sebagai harta rampasan perang dan dibawa 
ke Babiloniaj dari Rumah Tuhan(di Yerusalem) kepadamu, 

dan engkau, beserta para bangsawanmu,, istri-istrimu, dan selir-selirmu, telah meminum anggur 
darinya(dengan menggunakan perkakas-perkakas dari Rumah Tuhan): 
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dan kamu menyembah berhala-berhala yang terbuat dari perak, dan emas, dari tembaga, besi, 
kayu, dan bebatuan, yang (berhala-berhala itu) tidak bisa melihat, ataupun mendengar, ataupun 
mengetahui. Sedangkan Tuhan, yang seluruh nafas dan nyawamu berada di dalam 
genggamanNya, dan semua yang engkau punya adalah milikNya, justru tidak kamu agungkan. 
“Lalu mengenai 'tangan' yang dikirim dari Tuhan, dan tangan itu membuat tulisan(di dinding — 
yaitu tulisan yang dimunculkan oleh Allah secara tiba-tiba, sebagai mukjizat, yang membuat 
Belshazzar menjadi takut dan resah). 

(Dan (kata-kata dalam) tulisan ini berbunyi, Mene, Mene, Tekhel, Upharsin. 

Ini adalah makna tulisan tersebut: Mene, yang berarti Tuhan telah menghitung (jangka waktu) 
kerajaanmu, dan mengakhirinya. 

“Tekhel, yang berarti engkau ini berat dalam timbangan dan dikategorikan sebagai orang yang 
bersalah. 

Peres, yang berarti kerajaanmu akan dipecah belah, dan diserahkan kepada (orang-orang) 
Medes dan Persia.” 

...Pada malam itu, Belshazzar, raja Bangsa Kaldea, dibunuh. 

Dan Darius dari Medes mengambil alih kerajaannya, saat(Darius) berusia enam puluh dua 
tahun. 

(Daniel, 5:18-28,30-31) 


Raja Darius(radhiallahu anhu) mengambil alih pemerintahan kerajaan Babilonia yang 
ditaklukkannya, dan mendirikan pemerintahan baru, yaitu Kerajaan Achaemenid Medes dan 
Persia. la adalah seorang yang adil dan toleran, dan inkripsi kuno yang ditemukan pada 
makamnya di Nagshi Rostam pada masa modern menunjukkan bahwa Darius menganut 
keyakinan monoteisme, menyembah Allah SWT. la tidak menganut politeisme dan tidak 
menyembah berhala. 

Keyakinannya kepada Allah tidak pernah goyah sedikitpun, dan hal ini terbukti dalam 
peristiwa yang tercatat dalam Alkitab, ketika para pejabat kerajaan yang merasa iri pada Nabi 
Daniel(AS) (yang menjadi sahabat dekat Raja Dariusimenjebak sang raja untuk menandatangani 
sebuah dekrit yang akan disahkan sebagai peraturan baru. Dekrit tersebut berbunyi, bahwa 
selama tiga puluh hari, tidak boleh ada orang yang memohon atau meminta kepada suatu tuhan 
ataupun orang, kecuali kepada Raja Darius, dan barangsiapa yang melanggar harus dihukum 
mati. 

Para pejabat korup ini(golongan Yahudi Radhanite Babilonia termasuk diantaranya, 
karena banyak diantara mereka yang menjadi pejabat) mengetahui bahwa setiap hari, Nabi 
Daniel akan membuka jendela rumahnya yang menghadap ke arah Yerusalem(kiblat pada masa 
itu), dan ia akan melaksanakan shalat fardu tiga kali sehari. Mereka bermaksud untuk menjebak 
Nabi Daniel, dengan menangkapnya saat melaksanakan shalat, dan ingin membuatnya dihukum 
mati karena melanggar peraturan, karena ia memohon dan meminta kepada Allah dalam 
ibadahnya, dan bukannya kepada Raja Darius. 

Dan hal Itulah yang benar-benar mereka lakukan. Sesudah peraturan itu disahkan sebagai 
hukum, mereka mengikuti Nabi Daniel saat ia pulang ke rumahnya. Seperti biasa, ia akan pergi 
ke ruang doa(mushalla kecilnya) yang berada di lantai atas rumahnya. la membuka jendelanya 
yang menghadap ke arah Yerusalem dan bersiap-siap untuk melaksanakan shalat. Ketika ia 
sedang khusyuk melaksanakan shalat, sekelompok mata-matajdari kalangan prajurit kerajaan— 
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yang dikirim oleh para pejabat korup yang membencinya) mengamatinya dengan seksama, dan 
melihat serta mendengar Sang Nabi memuji, memohon, dan meminta ampun kepada Allah, 
Tuhan yang ia sembah. Seusai shalat, Nabi Daniel(AS) langsung ditangkap dan dibawa ke 
balairung untuk menghadap Raja Darius. 

Mereka membawa Nabi Daniel(AS) ke hadapan sang raja, dan melaporkan kepada Raja, 
bahwa mereka mendapati Nabi Daniel(AS) melanggar hukum, dan harus dijatuhi hukuman mati, 
karena sang nabi berdoa dan memuji Tuhan-nya. 


Sang Raja, ketika ia mendengar kata-kata tersebut, menjadi sangat gundah, dan hatinya tidak 
berhenti memikirkan Daniel, bermaksud untuk menolongnya, dan ia(Raja Darius) terus menerus 
berpikir (mencari cara agar bisa menyelamatkan Nabi Daniel) hingga matahari terbenam.” 
(Daniel 6:14| 


Keesokan harinya, para pejabat kerajaan(diantaranya orang-orang bangsawan Yahudi 
Radhanite Babilonia) berkumpul, meminta Sang Raja untuk menegakkan hukum dan 
menghukum mati Nabi Daniel(AS) dengan memasukkannya ke sebuah gua yang merupakan 
kandang singa. Sang Raja tidak bisa membatalkan hukuman tersebut, karena sesuai aturan 
hukum yang berlaku di negeri tersebut, peraturan yang telah disahkan tidak dapat dibatalkan atau 
ditarik kembali. Dengan berat hati, ia menyetujui permintaan para pejabat, untuk memasukkan 
Nabi Daniel ke kandang singa. 

Sang Nabi memahami kesedihan mendalam yang dirasakan oleh Raja Darius, namun ia 
sendiri pun tidak punya kuasa untuk melepaskan dirinya dari bahaya, kecuali atas izin Allah. 


Kemudian Sang Raja memerintahkan, dan mereka membawa Daniel, dan memasukkannya ke 
dalam kandang singa. Ketika itu, Sang Raja berbicara, dan berkata pada Daniel, “Tuhanmu yang 
kau sembah terus-menerus siang dan malam akan menyelamatkanmu...” 

(Daniel 6:16J 


Raja Darius yakin Allah akan menyelamatkan Nabi Daniel(AS). Pintu gua kandang singa itu 
pun ditutup dapat dan disegel, karena para pejabat korup itu tidak ingin raja membatalkan 
hukuman dan mengeluarkan Daniel dari sana. 


Dan Sang Raja kembali ke istananya, dan ia berpuasa selama satu malam, ia tidak 
mendengarkan musik, dan tidak pula tidur. 

'Lalu Sang Raja bangkit berdiri pagi-pagi sekali dan bergegas pergi menuju kandang singa.' 
“Dan ketika ia sampai di depan gua tempat kandang singa, ia menangis tersedu-sedu dan berkata 
kepada Daniel, “Wahai Daniel, hamba Tuhan Yang Maha Hidup, apakah Tuhanmu, yang dengan 
setia terus menerus kau sembah siang dan malam, menyelamatkanmu dari singa-singa itu?” 
Kemudian Daniel berkata kepada Sang Raja, “Wahai Raja, semoga Engkau hidup dan diberikan 
panjang umur.” 

“Tuhanku telah mengirimkan malaikatnya, dan menyegel mulut singa-singa itu, sehingga mereka 
tidak melukaiku: karena Tuhanku menemukan bahwa aku tidak bersalah: dan juga kepadamu, 
wahai Raja, aku tidak pernah melakukan perbuatan yang melukaimu.” 

(Daniel 6:18-22) 
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Nabi Daniel(AS) pun dikeluarkan dari kandang singa, dan semua pejabat korup(banyak 
diantaranya dari golongan Yahudi Radhanite Babilonia| yang terbukti berusaha menjebak Nabi 
Daniel(AS) pun dihukum mati, dengan dimasukkan ke kandang singa—mereka pun benar-benar 
mati dicabik-cabik dan dimakan oleh singa-singa buas itu. 

Seusai peristiwa itu, Raja Darius menyatakan keimanannya kepada Allah SWT, satu-satunya 
Tuhan yang disembah oleh Nabi Daniel(AS). 


Lalu Raja Darius menulis kepada seluruh rakyat, bangsa-bangsa, dan semua suku dengan 
beragam bahasa asli: “Salam sejahtera bagi kamu semuanya.” 

“Aku menetapkan peraturan, bahwa di seluruh wilayah kerajaanku, semua orang harus taat dan 
patuh kepada Tuhan yang disembah oleh Daniel, karena Dia adalah Tuhan Yang Maha Hidup 
dan Kekal selama-lamanya, dan kerajaan-Nya tidak akan pernah binasa, dan kekuasaan-Nya 
tidak akan pernah berakhir.” 

“Dia menolong dan menyelamatkan (siapapun yang dikehendaki-Nya), dan Dia menunjukkan 
tanda kekuasaanNya di langit dan di bumi. Dialah Tuhan yang telah menyelamatkan Daniel dari 
kepungan singa.” 

(Daniel 6:25-27) 


Sebagai seorang raja yang adil dan diberikan amanah kekuasaan yang besar dari Allah 
SWT, Raja Darius berusaha untuk menggunakan kekuatan militer yang dimilikinya untuk menjaga 
kesaksian. la menggunakan kekuatan militer dan bala tentaranya untuk memerangi kezaliman, 
diantaranya adalah sindikat kriminal terorganisir yang pada masa kekuasaan Babilonia dijalankan 
oleh Yahudi Radhanite Babilonia dan persaudaraan rahasia yang mereka bentuk ketika itu 
Iseperti Kartel Narkoba, Kartel perdagangan manusia, dan Triad di masa modernj. Berkat 
pertolongan Allah, kekuatan kartel kriminal Yahudi Radhanite Babilonia ini dapat 
ditumbangkan/setidaknya, untuk sementara waktu), dan impian mereka untuk membangun Belt 
& Road Initiative berbasis Komunisme Global di Jalur Sutra pun porak-poranda, karena Raja 
Darius ada disana untuk melindungi rakyatnya dari setiap rencana jahat yang dilaksanakan oleh 
orang-orang Yahudi Radhanite Babilonia ini. 

Raja Darius menghormati aspirasi rakyat di negeri-negeri yang ada di sekitar Jalur Sutra— 
wilayah Asia Tengah, Khurasan, dan di Timur— pada saat itu, yang mana mereka tidak 
menginginkan diterapkannya teknologi modern( Digital ID, CBDC, social credit score yang 
dikontrol Al, & UNHabitatSmartCity gulag) yang penerapannya dimaksudkan untuk merampas 
kebebasan manusia, dan mereka juga tidak menginginkan adanya tindakan premanisme dan 
pemerasan (pemaksaan untuk membayar pajak/upeti yang diluar batas kemampuan mereka) 
yang dilakukan oleh anak buah para SidhefSidhr/Sitral—istilah dalam bahasa Scythia yang 
artinya pemimpin—-kartel dagang Yahudi Radhanite Babilonia (mereka menggunakan istilah 
dalam Bahasa Scythia karena orang-orang Yahudi Radhanite Babilonia telah beramalgamasi 
dengan Bangsa Scythia, dalam pergulatan mereka di Jalur Sutra selama bertahun-tahun). 


“Dia (Zulkarnain) berkata,” Barangsiapa berbuat zalim, kami akan menghukumnya, lalu dia akan 


dikembalikan kepada Tuhannya, kemudian Tuhannya akan menghukumnya dengan azab yang 
sangat keras.” 
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“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal kebaikan, maka dia 
mendapat(pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan kami tidak akan menimpakan kesulitan 
kepada mereka.” 

Kemudian ia menempuh suatu jalan. 

“Hingga ketika dia sampai ke tempat terbit matahari (arah timur) didapatinya (matahari) bersinar 
diatas suatu kaum yang tidak Kami buatkan pelindungisitra(n| darinya. 

(Al Gur'an, Surat Al Kahf, 18:88-90) 


Tidak hanya wilayah Jalur Sutra di seputaran Asia Tengah saja yang perlu dibersihkan oleh 
Raja Darius dari praktik riba sindikat dagang Yahudi Radhanite Babilonia. Para Sidhr—di wilayah 
sekitar Laut Hitam, ini adalah istilah gelar yang diberikan kepada Raja dan Ratu ahli sihir yang 
juga merangkap sebagai pendeta Druid dalam struktur masyarakat Bangsa Scythia—di 
Transylvania pun menjalankan praktik sindikat kriminal dengan sistem yang sama, karena 
mereka juga mempelajari tradisi ilmu sihir Sumeria yang diwariskan oleh leluhur mereka, Bangsa 
Punisia dan Sparta. Orang-orang Yahudi Radhanite Babilonia pun beberapa diantaranya telah 
melakukan pernikahan interrasial(amalgamasi) dengan Bangsa Scythia ini. 
Raja Darius pun melakukan perjalanan ke wilayah sekitar Laut Hitam untuk melakukan 
pengamatan terhadap orang-orang Scythia ini, sambil menyusun rencana untuk berperang 
melawan para bajak laut Scythia pecinta praktik riba dan ilmu sihir tersebut. 


Sungguh, Kami telah memberi kekuasaan kepadanya (Zulkarnain) di bumi, dan Kami telah 
memberikan jalan kepadanya (untuk mencapai) segala sesuatu.' 

“Maka dia pun menempuh suatu jalan." 

“Hingga ketika dia telah sampai di tempat matahari terbenam, dia melihatnya(matahari) terbenam 
di Laut Hitam, dan disana ditemukannya suatu kaum(pagan). Kami berfirman, “Wahai Zulkarnain! 
Engkau boleh menghukum atau berbuat baik kepada mereka.” 

“Dia (Zulkarnain) berkata,” Barangsiapa berbuat zalim, kami akan menghukumnya, lalu dia akan 
dikembalikan kepada Tuhannya, kemudian Tuhannya akan menghukumnya dengan azab yang 
sangat keras.” 

“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal kebaikan, maka dia 
mendapat(pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan kami tidak akan menimpakan kesulitan 
kepada mereka.” 

(AI Gur'an, Surat Al Kahf 18:84-88) 


Perjalanan ini menjadi pertimbangan serius bagi Raja Darius, yang kelak akan berperang 
melawan Bangsa Scythia di wilayah sekitar Laut Hitam, dalam upaya terakhirnya untuk 
membendung kekuatan Ya'juj dan Ma'juj—Pertempuran terakhir Raja Darius melawan Ya'juj dan 
Majjuj tersebut tak lain adalah Perang Marathon, yang diriwayatkan oleh Sejarawan Herodotus. 
Namun jauh sebelum tiba pada masa Perang Marathon, di penghujung masa pemerintahan dan 
hidup Raja Darius, beliau menghabiskan banyak waktunya untuk memerangi kezaliman, ia 
bahkan membangun dinding/benteng penghalang di Pegunungan Kaukasus untuk melindungi 
masyarakatnya dari serangan Bangsa Khazar yang ketika itu sering datang menyerang dengan 
masuk melalui wilayah sebelah utara kota Tbilisi(ibu kota Negara Georgia di masa modern)—- 
Bangsa Khazar ini ketika itu berpusat di wilayah yang pada masa modern merupakan Republik 
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Astrakhan, Federasi Rusia, dan wilayah mereka termasuk Ukraina di masa modern, yang 
menjadikan sebagian dari mereka beramalgamasi dengan Bangsa Scythia dan Yahudi Radhanite 
Babilonia, tetapi Kebudayaan Khazar mereka yang dipilih untuk mendominasi, karena mereka 
yang paling kuat, dan kekuatan militer Bangsa Khazar ini tak tertandingi di bumi ketika itu— 
bahkan Raja Darius dan tentaranya pun tidak sanggup mengalahkan mereka. 

Bangsa Khazar inilah yang kelak akan teramalgamasi penuh ke dalam budaya Talmudisme 
Yahudi, dan menjadi sebagian besar etnis dari orang-orang yang mengaku sebagai keturunan 
Yahudi di masa modern. Kekuatan militer Khazar, digabung dengan siasat sihir penghasil 
kekayaan yang diajarkan oleh rahib-rahib Yahudi Radhanite Babilonia adalah kekuatan dahsyat 
(pembangun fondasi sistem Dajjal) yang tidak ada orang dapat menghancurkannya kecuali Allah 
sendiri. Karena itu, Raja Darius, seperti halnya yang dilakukan oleh Nabi Khidr(AS) melakukan 
semaksimal mungkin hal yang mampu ia lakukan, atas izin Allah, untuk melindungi rakyatnya dari 
gangguan para perampok Khazar, dengan membangun dinding/benteng yang kokoh—sisa 
reruntuhannya adalah Benteng Narynkala yang terdapat di utara kota Tbilisilibukota Georgia) dan 
Derbent(Republik Dagestan, Federasi Rusia) yang selama beberapa generasi pada masa 
pemerintahan Muslim dan Nasrani berusaha dibangun kembali, namun tidak pernah bisa 
menyamai kokohnya konstruksi awal yang dibangun oleh Raja Darius pertama kalinya— karena 
Sang Raja Darius mengetahui, bahwa ia tidak akan bisa menghancurkan kekuatan Ya'juj dan 
Majjuj ini—hanya Allah yang bisa menghancurkannya. 


Kemudian dia menempuh suatu jalan (ke tempat yang letaknya diantara wilayah Laut Hitam dan 
wilayah Asia Tengah/Khorasany 

Hingga dia sampai ke wilayah diantara dua gunung (Pegunungan Kaukasus|, didapatinya di 
belakang kedua gunung itu (wilayah yang di masa modern termasuk Negara Georgia|, suatu 
kaum yang bahasanya sulit dipahami (Bahasa Georgia adalah bahasa yang paling berbeda dari 
rumpun bahasa lain di wilayah sekitarnya, sehingga menjadi bahasa paling sulit dimengerti ketika 
ituf 

Mereka (para penduduk wilayah itu—orang-orang Georgia) berkata, “Wahai Zulkarnain, 
sesungguhnya Yajuj dan Majuj (Bangsa Scythia dan Bangsa Khazar) telah berbuat kerusakan 
di bumi, maka bolehkah kami memberimu imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang 
(sebagai batas) antara kami dan mereka?” 

“Dia (Zulkarnain) berkata, “Apa yang telah dianugerahkan Tuhan kepadaku lebih baik (daripada 
imbalanmu), maka bantulah aku dengan kekuatan, agar aku dapat membuatkan dinding 
penghalang antara kamu dan mereka.” 

“Berilah aku potongan-potongan besi.” Hingga potongan-potongan besi itu telah dipasang pada 
kedua gunung itu, dia (Zulkarnain) berkata, “Tiuplah(dengan api).” Ketika (besi) itu sudah menjadi 
(merah seperti) api(naranj, dia pun berkatafgalaJ, “Berilah aku tembagal(yang mendidih) agar 
kutuangkan keatasnya (besi panas itu). 

Maka mereka (Ya'juj dan Ma'juj) tidak dapat mendakinya dan tidak dapat (pula) melubanginya.' 
“Dia(Zulkarnain) berkata, “(Dinding) ini adalah rahmat dari Tuhanku, maka apabila janji Tuhanku 
sudah datang, Dia akan menghancurkannya, dan janji Tuhanku itu benar.” 

Dan pada hari itu Kami biarkan mereka(Ya'jjuj dan Ma'juj) berbaur satu dengan yang lain, 
dan(apabila) sangkakala ditiup(lagi), akan Kami kumpulkan mereka semuanya.' 

(Al-Guran, Surat Al-Kahf, 18:89-99|) 
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Setelah ia menyelesaikan semua tugasnya, untuk membangun sistem perlindungan bagi 
rakyatnya, dan membangun negerinya dalam kemakmuran—ia dapat dikatakan sangat sukses 
dalam membasmi sindikat kriminal warisan era pemerintahan zaman Babilonia—-, tiba saatnya 
bagi Raja Darius yang ketika itu merasa sudah siap untuk melaksanakan janjinya kepada Allah 
untuk berjihad melawan Ya'juj dan Ma'juj, dan dengan sadar ia mengetahui bahwa ia mungkin 
tidak akan bisa menang melawan mereka. Dengan sabar dan tulus hati ia berangkat ke wilayah 
Laut Hitam dengan bala tentaranya, dan dengan tabah mereka berperang melawan tentara 
Bangsa Scythia yang terkenal tangguh dan perkasa. Banyak tentara Persia yang gugur dalam 
pertempuran Perang Marathon ini, dan Raja Darius pun pada akhirnya wafat sebagai seorang 
syuhada setelah terluka parah di medan perang. 

Kekuatan Ya'juj dan Ma'juj ini pada akhirnya tidak dapat dihancurkan oleh Raja Darius dan 
bala tentaranya, meskipun pada masa pemerintahan Raja Darius(radhiallahu anhu) dan 
setelahnya, Raja Cyrus(radhiallahu anhu, beliau juga merupakan sahabat Nabi Daniel alayhi 
salam), sindikat kriminal Yahudi Radhanite Babilonia dapat ditumpas untuk sementara. Sindikat 
Kriminal Yahudi Radhanite Babilonia ini pergi bergerilya, dan bangkit kembali setelah wafatnya 
Raja Cyrus(radhiallahu anhu) dan Nabi Daniel(alayhi salam). 

Sebelumnya pada masa pemerintahan Raja Cyrus, orang-orang keturunan Bani Isra'il (yang 
ketika itu sudah tercampur baur dengan kaum penyembah berhala, dan praktik penyembahan 
berhala secara rahasia, akibat kebiasaan para anggota persaudaraan Yahudi Radhanite yang 
senang melakukan perkawinan interrasial dengan kaum-kaum bangsawan seluruh bangsa, 
apalagi jika orang itu masuk garis keturunan Mabil) diberikan izin secara resmi untuk pulang ke 
Yerusalem, seandainya mereka ingin kembali untuk membangun Masjid mereka yang 
sebelumnya dihancurkan oleh tentara Nebukadnezzar. Banyak diantara mereka yang tidak ingin 
kembali ke Yerusalem dan akhirnya memilih untuk tetap tinggal. Tetapi sebagian kecil dari orang- 
orang keturunan Bani Isra'il itu dilembutkan hatinya oleh Allah, dan mereka pun bertobat, kembali 
kepada akidah tauhid, meninggalkan praktik penyembahan berhala yang diajarkan oleh generasi 
ayah dan kakek mereka. Mereka pun kembali ke Yerusalem, dan bersama Uzair(alayhi salam) & 
Nehemiah(radhiallahu anhu) mereka membangun kembali masjid dan kota mereka—-sementara 
sekelompok kecil orang-orang Bani Israil yang semenjak awal mempertahankan 
keimanannya(mereka yang beriman, dari golongan sahabat-sahabat Nabi Jeremiah alayhi salam 
yang tertinggal di Yerusalem—mereka yang bersembunyi di gunung dan selamat dari 
pembantaian—serta dari golongan mereka yang ditawan Nebukadnezzar tetapi berhijrah kembali 
ke Yerusalem pada masa pemerintahan Raja Darius)telah menetap di Yerusalem sejak lama 
(meskipun mereka ketika itu tidak memiliki dana yang cukup untuk membangun kembali masjid 
dan kota mereka yang hancur, dan baru memulai kembali program pembangunan kota 
Yerusalem setelah Allah memerintahkan Raja Cyrus untuk membangun kembali masjidNya). 

Orang-orang keturunan Radhanite yang barusaja kembali ke Yerusalem itu tidak dapat 
memastikan, apakah mereka benar-benar keturunan Bani Isra'il atau tidak, karena praktik 
perkawinan interrasial yang dilakukan oleh leluhur mereka dalam beberapa generasi 
sebelumnya. Hal ini tercatat dalam Alkitab. 


Mereka mencoba mencari nama mereka di catatan genealogi, tetapi tidak menemukannya, dan 
haram bagi mereka untuk menjadi imam, karena (garis keturunan) mereka telah ternoda.' 
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(Ezra 2:62) 


Kata 'ternoda' dalam ayat tersebut tidak hanya menelisik tentang garis keturunan Kohanim 
(imam/pendeta) yang telah mereka rusak dengan memilih orang-orang penyembah berhala dari 
keturunan Gabil menjadi pasangan dalam perkawinan interrasial yang mereka lakukan. Kata 
ternoda' ini lebih menelisik kepada praktik sihir tantra kuno Transyuggothian (praktik sihir berupa 
ritual pedofilia yang korbannya adalah anak-anak dibawah umur, dengan tujuan untuk 
mendatangkan kekayaan serta memperpanjang umur, yang tentunya tidak dapat terjadi kecuali 
atas izin Tuhan, sebagai ujian kepada makhlukNyaj| asal Sumeria yang mereka lakukan—dalam 
jejak kultural wilayah Jalur Sutra sekitar Persia, Asia Tengah, & Asia Selatan, penyimpangan ini 
terkadang masih terjadi dalam bentuk peristiwa bacha baziipenganiayaan seksual terhadap 
bocah laki-lakij atau sering dieuftemismekan sebagai halikan saatiikebiasaan adat dimana bocah 
laki-laki menginap di rumah tetua desaj—dan praktik-praktik sihir tantra asal Sumeria lainnya 
yang dikemudian hari merekaf(rahib-rahib keturunan Yahudi Radhanite Babilonia) kembangkan 
menjadi hal yang pada masa modern disebut sebagai Kabbalah Lurianik, atau Sabbataianisme 
(istilah lainnya adalah Kultus Saturnus/Kultus Matahari HitamJ. Kultus ini memiliki kepercayaan 
bahwa karena semua garis keturunan Kohanim telah ternoda (inilah alasan mengapa Allah 
akhirnya mengirim Mesias Kita, Nabi Isa alayhi salam untuk datang dari seorang perawan, Ibunda 
mukminin Maryam salamun alayha, karena tidak ada garis keturunan Kohanim murni yang 
tersisa, yang beriman kepada Allah, melainkan satu-satunya keluarga Imran/Yoakim alayhi 
salam(ayah Maryam), yang merupakan garis keturunan gabungan Nabi Daud(AS)(Suku Yehuda) 
dan Nabi Musa(AS)(Kohanim)| maka Mesias tidak akan datang, sehingga mereka memilih untuk 
melakukan praktik penyimpangan yang tujuannya adalah memanggil kedatangan Mesias 
kegelapan (Dajjal)IMesias palsu ini akan muncul dari garis keturunan murni Kohanim dan 
Yehuda—karena ia harus bisa membuktikan dirinya keturunan Nabi Daud(AS)—-tetapi dari 
kalangan keturunan murni mereka yang tidak beriman kepada Allah) yang akan menjadi 
pemimpin mereka. Mereka percaya, bahwa hanya setelah dunia ini diselimuti kegelapan spiritual 
secara total, yang hingga sampai saat ini masih terus berusaha mereka percepat dengan praktik- 
praktik sihir tantra berwujud perbuatan menyimpang/fasik(praktik riba, korupsi, pedofilia, 
homoseksual, hubungan incest/perkawinan sedarah, pembunuhan, praktik mutilasi, kanibalisme, 
merampas organ manusia, dll), maka Mesias mereka (Dajjal) akan datang ke dunia, untuk 
menghapuskan hukum, dan membuat yang haram menjadi halal. Ini adalah perbuatan yang 
sangat keji, sehingga mereka yang bahkan telah bertobat dari perbuatan tersebut pun dilarang 
menjadi Kohanim, karena mereka pernah ternoda akidah Kultus Saturnus ini (planet Saturnus 
disembah oleh Bangsa Sumeria karena mereka mempercayainya sebagai lambang dari 
Setan/Iblis/Lucifer dan Dajjal). 

Sindikat kriminal Yahudi Radhanite Babilonia pun bangkit kembali beberapa generasi 
kemudian, melalui praktik riba yang dilaksanakan para penganut sekte Pharisi dan Sadduci pada 
periode kuil yang kedua, infiltrasi terhadap kerajaan Khazar melalui amalgamasi(yang paling 
kondang adalah pernikahan Sarai, wanita keturunan Yahudi Radhanite Babilonia, dengan Raja 
Khazar Bulan Sabriel)untuk membangun hegemoni perekonomian berbasis riba dengan 
menerapkan kekuatan militer Khazar sebagai perlindungan, serta infiltrasi terhadap Dinasti 
Gaelic Merovingian, melalui pernikahan seorang pangeran Yahudi Radhanite Babilonia asal Irag 
dengan saudara perempuan ayahnya Charlemagne, untuk menciptakan sindikat Kartel Bank 
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Internasional yang akan menjadi kaki tangan Dajjal yang akan bekerja untuk membangun sistem 
satu pemerintahan global dunia( New World Order) untuknya. 

Pangeran Yahudi Radhanite Babilonia yang juga merupakan sebagai rahib penganut 
ajaran Talmud ini bernama Makir, dan ia adalah leluhur dari semua keluarga Kartel Bankir 
Internasional yang dijuluki sebagai Black Nobility, atau Rex Deus(karena mereka berasal dari 
garis keturunan Mabil, yang ajaran kultusnya diantara lain adalah Deisme—menuhankan diri 
pribadi manusia). Dinasti Stuart, Dinasti Plantagenet, dan keluarga-keluarga bankir Yahudi yang 
melakukan perkawinan dengan anggota keluarga dua dinasti tersebut (seperti keluarga 
Goldsmith dan Rothschild) adalah keturunan langsung dari Rahib Makir ini. 

Rahib Makir adalah seorang pedagang muda kaya raya yang berasal dari Irag, praktisi 
riba, seorang pelajar dan pengajar Talmud, serta merupakan keturunan orang-orang Yahudi 
Radhanite Babilonia, tetapi ia lebih sering digambarkan sebagai seorang Yahudi Sefardi, karena 
ia adalah putra seorang Rahib Yahudi terkemuka dari Baghdad. Suatu hari, karena terjadi 
perselisihan akan suksesi kepemimpinan di komunitas mereka, Rahib Makir diusir keluar dari 
Baghdad setelah ayahnya meninggal. la pun mengembara ke wilayah barat(bersama para 
pengikutnya), hingga akhirnya tiba di wilayah Septimania/Languedoc, di wilayah Perancis bagian 
selatan. 

la adalah sosok yang terpelajar, berwajah tampan, dan juga kaya raya. la segera memikat 
hati Raja Merovingian, yang kemudian memberikan seluruh Languedoc untuk jadi wilayah 
kekuasaannya, dan menobatkannya menjadi Pangeran Narbonne, rajanya orang Yahudi. Ia 
menikah dengan wanita bangsawan Merovingian bernama Alda, yang merupakan bibi dari 
Charlemagne. Makir Sang Pangeran Narbonne dan Alda memiliki seorang putra bernama 
Guillaume de Gellone, yang merupakan leluhur dari seluruh aristokrat Eropa di masa modern— 
baik mereka yang tergolong keluarga bankir Black Nobility dan namanya hampir tidak pernah 
didengar oleh publik, seperti keluarga Orsini, Aldobrandini, dll, atau mereka yang tergolong garis 
keturunan Illuminati dan berfungsi sebagai frontman, yang namanya dikenal oleh publik, seperti 
Plantagenet, Stuart, dil. 

Rahib Makir pada masa pemerintahannya kerap dijuluki Messiah Ben David, atau Mesias 
dari garis keturunan Daud. Hal tersebut dikarenakan ia adalah keturunan orang-orang Yahudi 
Radhanite, yang konon pada awalnya merupakan pangeran-pangeran negeri Judah yang 
ditawan oleh Nebukadnezzar untuk dididik dan dijadikan pejabat negara. Tentang kebenaran asal 
usulnya, tidak ada yang tahu pasti—apakah ia benar-benar keturunan Nabi Daud(AS) atau tidak. 
Yang jelas, selama bertahun-tahun berikutnya, Languedoc adalah pusat penyebaran ajaran- 
ajaran menyimpang, seperti Magdalene Heresy atau bid'ah tentang Magdalena. Ratu Mathilda 
dari Irlandia(leluhur Merovingian), istri Dagobert Il, memiliki leluhur seorang pria Kelt bernama 
Raja Hesus Cunobeline dan istrinya yang kedua adalah seorang Putri Kelt bernama Magdalena 
(sebelumnya, Raja Cunobeline telah menikah dan punya lima orang putra, salah satunya 
Caradoc/Caractacus yang gagah berani berperang melawan tentara Romawi). Untuk 
kepentingan politik, dan mengendalikan masyarakat yang meyakini ajaran Yesus Kristus, mereka 
berusaha untuk menyebarkan ideologi Rex Deus, yaitu kepercayaan menyimpang dimana para 
bangsawan Merovingian secara palsu mengakui diri mereka adalah anak keturunan Yesus 
Kristus dan Santa Maria Magdalena, sehingga mereka mempunyai divine rights/mandat dari 
langit untuk menjadi penguasa yang memimpin, mengatur, dan mengeksploitasi para penduduk 
bumi. Hal ini tentu saja tidaklah benar, dan ajaran bid'ah tersebut mereka ciptakan dengan 
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mengaburkan identitas leluhur mereka, yaitu Raja Kelt Cunobeline dan istrinya Magdalena, dan 
menciptakan legenda esoteris yang sebenarnya merupakan metafora dari ritual sihir tantra yang 
mereka warisi dari Babilonia & Sumeria(yaitu ritual yang menggunakan hubungan intim antara 
lelaki dan wanita sebagai sarana untuk menciptakan energi yang mereka sebut sebagai 
Vri/Prana) dengan menggunakan dua karakter tersebut, dan secara sengaja membuat orang 
bingung dan menyalahartikan identitas tokoh legenda tersebut sebagai Yesus Kristus dan Santa 
Maria Magdalena, padahal sebenarnya tokoh tersebut merujuk pada Cunobeline dan istrinya, 
bukan Yesus Kristus dan Santa Maria Magdalena. 

Salah satu keturunan Rahib Makir, Pangeran Raymond IV dari Albi, bersama dengan 
segenap rakyatnya dari kota Albi, secara berjamaah kompak menganut ajaran menyimpang yang 
dikemudian hari dikenal sebagai Albigensianiame, Waldensianisme, atau Sekte Bogomil. Mereka 
mempercayai ajaran Kabbalah, dimana mereka menganut kepercayaan dualisme,yaitu 
menempatkan Iblis(Lucifer) di tempat yang setara dengan Tuhan, kepercayaan menyimpang 
bahwa Tuhan yang disembah dalam Alkitab adalah tuhan eksoteris, sedangkan Lucifer/lblis juga 
merupakan tuhan esoteris mereka, atau tuhannya Ilmu Kabbalah. Mereka mempercayai adanya 
reinkarnasi, sama seperti yang diajarkan Talmud, dan yang paling meresahkan bagi wilayah 
sekitarnya, mereka menghalalkan dan mempraktikkan riba, yang Sang Paus pemimpin Gereja 
Katolik pada saat itu telah dengan tegas mendeklarasikannya sebagai perbuatan haram. Alhasil, 
Kepausan pun mengirim bala tentaranya untuk berperang melawan Raymond IV dan tentaranya 
dalam peperangan yang diingat oleh sejarah sebagai Perang Salib Albigensia(Albigensian 
Crusade). Walaupun Raymond IV dan tentaranya akhirnya dapat dikalahkan, ajaran menyimpang 
itu pun pergi bersembunyi dalam gerilya, dan mengungsi ke wilayah lain, yaitu Skotlandia, dimana 
ajaran ini nantinya akan tersebar ke Jerman dan sekitarnya dan negara-negara Slavik di timur. 

Selain Albigensianiame, Languedoc merupakan tempat tumbuh suburnya ajaran esoteris 
Ksatria Templar, yang membawa pulang buku-buku sihir kuno, yang mereka ambil sebagai harta 
rampasan dari Perang Salib di Yerusalem. Karena mulai meresahkan, dengan ritual esoteris dan 
praktik ribanya, akhirnya Ksatria Templar tersebut diburu oleh tentara Perancis untuk dijatuhi 
hukuman mati, berdasarkan dekrit yang dikeluarkan Raja Philip di tahun 1307. Para Ksatria 
Templar yang selamat dari inkuisisi Raja Philip mengungsi ke Skotlandia, dimana Raja Robert 
Bruce Saint Claire Stuart—pemimpin keluarga dinasti berlambang unicorn—memberikan 
perlindungan kepada mereka, hingga akhirnya ajaran sihir esoteris mereka dapat disebarluaskan 
melalui loji-loji Freemasonry yang mulai didirikan dimana-mana sejak tahun 1717. 

Di masa modern, keluarga bankir Yahudi seperti Goldsmith dan Rothschild melakukan 
amalgamasi melalui perkawinan dengan orang-orang dari Rex Deus Black Nobility Ikeluarga 
bankir aristokrat senior berdasarkan tingkat kemurniannya dalam garis keturunan @abil| dan 
dengan para bangsawan, politisi, orang-orang penting dan frontman lainnya dari keluarga 
Plantagenet, Stuart, dan Saxe-Coburg-Gotha. Ibu Kate Middleton, istri Pangeran William Duke of 
Cambridge, adalah seorang dari keluarga Goldsmith. Politisi-politisi Amerika Serikat dan negara- 
negara barat lainnya banyak yang memiliki menantu dari keluarga bankir Yahudi. Sir James 
Goldsmith menikah dengan seorang wanita aristokrat dengan nama belakang Stuart/Stewart 
(Lady Anabelle Vane Tempest Stewart), dan putra mereka dua-duanya menikah dengan gadis- 
gadis keluarga Rothschild. Ben Goldsmith menikah dengan Kate Rothschild, dan Zac Goldsmith 
menikah dengan Alice Rothschilda—walaupun sekarang mereka semua telah bercerai dari 
pasangannya. Jemima, saudari mereka, menikah dengan Imran Khan, politisi Pakistan, sebelum 


30 


keduanya juga akhirnya bercerai (Selain Imran Khan, politisi negara mayoritas muslim lainnya 
yang memiliki hubungan keluarga dengan aristokrat Inggris adalah Raja Yordania Abdullah II, 
melalui ibunya, Putri Muna Al Hussein—nama aslinya Toni Avril Gardiner—-yang merupakan 
keturunan Dinasti Plantagenet|. Aktris dan pebisnis Nicky Hilton menikah dengan James 
Rothschild. Hingga Klaus Schwab, anggota World Economic Forum dan penggagas agenda 
Great Reset, yang ibunya adalah seorang anggota keluarga Rothschild. 

Lantas siapakah sebenarnya bankir-bankir Yahudi Ashkenazi ini? Bagaimana mereka bisa 
mengambil alih hampir—atau, jika tidak—seluruh institusi dan organisasi penting di dunia? Untuk 
menjawab pertanyaan tersebut, ada baiknya kita meneliti lebih dalam tentang sejarah Bangsa 
Khazar—-sejarah yang berusaha dihapus oleh Kartel Bank dan para agenturnya. 


Chapter V 
Kerajaan Khazaria, Bajak Laut Viking Dinasti Rurik, dan Komunisme Global Trotskyite 


(Rasulullah(SAW) berkata,) “Aku menyukai kisah Tamim karena itu membenarkan apa yang aku 
dahulu katakan pada kamu tentang dia (Dajjal) dan tentang Kota Makkah dan Madinah. Tapi dia 
(Dajjal) berada di Laut Suriah(Laut Mediterania) atau di Laut Yaman(Laut Arab). Tidak, dia 
(Dajjal) berada di timur, dia berada di timur, dia berada di timur,” dan ia (Rasulullah SAW) 
menunjuk ke arah timur dengan tangannya. Ia (Fatimah binti Gays) berkata, “Aku mengingat ini 
dari Rasulullah(SAW) 


Bangsa Scythia, yang merupakan hasil amalgamasi dari Suku Dan dan bangsa pelaut 
tangguh Punisia, bermigrasi ke wilayah Ukraina setelah penaklukan Troya oleh tentara Sparta. 
Beberapa diantara mereka memutuskan untuk pergi lebih jauh ke utara, dan dalam 
perjalanannya, bertemu dengan suku-suku keturunan Majjuj putra Japheth putra Nuh(AS) yang 
mendiami wilayah utara di sekitar kutub—Skandinavia, Siberia, dan Arktik—yang mana mereka 
membaur melalui amalgamasi, bangsawan-bangsawan Scythia membawa garis keturunan Gabil 
& Suku Dan bersama mereka, dan mendirikan bangsa baru, yang di barat disebut dengan istilah 
Viking, dan di timur dikenal dengan sebutan Varangian atau Rus—yang mana Rus merupakan 
nama dari salah satu keturunan Japheth putra Nabi Nuh(AS). Mereka mengarungi lautan di 
wilayah Eropa Utara, dan dikenal sebagai bajak laut pagan yang kejam, gemar merampok dan 
saling berperang bahkan diantara mereka sendiri. Dalam pelayarannya, mereka juga menelusuri 
sungai-sungai yang menghubungkan Eropa Tengah dan Eropa Timur, tak lupa meneruskan 
tradisi mereka untuk meninggalkan jejak, dengan menamai wilayah mereka, Denmark, Sungai 
Dnieper, Donestsk, Rostov na Donu, Sungai Don, Sungai Danube, dll. Juga wilayah Krasnodar, 
Krasnoyarsk, Kimri dll yang diidentikkan dengan warna merah—warna kebangsawanan dari 
keturunan Suku Dan & Gabil—, yang masih digunakan oleh para penganut ajaran Komunisme di 
masa modern. 

Usai merampok saudara Galicia mereka di barat, sebagian Bangsa Viking Varangian ini 
memutuskan untuk pergi ke timur dan menetap di wilayah yang nantinya akan mereka bangun 
sebagai Kota Kyiv. Ekspedisi pelayaran ini dipimpin oleh seorang bajak laut Viking bernama 
Pangeran Rurik, yang kemudian mengganti identitas mereka dari Bangsa Viking menjadi Bangsa 
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Rus. Kerajaannya kemudian dikenal dengan Kerajaan Rus Kyiv. Mereka mempunyai reputasi 
yang sama kejamnya dengan sepupu mereka, Bangsa Khazar (keturunan Togarmah, Putra 
Japheth, Putra Nabi Nuh alayhi salam). Kerajaan Rus Kyiv dan Kerajaan Khazaria—yang 
berbasis di wilayah utara Kaukasus—saling bersaing untuk menguasai wilayah kekuasaan yang 
bisa mereka tarik pajaknya. Bangsa-bangsa Slavik yang mendiami wilayah sekitar Ukraina dan 
Rusia pun menjadi korban keberingasan tentara-tentara Khazar ini, dan juga tentara Kerajaan 
Rus Kyiv yang berusaha menghalau tentara Khazar untuk merebut wilayah taklukannya. Baik 
berada dalam pengaruh kekuasaan Kerajaan Rus Kyiv ataupun Kerajaan Khazaria, mereka 
diperintahkan untuk membayar upeti dalam jumlah besar kepada siapapun diantara kedua belah 
pihak tersebut yang menjadi pelindung(Sidhr) Jatau sebenarnya, sindikat preman yang 
menguasaij wilayah mereka pada tahun itu—Khazar dan Rus Kyiv saling berperang 
memperebutkan wilayah yang bisa ditarik pajak, sehingga satu wilayah tahun ini bisa berada 
dalam kendali sistem upeti Bangsa Rus Kyiv, namun tahun berikutnya direbut oleh Bangsa 
Khazar, dan mereka pun berganti membayarkan upetinya pada Bangsa Khazar. Begitulah 
bagaimana kedua bangsa ini terus berperang selama bertahun-tahun, membuat takut bangsa- 
bangsa Slavik asli Eropa Timur di sekitarnya, yang selau menjadi korban akibat bertikainya dua 
negara adikusa (superpower) tersebut. Karena itu orang-orang Georgia memohon pada Raja 
Darius untuk dibangunkan dinding/benteng untuk melindungi diri mereka dari pertikaian abadi 
kedua bangsa perampok tersebut (yang ternyata juga merupakan leluhur para penganut ideologi 
Komunisme di masa modern). 


Mereka (para penduduk wilayah itu—orang-orang Georgia) berkata, “Wahai Zulkarnain, 
sesungguhnya Yajuj dan Majuj (Bangsa Scythia dan Bangsa Khazar) telah berbuat kerusakan 
di bumi, maka bolehkah kami memberimu imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang 
(sebagai batas) antara kami dan mereka?” 

(AI Gur'an Surat Al-Kahf, 18:94) 


Dinding itu pun didirikan di pegunungan Kaukasus, namun pada akhirnya runtuh. Amirul 
mu'minin Umar ibn Al-Khatab (radhiallahu anhu) pada masa pemerintahannya mengirimkan 
delegasi untuk melihat situasi tembok pembatas tersebut, dan ketika tiba disana, sang delegasi 
melihat bahwa tembok itu telah runtuh. Ketika itulah, umat Muslim di Jazirah Arab menyadari, 
bahwa Yajjuj dan Ma'juj akan segera menjalankan rencananya untuk mengambil alih kekuasaan 
dunia. 

Era Sindikat Kriminal Yahudi Radhanite Babilonia telah kembali dalam wujudnya yang 
baru, teramalgamasi penuh ke dalam hirarki Kerajaan Khazaria dan para bangsawan Khazar. 
Mereka siap menjadi kaki tangan Dajjal, untuk kali ini benar-benar membangun sistem 
surveillance total (sistem pengawasan total menggunakan teknologi espionase canggih), yang 
dikombinasikan dengan penjara gulag dalam wujud Smart City terintegrasi dalam sistem Digital 
ID (identitas kependudukan digital, atau IKDJ, OnelD (satu nomor IKD untuk semua kartu 
identitas, baik nomor pajak/NPWP, asuransi kesehatan, surat izin mengemudi, akta, kartu 
keluarga, nomor seri ijazah, akun bank, dllj) dan implementasi skor social creditdan CBDC (central 
bank digital currency, atau mata uang digital bank sentral) mata uang haram berbasis riba, total 
kontrol, dan penghapusan hak asasi manusia secara total. 
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Mereka yang tersisa dari sindikat kriminal Yahudi Radhanite Babilonia pergi berlindung ke 
wilayah Kaukasus utara, dimana mereka mengajarkan—kepada bangsawan-bangsawan 
Khazar—praktik sihir Sumeria yang diwariskan secara rahasia secara turun-temurun kepada 
mereka melalui inisiasi okult. Para bangsawan Khazar yang menganut paganisme pun senang 
dengan praktik sihir ini. Namun seiring dengan berjalannya waktu, semakin banyak bangsa- 
bangsa pagan di sekitarnya yang mulai memeluk agama Samawi dan meninggalkan praktik 
paganisme, dan gabungan para penganut monoteisme ini pun kini semakin kuat untuk mulai 
memberikan tekanan kepada Bangsa Khazar, yang ketika itu masih menganut paganisme 
(penyembahan berhala). 

Kekaisaran Byzantium Romawi yang kini menganut agama Nasrani serta Kekhalifahan 
Islam di Jazirah Arab mulai melakukan perluasan wilayah di sana sini, sambil menyebarkan 
keyakinan monoteisme yang mereka anut. Hingga ketika itu, hampir secara otomatis aturan 
politiknya menjadi, barangsiapa memeluk Islam, maka ia wajib berbai'at dan tunduk pada 
kekuasaan Kekhalifahan Islam yang pusatnya di Jazirah Arab, dan barangsiapa memeluk agama 
Nasrani, maka ia wajib berbai'at dan tunduk pada kekuasaan Kekaisaran Byzantium Romawi. Hal 
ini membuat raja Khazaria ketika itu menjadi kesal, karena ia tidak ingin tunduk kepada 
kekuasaan siapapun. 

Khazaria adalah negara yang makmur dan memiliki kekuatan militer yang tak tertandingi. 
Mereka bebas berdagang, menarik upeti, mengambil untung besar dari transaksi riba, dan tetap 
melakukan penyembahan berhala seperti biasa. Ada sekelompok orang-orang keturunan Yahudi 
Radhanite Babilonia yang mereka hormati sebagai para profesor ahli ilmu ekonomi zaman itu 
(tugas mereka adalah mengajarkan Bangsa Khazar cara memperoleh kekayaan menggunakan 
praktik riba, sihir untuk menciptakan uang dari udara hampa—dengan sistem perbankan, 
fractional reserve banking, sindikat Federal Reserve, skema Ponzi, petrodollar, dan tujuan 
akhirnya, sistem mata uang digital untuk memperbudak seluruh manusia—, sihir untuk 
memanipulasi pikiran manusia (mind control), dan praktik Kultus Saturn-rritual sihir 
Transyuggothian dan praktik-praktik menyimpang dalam ajaran Talmud yang nantinya akan 
berkembang menjadi Kabbalah Lurianik/Sabbataianisme, dalam upaya memperpanjang umur 
mereka dan memanggil jin untuk membuat pakta perjanjian pesugihan (Faustian bargain) dengan 
mereka), dan mereka hidup berdampingan dengan tenang disana. Kaum Yahudi Radhanite 
Babilonia tersebut adalah pebisnis-pebisnis ulung (dengan jaringan luas sindikat perdagangan 
berbasis riba-nya), dan mereka menjalin hubungan simbiosis landagharisme (hubungan aliansi 
antar kelompok mafia/sindikat kejahatan terorganisir yang menguntungkan mereka yang terlibat 
dalam melaksanakannya) dengan orang-orang Khazar untuk membawa banyak kekayaan masuk 
ke dalam kantong kas Kerajaan Khazaria. Mereka sendiri pun toleran dan sering ikut serta dalam 
praktik penyembahan berhala, dan tak pernah memaksa orang-orang Khazar untuk memeluk 
agama mereka—yang sebenarnya juga berasal dari sinkretisme dengan akidah paganisme dan 
ritual penyembahan setan dari Babilonia dan Sumeria. 

Sarai, istri Raja Bulan, yang merupakan wanita Yahudi Radhanite Babilonia, secara 
pragmatis membujuk Bulan untuk menganut agama Yahudi agar ia tetap bisa mempertahankan 
kedaulatan negaranya, dan tidak harus tunduk kepada Kekaisaran Byzantium Romawi ataupun 
Kekhalifahan Islam. Bulan pun berunding dengan para bangsawan Khazar, dan mereka 
sebenarnya telah setuju untuk sama-sama memeluk keyakinan Talmudisme Yahudi (mereka 
telah sangat familiar dengan ajaran Kabbalah Talmud sejak jauh sebelum itu). Tetapi mereka 
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memutuskan untuk menyelenggarakan debat antar pemuka agama Islam, Nasrani, dan Yahudi, 
agar perpindahan agama mereka kepada akidah Talmudisme Yahudi tidak terlihat mencurigakan. 

Para delegasi pemuka agama Islam, Nasrani, dan Yahudi pun berdatangan ke Kota 
Balanjar—salah satu wilayah pusat pemerintahan Kerajaan Khazaria pada masa itu. Mereka 
disambut oleh bangsawan-bangsawan Khazar dan diantar masuk balairung Raja Bulan. Bulan 
memberi kesempatan bagi mereka semua untuk saling berdebat dan masing-masing mencoba 
untuk meyakinkan sang Raja dan para bangsawannya untuk masuk menganut agamanya. 
Kemudian di akhir acara debat tersebut, Raja Bulan bertanya kepada ulama Muslim, apakah 
selain Muhammad, ia juga percaya bahwa Isa dan Musa adalah seorang nabi, lalu sang ulama 
Muslim mengatakan bahwa ia percaya dan mengimani bahwa Isa dan Musa adalah seorang nabi. 

Bulan kemudian bertanya kepada ulama Nasrani, apakah selain Isa, ia juga mempercayai 
Musa dan Muhammad sebagai seorang nabi. Lalu ulama Nasrani tersebut menjawab bahwa ia 
tidak mengakui Muhammad sebagai Nabi, tetapi ia mengimani bahwa Musa adalah juga seorang 
nabi. Dan terakhir, Bulan bertanya kepada Rahib Yahudi, apakah selain Musa, ia juga 
mempercayai Isa dan Muhammad sebagai seorang nabi. Si Rahib Yahudi menjawab bahwa ia 
tidak mempercayai bahwa Isa dan Muhammad adalah seorang nabi. Setelah itu, sang Raja 
Khazar, Bulan, mengumumkan bahwa setelah berunding dengan para bangsawannya, mereka 
memutuskan untuk memeluk agama Yahudi, dengan alasan, bahwa diantara ketiga agama 
tersebut, hanya satu agama yang dianggap juga sebagai agama yang benar oleh dua agama 
lainnya, yaitu agama Yahudi, karena orang Nasrani tidak menerima nabinya orang Muslim, tapi 
ia mengimani nabinya orang Yahudi, dan ulama muslim pun mengimani nabinya orang Yahudi. 
Sedangkan sang Rahib Yahudi tidak menganggap ajaran nabinya orang Nasrani dan nabinya 
orang Islam sebagai kebenaran, dan ajaran mereka sangatlah asing bagi si Rahib Yahudi. Tetapi 
ketiganya mengimani Musa sebagai nabi, sehingga Raja Bulan menarik kesimpulan bahwa bagi 
dia & kaumnya, agama Yahudi-lah yang paling benar. 

Maka pada hari itu, di abad 8 Masehi, pada masa pemerintahannya, Raja Bulan 
mengatakan secara resmi bahwa ia dan para bangsawan Khazar pengikutnya, telah memeluk 
agama Yahudi. la pun mengganti namanya menjadi Sabriel, sehingga sejak saat itu, ia dikenal 
sebagai Raja Khazar Bulan Sabriel. Bangsa Ya'juj dan Ma'juj ini telah masuk ke dalam akidah 
Kabbalah Talmudisme-nya Dajjal, yang berarti tibalah masa mereka untuk mulai mengambil 
peranan dalam menyebarkan kefasikan, serta merusak dunia. Dan tak hanya itu, selang 
beberapa tahun kemudian, masih di abad 8 Masehi, Bangsa Viking—mereka keturunan Suku 
Dan & Gabil—menghancurkan Biara Nasrani (Biara Lindisfarne) di Pulau Lindisfarne, dan sesuai 
dengan nubuatan yang diterima oleh Tamim Ad-Dari dalam mimpi/ru'yatnya(penglihatannya), 
rantai yang mengikat dan memasung ruh Dajjal telah hancur, bersamaan dengan 
diluluhlantahkannya Biara Lindisfarne oleh Bajak Laut Viking. Ruh Dajjal pun kini telah lepas dari 
rantai pasungannya, dan dalam bentuk ruh, ia mulai mengembara mengelilingi bumi, dan dengan 
menggunakan para jin (yang mengikuti setan) sebagai pembawa pesannya, yang disampaikan 
melalui para cenayang dan para ahli sihir, ia mulai menghimpun dan merekrut bala tentaranya 
dari kalangan orang-orang berkuasa, dari garis keturunan Gabil, Suku Dan, orang-orang Yahudi 
Radhanite Babilonia—yang kini terasimilasi dengan Bangsa Khazar—& akhirnya, Bangsa Khazar 
itu sendiri. 

Ruh Dajjal (sebelum ia pergi ke Barat untuk menetap di Skotlandia & City of London—dalam 
wujud Kartel Bank Internasional) pergi ke timur dibawa oleh kapal-kapal laut Bangsa Viking, 
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yang sebagian diantaranya akhirnya singgah di Kyiv. Tujuan Dajjal datang ke Kyiv adalah untuk 
membebaskan Bangsa Khazar dari keterikatannya terhadap dinding Kaukasus mereka—yang 
kini telah runtuh—dan membuat mereka menyebar luas dari tempat-tempat yang tinggi (di 
pegunungan Kaukasus utara), ke seluruh dunia untuk menjadi kaki tangan pelaksana bagi 
rencananya. Dajjal menggunakan Bangsa Rus Kyiv sebagai pion bagi rencananya, untuk 
melepaskan Ya'juj dan Ma'juj dari “kurungannya' di Kaukasus (sama seperti yang dilakukan Dajjal 
di masa modern, dengan menggunakan para imigran komunis asal Uni Soviet untuk membangun 
Israel, dan menggunakan KGB untuk membangun Mossad—yang dengan melakukan penipuan, 
mereka melakukan peperangan), untuk kemudian membuat mereka tersebar di seantero Eropa 
Timur untuk meneruskan sindikat kriminal Yahudi Radhanite Babilonia—cikal bakal Kartel Bank 
Internasional, sarana pembangun sistem Dajjal di akhir zaman. 

Pion yang dipilih oleh Dajjal dalam misi membebaskan Ya'juj dan Ma'juj kali ini adalah 
Pangeran Sviyatoslav, dari Dinasti Rurik Kerajaan Rus Kyiv. Ia adalah keturunan langsung dari 
Pangeran Rurik, pemimpin Bangsa Viking pertama yang menguasai Kyiv. Bangsa Khazar adalah 
musuh bebuyutannya. Pada saat ia berusia dua puluh sembilan tahun, Sviyatoslav mengerahkan 
pasukannya untuk menghancurkan armada militer Khazar, yang selama beberapa tahun terakhir 
telah merampok dan membuat kerusuhan di wilayah kekuasaan Sviyatoslav (sebenarnya, 
sebagian di antara tentara Khazar ini adalah penganut Islam, karena Kerajaan Khazaria adalah 
masyarakat majemuk, meskipun para pemimpinnya menganut agama Yahudi. Mereka adalah 
orang-orang bangsa Slavik Muslim (diantaranya, Suku Bulgaria di Volga) yang beberapa kali 
terlibat konflik dengan bangsa Slavik lainnya, karena perampok dan preman Slavik utusan 
Pangeran Sviyatoslav memporak-porandakan kampung halaman mereka saat mereka sedang 
jauh bertugas untuk membela kepentingan kerajaan Khazaria sebagai prajurit imigran. Kerajaan 
Khazaria waktu itu telah menandatangani perjanjian damai dengan negara Slavik yang berkonflik 
dengan Suku tentara imigran Muslim Khazar, tetapi karena pasukannya telah berperang dengan 
setia dan gagah berani, Sang Raja tak kuasa untuk mencegah keinginan sang tentara-tentara 
muda Khazar ini untuk memporak-porandakan negeri musuh mereka dan menjarahnya, 
sekalipun negeri itu memegang dekrit perjanjian damai yang ditandatangani Raja Khazar. Sang 
Raja pun mengizinkan mereka untuk pergi merampok dan menjarah wilayah itu (sama seperti 
Israel memanfaatkan ISIS, Al Gaeda, Hamas, Fatah, Hezbollah, Houthi, IRGC, dan kelompok 
“oposisi terkontrol' lainnya demi kepentingan mereka dan Kartel Bank Internasional), dan iapun 
mendapatkan porsi harta rampasan perang yang didapatkan tentara-tentaranya. Itu sebabnya 
raja-raja Khazar dikenal dengan istilah double crossing rascals—para bergundal penghianat, 
karena kerapnya mereka sengaja membiarkan tentara-tentaranya melanggar perjanjian damail. 

Untuk pertamakalinya, tentara Khazar kalah telak dan berhasil dipukul mundur oleh tentara 
Bangsa Rus Kyiv yang dipimpin oleh Pangeran Sviyatoslav. Kekalahan inilah yang mengawali 
kemunduran Kerajaan Khazaria hingga akhirnya banyak wilayahnya yang menjadi terbengkalai 
dan ditinggalkan oleh penduduknya, bersamaan dengan menghilangnya kaum pedagang Yahudi 
Radhanite Babilonia secara misterius dari Jalur Sutra pada abad 10 Masehi. Sebagian kecil 
wilayah Khazaria masih dihuni oleh para bangsawan Khazar yang memutuskan untuk tinggal, 
tetapi sebagian besar rakyatnya telah bermigrasi ke Eropa Timur, Eropa Tengah, Eropa Barat, 
dan wilayah lainnya, membawa serta sindikat Yahudi Radhanite Babilonia bersama mereka. 
Mereka kemudian dikenal dengan nama Yahudi Ashkenazi (Ashkenaz adalah nama salah satu 
putra Japheth yang keturunannya beramalgamasi dengan keturunan Togarmah, yang juga putra 
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Japheth, sehingga keduanya merupakan nenek moyang Bangsa Khazar), karena mereka berasal 
dari Khazaria, beda halnya dengan orang-orang Yahudi yang ditemukan di wilayah sekitar 
Peninsula Iberica (Eropa Selatan) yang kebanyakan adalah Yahudi Sefardi, yaitu keturunan 
orang-orang Yahudi dari Afrika Utara, Baghdad—dan dari tempat lain yang masih termasuk 
Jazirah Arab seperti Yaman & Suriah—-dan Spanyol, yang telah tinggal di wilayah Eropa Selatan 
sejak zaman didirikannya Kekhalifahan Dinasti Umayyah di Andalusia. Orang-orang Yahudi 
Sefardi ini hanyalah sebagian kecil dari populasi masyarakat Yahudi dunia saat ini, karena hampir 
lebih dari sembilan puluh persen populasi Yahudi dunia saat ini tergolong Yahudi Ashkenazi, 
yang artinya, mereka adalah konverso beretnis Khazar Eropa Timur, dan bukan keturunan Bani 
Isra'il. Untuk dikategorikan sebagai Bangsa Semit, seseorang haruslah termasuk dalam 
genealogi Bangsa keturunan Shem, putra Nuh(AS), leluhur Nabi Ibrahim(AS). Bangsa Arab dan 
bangsa-bangsa rumpun semitik lainnya, termasuk orang-orang Bani Israil yang asli, adalah 
termasuk Bangsa Semitik. Tetapi, Bangsa Khazar tidak dapat digolongkan Semitik, karena 
mereka bukanlah keturunan Shem, dan justru merupakan keturunan Japheth. 

Bangsa Khazar memiliki bahasa asli yang paling dekat dengan Bahasa Chukash yang 
masih bertahan hingga masa modern—hampir mayoritas orang Yahudi Ashkenazi di masa 
modern tidak bisa berbahasa Khazar. Semenjak memeluk agama Yahudi, orang-orang Khazar 
membiasakan diri mereka untuk menulis dalam aksara alfabet (aleph-bet) Ibrani. Mereka 
menggunakan gabungan Bahasa Ibrani dan Bahasa Khazar, dan menggunakan huruf" Ibrani 
untuk menulis kata-kata dalam Bahasa Khazar. Setelah bermigrasi dari Kaukasus, mereka 
menggunakan bahasa campur baur yang diambil dari dialek Bahasa Slavik Eropa Timur, Bahasa 
Jerman, dan Bahasa Ibrani—bahasa ini mereka sebut Yiddish, yang penulisannya menggunakan 
aleph-bet Ibrani, tapi sangat mirip Bahasa Jerman. Orang-orang Yahudi Ashkenazi ini tinggal di 
Eropa Timur, Jerman, Dan negara-negara Eropa lainnya selama berabad-abad berikutnya. 

Bangsa Slavik sendiri, mayoritasnya memeluk agama Nasrani Orthodox, semenjak akhir 
masa pemerintahan Pangeran Vladimir, putra Pangeran Sviyatoslav. Pangeran Sviyatoslav 
meninggal di usia tiga puluh tahun sebagai seorang penganut pagan, walaupun ibunya, Putri 
Helga dari Dinasti Rurik, telah memeluk agama Nasrani. Pangeran Vladimir beberapa tahun 
kemudian naik tahta, menggantikan posisi mendiang ayahnya. la dan rakyatnya tetap menjadi 
pagan selama bertahun-tahun, dan pada tahun-tahun itu, ia sering membuat resah orang-orang 
Kerajaan Byzantium Romawi—karena Bangsa Viking Rus Kyiv ini masih saja senang merampok 
dan menjadi bajak laut. 

Karena itu, Kaisar Byzantium Romawi berusaha mengutus para ulama Nasrani sebagai 
delegasi untuk menginjili Sang Pangeran Vladimir, dengan maksud agar hatinya dilembutkan oleh 
Tuhan, dan tabiatnya berubah menjadi baik, agar ia tidak merampok wilayah Byzantium di sekitar 
Kherson dan Sevastopol. Pangeran Vladimir tidak bergeming, dan ia tetap bersenang-senang 
layaknya anak muda yang menggandrungi nikmatnya hidup, wanita, dan alkohol. la memiliki 
banyak selir-selir yang cantik, dan ia sangat suka minum anggur. Panggilan para ulama Nasrani 
Byzantium agar ia menjadi orang suci tak ingin segera ia hiraukan, walaupun sebenarnya ia 
sempat beberapa kali memikirkan untuk masuk ke agama Nasrani seperti mendiang neneknya, 
Putri Helga, karena ia mulai merasa lelah menjadi seorang pagan dan bangsa barbar. 

Semuanya berubah, ketika ia mendengar kabar burung tentang kecantikan Putri Anna, 
salah satu anak perempuan Sang Kaisar Byzantium. Percaya atau tidak, saat itu, sepertinya sang 
pangeran Rus yang barbar itu telah jatuh cinta. Ia jatuh cinta pada Putri Anna dari Byzantium — 
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entah bagaimana prosesnya. Ia dengan semangat segera menceraikan semua selir-selirnya, dan 
ia mulai secara rutin berdiskusi dengan para ulama Nasrani yang dikirim dari Byzantium untuk 
menginjilinya. Setelah beberapa saat, ia setuju untuk dibaptis menjadi seorang Nasrani, namun 
ia mengajukan syarat, yang wajib dipenuhi oleh Kaisar Byzantium, jika ia menginginkan gencatan 
senjata dan perjanjian damai dengan sang pangeran dari Kyiv. Vladimir meminta untuk 
dinikahkan dengan Putri Anna, anak perempuan Sang Kaisar. 

Dengan canggung, delegasi yang kembali ke Konstantinopel menyampaikan pesan dari 
Pangeran Vladimir, dan seketika, Sang Kaisar menjadi gundah gulana. Walaupun ia akan dengan 
senang hati menerima Vladimir sebagai saudara seiman, ia tidak ingin menjadikannya anak 
menantu. Putri Anna adalah seorang Bangsawan Eropa, yang dibesarkan dalam masyarakat 
yang beradab, sementara bagi Sang Kaisar, Vladimir beserta orang-orang Bangsa Rus dan 
Bangsa Slavik yang diperintahnya tak lain adalah orang-orang barbar diujung gerbang, yang 
sebelumnya telah berkali-kali mengacau dan merampok di wilayah Byzantium yang dekat dengan 
wilayah kekuasaannya di sekitar Kyiv (Kerajaan Byzantium dalam beberapa hal masih lebih 
memilih orang-orang dari Bangsa Khazar untuk dijadikan anak menantu—istri Pangeran Justinian 
Rhinotmetus adalah Putri Khazar yang dibaptis dengan nama Theodoraj Ibu Kaisar Leo adalah 
Putri Khazar, sehingga ia disebut Leo dari Khazar, di Byzantium terdapat trend fashion yaitu 
sebuah gaun tradisional asal Khazar yang menjadi populer dan disebut Tzitzakion, dinamakan 
setelah Putri Chichek (yang kemudian dibaptis menjadi Irene) yang membawanya dari Khazar 
ketika menikah dengan Pangeran Byzantium—karena Kerajaan Khazaria, sebelum dihancurkan 
oleh Sviyatoslav, termasuk negara maju dengan sistem pertahanan militer yang sangat kuat, 
sehingga mereka sangatlah menguntungkan untuk dijadikan aliansi militer). Tak mungkinlah 
Sang Kaisar tega menikahkan putri yang amat disayanginya dengan orang asing yang 
sedemikian brutal tabiatnya. 

Karena tidak punya siasat lain, Sang Kaisar, setelah berunding dengan para 
penasehatnya, akhirnya memutuskan bahwa mereka akan berpura-pura menyetujui permintaan 
Vladimir, agar ia segera mau untuk dibaptis. Setelah itu, apa yang akan terjadi, mereka pasrahkan 
kepada Tuhan, sambil berusaha mencari solusi. Vladimir pun akhirnya dibaptis, dan menjadi 
seorang Nasrani. 

la mengingatkan Sang Kaisar Byzantium akan janjinya, dan delegasi Sang Kaisar berjanji 
akan mengirimkan Putri Anna beserta dayang-dayangnya ke Kyiv untuk menikah dengan 
Pangeran Vladimir setelah segala persiapan yang perlu mereka lakukan selesai. Pangeran 
Vladimir sebenarnya mulai curiga, entah Sang Kaisar akan benar-benar memenuhi janjinya atau 
tidak. Namun ia sebagai sesama Nasrani berusaha untuk beritikad baik, dan ia pun mengizinkan 
para delegasi itu kembali ke Konstantinopel. 

Setelah ditunggu cukup lama, Sang Putri Anna yang ia dambakan tak ujung datang. 
Pangeran Vladimir merasa sangat marah karena Kaisar Byzantium tidak memenuhi janjinya. 
Maka ia memutuskan, jika mereka tidak mau mengirim Putri Anna kepadanya, ia sendirilah yang 
akan datang ke Konstantinopel membawa pasukannya untuk membawa Putri Anna ikut 
dengannya secara paksa, karena sebelumnya Kaisar Byzantium sudah berjanji padanya bahwa 
ia akan dinikahkan dengan Putri Anna. 

Pangeran Vladimir pun berangkat dengan bala tentaranya, dan ia mulai mengepung 
wilayah Kherson, sebagai bentuk ancaman. Sang Kaisar kini tidak punya pilihan lain, dan ia pun 
terpaksa menyetujui permintaan Vladimir untuk menikahi Putri Anna. Putri Anna, dayang- 
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dayangnya, dan segenap delegasi Kerajaan Byzantium pun segera diberangkatkan menuju 
Kherson. 

Begitu melihat iring-iringan delegasi yang mengantar Putri Anna tiba di Kherson, Pangeran 
Vladimir dan seluruh bala tentaranya pun menyarungkan pedangnya. Pangeran Vladimir dan 
Putri Anna pun menikah di Kherson—karena itu, Putri Anna pun dikenal sebagai Putri Anna dari 
Kherson. Mereka pun kembali ke Kyiv, dimana bertahun-tahun kemudian, Pangeran Vladimir 
wafat dan digantikan oleh putranya, Pangeran Yaroslav. 

Pangeran Yaroslav memiliki tabiat yang berbeda dengan ayahnya, dan sifatnya lebih mirip 
ibunya, Putri Anna dari Kherson, Byzantium. Ia adalah orang yang terpelajar, memiliki banyak 
pengetahuan, dan memiliki rasa welas asih pada rakyatnya. Ia dijuluki sebagai Pangeran 
Yaroslav Yang Bijaksana, dan ia sering diatributkan sebagai leluhur asli Kekaisaran Rusia. Para 
agen pemerintahan komunis (kebanyakan diantaranya merupakan keturunan Yahudi Ashkenazi) 
Republik Soviet Ukraina pada masa lampau terkenal sangat membenci Pangeran Yaroslav Yang 
Bijaksana, hingga mereka berusaha untuk menemukan sarkofagus berisi tulang belulang dan 
kerangkanya, karena mereka ingin membakar dan memusnahkannya—semoga tidak akan 
pernah terjadi, karena saat ini, walaupun dinyatakan “hilang” demi alasan keamanan, kerangka 
Pangeran Yaroslav Yang Bijaksana disimpan dengan aman di tempat yang dirahasiakan di 
Amerika Serikat, setelah diselundupkan keluar dari Ukraina oleh sekelompok pendeta Nasrani 
Orthodox sesaat sebelum Ukraina jatuh ke tangan Komunis Uni Soviet. 

Para anggota dinasti Kekaisaran Rusia sendiri beramalygamasi dengan garis keturunan 
Plantagenet & Merovingian, melalui perkawinan dengan bangsawan-bangsawan Jerman, dari 
Dinasti Saxe-Coburg-Gotha-Holstein-Gothorp, selama beberapa generasi, dari masa Catherine 
Il hingga Nicholas II. Sebelum itu, keluarga Naryshkin, kerabat Kaisar Peter I melalui ibunya (yang 
merupakan anggota keluarga Naryshkin), merupakan dinasti bangsawan Rusia yang 
berpengaruh. Keluarga Naryshkin juga merupakan kerabat Ivan the Terrible, dan garis keturunan 
keluarga Naryshkin berasal dari Gabil—diwariskan kepada mereka oleh Genghis Khan, yang juga 
merupakan keturunan @abil (Genghis Khan sebenarnya digambarkan sebagai seseorang yang 
berambut pirang dan bermata biru, bukan berwajah mongoloid seperti yang dipropagandakan 
oleh agen-agen Komunis) dan mereka juga mewarisinya dari leluhur mereka, Putri Anna dari 
Kherson. Meskipun garis keturunan Naryshkin tidak berlanjut dalam tahta Kekaisaran Rusia 
(karena Kaisar Paul I bukanlah putra Peter III, melainkan putra Sergey Saltykov, salah satu 
bangsawan Rusia yang menjadi kekasih Catherine III, mereka dan beberapa keluarga 
berkuasa—yang namanya jarang didengar orang—-dari garis keturunan Gabil lainnya senantiasa 
hadir sebagai inner circle/orang dalam di kehidupan balairung Kekaisaran Rusia. 

Pergulatan antara kekuatan monarki Kekaisaran Rusia dan sindikat dagang Yahudi 
Radhanite Babilonia yang diteruskan operasinya oleh orang-orang Yahudi Ashkenazi (keturunan 
Khazar) yang tinggal di Eropa Timur menjadi semakin intens mendekati era pergantian milenium 
yang kedua. Namun jauh sebelum dibentuknya organisasi-organisasi kriminal modern yang 
pengoperasiannya didanai oleh Kartel Bank Internasional, pada tahun 1666 Masehi, hadir sosok 
Mesias palsu bernama Sabbatai Zvi yang menantang kekuasaan Sultan Ottoman. 

Semua Sultan Ottoman sejak era Murad III adalah keturunan langsung dari Dinasti Baffo, 
sepupu keluarga Medici, yang keduanya termasuk dalam garis keturunan Rex Deus Black 
Nobility yang berasal dari Venesia. Garis keturunan ini dibawa oleh salah seorang anak 
perempuan bangsawan Venesia bernama Violanta Baffo. Violanta Baffo menikah dua kali: yang 
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pertama dengan sepupunya yang juga bagian dari keluarga Baffo, dimana dari perkawinan ini ia 
memiliki seorang anak perempuan bernama Cecilia Vernier Baffos kemudian ia menikah untuk 
kedua kalinya dengan seorang bankir Yahudi dari keluarga Nasi, dimana dari perkawinan ini ia 
memiliki seorang anak perempuan lagi, yang bernama Rachel Olivia De Nasi. Salah satu diantara 
dua orang putri Violanta Baffo ini diserahkan untuk menjadi selir Pangeran Selim dari Ottoman — 
melalui perjanjian rahasia dengan orang dalam istana, karena sindikat Yahudi Radhanite 
Babilonia yang ada di Venesia berusaha untuk menyingkirkan Pangeran Mustafa, kakak tiri 
Pangeran Selim, yang ketika itu lebih digadang-gadang oleh masyarakat Ottoman dan para 
pejabat Ottoman yang berpengaruh untuk menjadi putra mahkota. Gadis keturunan Dinasti Baffo 
itu pun memeluk agama Islam, dan mengganti namanya menjadi Nurbanu. la pun segera menjadi 
selir favorit (haseki) sang pangeran. 

Sesudah Perdana Menteri Ibrahim Pargah dan Pangeran Mustafa dieksekusi mati akibat 
infiltrasi agen bayaran sindikat Yahudi Radhanite Babilonia yang memalsukan surat-surat 
korespondensi dan cap stampel identitas (tughra) mereka, Pangeran Selim pun menjadi satu- 
satunya kandidat yang terkuat untuk mewarisi tahta, dan tidak lama kemudian, kedua adiknya 
yang juga menjadi saingannya pun meninggal dunia—satu diantaranya meninggal karena sakit, 
dan yang lainnya dihukum mati akibat plot serupa yang dilancarkan oleh agen bayaran sindikat 
Yahudi Radhanite Babilonia untuk membunuh kakak tirinya dan Perdana Menteri. Setelah Sultan 
Suleyman I wafat, Pangeran Selim naik tahta menjadi Sultan Selim II, dan putranya dari Nurbanu, 
Pangeran Murad, menjadi salah satu kandidat terkuat untuk menjadi putra mahkota—walaupun 
ada kandidat lain, yaitu putra Sultan Selim Il dengan Semsiruhsar, selirnya yang lain (pangeran 
ini nantinya dihukum mati setelah Sultan Murad III naik tahta). 

Putri Nurbanu mengatur agar keponakannya yang bernama Sophia Baffo, diserahkan 
menjadi selir untuk putranya, Pangeran Murad. Pangeran Murad segera jatuh cinta pada sepupu 
cantiknya yang datang dari Venesia tersebut. Sophia pun memeluk agama Islam, dan mengganti 
namanya menjadi Safiye. Ia dan sang pangeran pun memiliki seorang putra bernama Mehmed. 
Hubungan antara Safiye dan Nurbanu tidaklah akur, dan Nurbanu berusaha meredam upaya 
monopoli yang dilakukan oleh Safiye terhadap putranya(Murad sangat takut dan tidak percaya 
pada ibunya, sedangkan disisi lain, istrinyalah yang ia paling percayai dan menjadi sahabat 
terdekatnya), dengan memberikan putranya banyak selir sehingga lahir pangeran-pangeran 
lainnya yang menjadi saingan Pangeran Mehmed untuk mewarisi tahta. Meskipun begitu, Putri 
Safiye tetap menjadi selir paling favorit Pangeran Murad, dan mereka bertiga pun tahu, bahwa 
sesuai rencana, Mehmed-lah yang akan mewarisi tahta setelah Murad mangkat—sembilan belas 
orang putra Sultan Murad III dari selir-selirnya yang lain dihukum mati oleh Sultan Mehmed III 
sesudah ia naik tahta. 

Pada masa pemerintahan Sultan Murad III, Nurbanu diangkat menjadi Ibu Suri. Semenjak 
sebelum putranya naik tahta, Nurbanu telah aktif menjalin hubungan diplomatik terutama dengan 
sepupu-sepupunya dari Dinasti Medici, dan keluarga-keluarga bankir Black Nobility dari Venesia 
serta Genoa, walaupun ketika itu suaminya Selim II tidak punya kekuatan politik, melainkan hanya 
menjalankan keputusan dewan yang dikontrol oleh kakak iparnya, Perdana Menteri Rustem dari 
Skradin, dan kakaknya, Putri Mihrimahfistri Perdana Menteri Rustem), yang memegang jabatan 
sebagai Ibu Suri kerajaan. Namun dengan kelihaian diplomasinya, dan dengan dukungan 
finansial yang diberikan oleh bankir-bankir Venesia, Nurbanu berhasil menggiring kebijakan 
negara Ottoman perlahan-lahan ke arah yang menguntungkan sindikat kartel bank Yahudi 
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Radhanite Babilonia di Venesia, hingga akhirnya Ottoman pun dikenal sebagai bangsa yang pro- 
Venesia dan anti-Genoa ketika itu(plot dialektik Hegelian yang merupakan kelanjutan dari 
persaingan abadi Dinasti Guelph dan Dinasti Ghibelline dalam meraih dan mempertahankan 
dominasi diantara satu sama lain). Suatu ketika, di akhir masa pemerintahan Sultan Suleyman | 
dan awal masa pemerintahan Sultan Selim II, berdasarkan intervensi Nurbanu dan bankir-bankir 
Venesia yang berhasil melobi Perdana Menteri Rustem, salah seorang sepupu Nurbanu dari 
Keluarga Nasi, yaitu bankir Yahudi asal Venesia bernama Giuseppe De Nasi yang saat itu terlibat 
masalah hukum di Venesia dan diburu oleh otoritas penegak hukum disana (kejadian yang sama 
yang terjadi dimana-mana, ketika para bangsawan lokal dan aparatus pemerintahannya mulai 
menemukan bukti kejahatan dan korupsi yang dilakukan oleh sindikat lintah darat Yahudi 
Radhanite Babilonia, seperti yang digambarkan oleh adegan dimana Portia sebagai salah satu 
hakim membacakan tuduhannya kepada Shiloh si lintah darat, serta pembelaannya terhadap 
Antonio sang warga negara Venesia, dalam drama berjudul Merchant of Venice karya William 
Shakespeare/Edward De Vere—dan perlu diketahui, bahwa Sultan Murad III adalah sahabat 
dekat Ratu Inggris Elizabeth IJ diberikan perlindungan oleh negara Ottoman dan diizinkan tinggal 
disana selama beberapa tahun, sampai situasi politik di Venesia menjadi cukup aman baginya 
untuk kembali. 

Nurbanu melakukan korespondensi diplomatik melalui sekretarisnya (disebut dengan istilah 
Kira) yang bertugas sebagai delegasi yang mewakili dirinya untuk bepergian, dan menyampaikan 
serta menerima pesan, karena aturan Dinasti Ottoman ketika itu menganggap tabu dan tidak 
mengizinkan bangsawan-bangsawan wanitanya untuk bepergian ke negeri lain. Sosok sekretaris 
pribadi Nurbanu ini adalah wanita Yahudi dari Venesia bernama Esther Handali. Setelah Putri 
Mihrimah dan Perdana Menteri Rustem wafat, Putri Nurbanu kini memiliki kekuasaan yang lebih 
besar untuk mengatur arah kebijakan politik suaminya, yang kebanyakan hanya bersikap pasif 
terhadap keputusan para anggota dewan di pemerintahannya. Bahkan sejak di hari-hari awal 
masa pemerintahan Sultan Selim II, para bankir Venesia telah bertukar pikiran tentang 
kemungkinan (bagi sindikat kartel bank Yahudi Radhanite Babilonia) untuk mendirikan serikat 
dagang (hal yang mereka rundingkan tersebut adalah ide untuk mendirikan serikat dagang East 
India Trading Company, hal yang sekuat tenaga dilawan dan ditentang keras oleh Ratu Inggris 
Elizabeth | dan Sultan Murad III hingga akhir hayat mereka). 

Setelah Sultan Selim Il wafat, Nurbanu diangkat menjadi Ibu Suri dan mengambil peran 
sebagai 'penasihat politik bagi putranya Sultan Murad III. Keduanya berlawanan secara signifikan 
dalam pandangan ideologis dan kebijakan politik yang dianutnya: Nurbanu senantiasa pro 
terhadap kebijakan monopoli yang menguntungkan Venesia, ia mendukung kepentingan bankir- 
bankir Venesia, serta menjalin hubungan dekat (aliansi) dengan Black Nobility dan Ordo Jesuit 
Iyang didirikan oleh seorang konverso keturunan Khazar, Ignatius Loyola). Sedangkan Murad III 
senantiasa ingin menjaga iklim perekonomian negara yang stabil dan damai dengan sistem 
ekonomi pasar bebas, dimana tidak ada monopoli yang menguntungkan atau merugikan 
sekelompok sindikat dagang, dan yang penurunan ataupun kenaikan harga-harga komoditi di 
pasaran ditentukan oleh naik turunnya jumlah suplai dan permintaan komoditi, bukan oleh 
monopoli dagang dan penimbunan komoditi yang disengaja untuk menciptakan kelangkaan yang 
memicu kenaikan harga. Pangeran Murad III berkenan untuk mendengarkan keluh kesah dari 
semua mitra dagang Ottoman, diantaranya yaitu Genoa dan Venesia, sedangkan Nurbanu 
secara jelas lebih memihak kepentingan Venesia, negeri asalnya. Pangeran Murad III sangat anti 
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terhadap dibangunnya serikat-serikat dagang, yang ketika itu cakupannya masih tegolong 
regional dan pengaruh politiknya tidak sekuat East India Trading Company. Sikap anti-mafiosinya 
tersebut membuatnya terlibat masalah dengan kalangan pasukan Janissary, terutama para 
petinggi ordo militer tersebut, karena walaupun berstatus sebagai hamba/budak Sultan, mereka 
tergolong bangsawan Ottoman (saudari-saudari Sultan Murad semuanya menikah dengan para 
Pasha yang berasal dari kalangan prajurit ordo militer Janissary, dan mereka ini sangat loyal pada 
'dinasti' yang dipimpin oleh Ibu Surij, banyak—atau jika tidak, seluruh—gubernur provinsi adalah 
para Pasha petinggi Janissary, yang mereka hampir semuanya ingin memperoleh kekayaan 
pribadi—yang mana para pedagang-pedagang dari sindikat Yahudi Radhanite asal Venesia siap 
menawarkan kerjasama rahasia dengan uang suap dalam jumlah besar sebagai imbalan bagi 
siapapun yang ingin berkongsi dengan mereka dan mendukung perizinan monopoli dagang untuk 
kapal-kapal dagang dari Venesia. Pernah dalam beberapa tahun, Sultan Murad III sengaja untuk 
tidak pernah datang menyampaikan khutbah jum'at ataupun memimpin shalat jum'at berjamaah 
dengan para prajurit Janissary, karena Sang Sultan dan sebagian kecil loyalisnya mengamati 
kemungkinan adanya upaya rencana percobaan pembunuhan terhadap Sultan Murad III, yang 
melibatkan penyusup (yang loyal kepada sindikat Yahudi Radhanite dari Venesia) dari kalangan 
prajurit Janissary yang dikabarkan akan melakukan aksinya jika Sultan Murad III datang untuk 
shalat jum'at berjamaah bersama mereka. Akibatnya, sejak saat itu Sultan Murad III jadi lebih 
banyak menyendiri di ruang kerjanya dan juga bermain di taman tertutup bersama Putri Safiye 
dan selir-selirnya yang lain. 

la banyak menghibur diri dengan pelajaran spiritual, dan pernah suatu kali ia berkata 
dengan penuh penyesalan, “Seandainya saja Allah menjadikan aku sebagai orang biasa dan 
bukannya Khalifah, tentu aku akan lebih senang menghabiskan waktuku untuk beribadah 
kepadaNya dalam kesendirian.” 

Sultan Murad III bersahabat dengan Ratu Inggris Elizabeth I, dan saling berkomunikasi 
melalui surat-menyurat. Ratu Elizabeth I, dan juga kawan-kawan Sultan Murad III lainnya dari 
kalangan bangsawan Kerajaan Belanda, berpendapat bahwa mereka lebih memilih beraliansi 
dengan Muslim Ottoman daripada harus menyerah kepada tentara-tentara loyalis Ordo Jesuit, 
yang ketika itu mereka percaya telah diinfiltrasi oleh sindikat kartel dagang orang-orang Yahudi. 
Berlawanan dengan ibunya, Sultan Murad III juga memilih untuk menjalin aliansi dengan 
penganut Protestan di Eropa Barat(Inggris salah satunya), daripada berkawan dengan sepupu- 
sepupu ibunya, yaitu keluarga bankir aristokrat Black Nobility dari Italia. 

Setelah Nurbanu wafat, Sultan Murad III berupaya untuk menetapkan sistem ekonomi 
pasar bebas sebagai sistem yang harus senantiasa dipraktikkan di pasar-pasar Ottoman. Ini 
adalah salah satu keberhasilannya, karena sepeninggalnya, hingga beberapa abad kemudian, 
bahkan ketika sistem perekonomian negeri-negeri lain telah jatuh dalam sistem riba yang 
dipaksakan oleh sindikat Kartel Bank yang dipimpin Keluarga Rothschild, Kesultanan Ottoman 
menjadi negara terakhir yang tetap menerapkan sistem ekonomi pasar bebas yang adil. Semoga 
Allah merahmati jiwa Sultan Murad III, dan ia beristirahat dengan tenang. 

Sesudah Sultan Murad III wafat, putranya yang bernama Mehmed menggantikannya, dan 
naik tahta sebagai Sultan Mehmed III. Beberapa generasi kemudian, pada masa pemerintahan 
Sultan Mehmed IV, muncul seorang Yahudi bernama Sabbatai Zvi. Sabbatai Zvi ini adalah 
seorang rahib Yahudi karismatik yang memiliki banyak pengikut, dan ia menganut kepercayaan 
Talmudisme dan Kabbalah Lurianik, yaitu ajaran sihir tantra asal Sumeria, yang dipelajari oleh 
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orang-orang Yahudi Radhanite di Babilonia, dan diperkenalkan kembali oleh rahib Yahudi Isaac 
Luria sekitar setengah abad sebelum kemunculan Sabbatai Zvi. Ajaran Kabbalah Lurianik ini 
menekankan tentang geula(penebusan dosa) dengan cara berbuat dosa, dan menghalalkan 
segala hal yang diharamkan dalam ajaran Taurat. Penganut ajaran Kabbalah Lurianik ini harus 
berbuat dosa sebanyak-banyaknya untuk mempercepat kedatangan Mesias, yang mereka 
(dengan simbolisme matahari hitam saturnus-nya) meyakini bahwa Mesias (tentu saja, Mesias 
palsu mereka, alias Dajjal| hanya akan bisa datang jika keadaan dunia ini telah diselimuti energi 
kegelapan yang cukup, dan dunia telah tenggelam dalam dosa sehingga berada dalam keadaan 
spiritual tergelapnya. Dan Mesias yang mereka tunggu ini kelak akan datang untuk 
menghapuskan hukum (Taurat) dan membuat halal segala hal yang sebelumnya dinyatakan 
haramiterlarang (dalam Taurat). 

Sabbatai Zvi, sang rahib Yahudi Ashkenazi, memproklamirkan dirinya sebagai seorang 
Mesias, rajanya orang-orang Yahudi. Sesuai dengan ajaran kepercayaan Kabbalah Lurianik, 
sebagai seorang "Mesias', ia menghalalkan segala hal yang diharamkan oleh Taurat, dan hal ini 
harus dipatuhi oleh para pengikutnya. Hubungan intim sedarah yang diharamkan oleh Taurat pun 
wajib dilakukan oleh para pengikut Sabbatai Zvi, sebagai bukti kepercayaan mereka padanya 
Iyang mereka percayai sebagai Mesias yang telah datang dan telah menghapuskan hukum, serta 
membuat segala yang haram menjadi halalj. Saudara laki-laki berzina dengan saudari 
perempuannya, ayah dengan putrinya, ibu dengan anak lelakinya, kakek dengan cucunya, lelaki 
dengan lelaki, perempuan dengan perempuan, orang dewasa dengan bocah balita/dibawah 
umur, dll—di kemudian hari, masyarakat Donmeh pengikut ajaran Sabbataianisme secara rutin 
melakukan ritual mumsondu, yaitu ritual sihir tantra dalam wujud hubungan intim dengan cara 
bertukar pasangan, seorang lelaki akan bertukar istri dengan lelaki lain untuk semalam, ia akan 
berzina dengan istri lelaki lain itu, dan pada saat yang bersamaan, istrinya akan berzina dengan 
si lelaki lain. Gerakan Sabbataianisme ini sangat populer di kalangan orang-orang Yahudi pada 
masa pemerintahan Sultan Mehmed IV—anggotanya adalah para pedagang kaya raya dan 
orang-orang sindikat kartel bank Yahudi Radhanite, yang mana mereka adalah orang-orang 
penting yang memiliki kekuatan politik dan ekonomi. 

Karena berulang kali mendapat laporan bahwa Sabbatai Zvi memproklamirkan dirinya 
sebagai Raja, setara dengan Sultan, hal ini membuat Sultan Mehmed IV menjadi murka. Ia 
memerintahkan para prajuritnya untuk menangkap Sabbatai Zvi dan ia memerintahkan agar 
Sabbatai Zvi dihukum mati dengan cara dipenggal kepalanya. Namun Sabbatai Zvi berhasil 
meyakinkan Sultan Mehmed IV, bahwa jika ia dihukum mati, para pengikutnya akan melancarkan 
pemberontakan—-seperti pemberontakan dimana nenek Sultan Mehmed IV, yaitu Putri Kosem 
dari Yunani, dibunuh dengan cara yang sangat kejam yaitu dijerat lehernya sampai mati—dan 
Sabbatai Zvi berjanji, jika ia mati dipenggal, maka Sang Sultan pun akan segera kehilangan 
kepalanya. 

Sultan Mehmed IV tentunya ingat betul, peristiwa berdarah yang mengantarkannya naik 
tahta. Ayahnya, mendiang Sultan Ibrahim I, menderita gangguan kejiwaan, karena Sultan Murad 
IV (kakak Sultan Ibrahim I) telah mengeksekusi mati kedua kakak Ibrahim, dan Ibrahim pun 
sebenarnya akan dieksekusi mati oleh Murad IV, tetapi Ibu Suri Kosem memohon kepada 
putranya untuk mengampuni nyawa adiknya. Pangeran Ibrahim pun dikurung di dalam kastil 
khusus, dan tumbuh dewasa dengan selalu dibayangi rasa takut bahwa kakaknya akan datang 
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dan membunuhnya. Nasib baik berpihak padanya, Sultan Murad IV wafat, dan Ibu Suri Kosem 
mengangkat Ibrahim, putra bungsunya, naik tahta menjadi Sultan Ibrahim 1. 

Sultan Ibrahim memiliki tempramen yang sulit diduga, dan ia dikabarkan memiliki gangguan 
kejiwaan akibat masa kecilnya yang senantiasa dinaungi oleh ketakutan akan ancaman 
pembunuhan. Terkadang ia tampak senang, dan kadang tanpa sebab ia menjadi sedih. 
Terkadang ia secara spontan menjadi marah dan berbuat kekerasan, entah ia lakukan dengan 
sadar atau tidak. Tempramen inilah yang menjadi awal pertikaiannya dengan salah satu selir 
favoritnya, Putri Turhan Hatice—ibunya Sultan Mehmed IV. 

Sultan Ibrahim I sedang bermain dengan Pangeran Mehmed yang ketika itu masih bocah. 
Entah mengapa, tiba-tiba gangguan jiwa yang dialaminya mendadak kambuh dan secara tiba- 
tiba ia mengangkat putranya tinggi-tinggi dan kemudian membantingnya dengan keras hingga 
kepala Pangeran Mehmed terluka cukup parah. Walaupun Mehmed tidak tewas karena kejadian 
itu, bekas luka di kepalanya tidak hilang, bahkan sampai ia dewasa. Peristiwa itu sempat 
membuat Putri Turhan Hatice marah besar pada Sultan Ibrahim. 

Sultan Ibrahim I dijadikan alat bagi Ibu Suri Kosem untuk memegang kekuasaan tahta 
Kerajaan Ottoman. Dialah yang menjalankan politik Dinasti Ottoman, sebagai wali bagi Sultan 
Ibrahim I yang sering menderita sakit kepala terkait gangguan kejiwaan yang dideritanya. Namun 
pada suatu hari, atas saran beberapa orang penasehatnya, Sultan Ibrahim | mengambil 
keputusan gegabah yang akhirnya membuat negeri Ottoman terlibat perang melawan Republik 
Venesia—wilayah yang dikuasai sindikat kartel bank Yahudi Radhanite. Armada laut Venesia 
melakukan blokade di Selat Dardanelles, yang menyebabkan kelangkaan komoditi sehingga 
masyarakat menjadi resah, terjadi kerusuhan dimana-mana dan pemberontakan untuk 
menggulingkan Sultan Ibrahim | pun dikobarkan. 

Setelah beberapa kali gagal, Sultan Ibrahim I pun akhirnya berhasil digulingkan dan 
dieksekusi mati, setelah Sheikh-ul Islam mengeluarkan fatwa yang mengizinkan dan Ibu Suri 
Kosem memberikan restunya agar eksekusi dapat dilaksanakan. Setelah ayahnya wafat, 
Pangeran Mehmed diangkat menjadi Sultan Mehmed IV, saat ia masih berumur enam tahun. 

Ibu Suri Kosem, nenek Sultan Mehmed IV, menjadi wali dan memerintah Dinasti Ottoman 
atas nama Sultan Mehmed IV, hingga pada suatu hari, demi menjaga keselamatan dirinya dan 
putranya di tahta (karena Kosem bisa menyingkirkan Turhan Hatice dan putranya kapanpun, dan 
mengganti Mehmed dengan cucu Kosem yang lain: saudara-saudara tiri Mehmed), Putri Turhan 
Hatice memimpin pemberontakan dimana Ibu Suri Kosem dijerat lehernya sampai mati. 

Putri Turhan Hatice pun menjadi Ibu Suri dan menjadi wali yang memerintah atas nama 
Sultan Mehmed IV selama beberapa tahun, hingga Sultan Mehmed IV dewasa dan cukup umur 
untuk memerintah sendiri. Sultan Mehmed IV juga tentunya ingat, bahwa ibu tirinya, Putri Hatice 
Muazzez (selir Sultan Ibrahim I yang lain), adalah seorang wanita Yahudi Ashkenazi asal 
Polandia bernama Eva(Ewa, dalam ejaan Polandia), sebelum akhirnya memeluk agama Islam 
dan tinggal di istana. Turhan Hatice tidak menghukum mati Hatice Muazzez, dan mereka masih 
berhubungan baik, bahkan setelah Kosem dieksekusi mati. 

Namun pada hari itu, keputusan Sultan Mehmed IV untuk mengeksekusi mati Sabbatai 
Zvi telah mantap. Akan tetapi, Sabbatai Zvi terus berusaha meyakinkan Sultan Mehmed IV untuk 
membebaskannya dari hukuman mati. Sabbatai Zvi sangat takut akan dihukum mati dan terus 
memohon sambil berjanji bahwa ia akan akan memeluk agama Islam jika Sultan Mehmed IV tidak 
menghukum mati dirinya. Setelah mempertimbangkan, akhirnya Sultan Mehmed IV 
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memerintahkan agar Sabbatai Zvi dibebaskan. Setelah dibebaskan, Sabbatai Zvi pun 
mengucapkan kalimat syahadat dengan lisannya, untuk kemudian memeluk agama Islam secara 
munafik/berpura-pura. 

Mengetahui kabar bahwa Sabbatai Zvi telah masuk Islam, banyak orang Yahudi 
pengikutnya yang langsung bunuh diri saking sedih dan terkejutnya. Namun sebagian lain dari 
pengikutnya memilih untuk tetap mengikuti ajaran Sabbatai Zvi, dan mereka pun berbondong- 
bondong untuk mengucapkan syahadat, dimana mereka pun turut memeluk agama Islam secara 
munafik/berpura-pura, untuk tetap melaksanakan ritual sihir tantra mereka secara rahasia. 
Kelompok pengikut Sabbatai Zvi inilah yang nantinya akan berkembang menjadi kelompok 
Donmeh—sebuah sekte cryptojew (penganut agama Yahudi yang berpura-pura menjadi Muslim). 
Pada saat Sabbatai Zvi meninggal, ideologi Sabbataianisme berbasis Kabbalah Lurianik yang 
diajarkannya telah tersebar ke seluruh penjuru Eropa. 

Mereka percaya bahwa Sabbatai Zvi adalah benar-benar Mesias orang Yahudi, dan 
walaupun ia telah meninggal, ia akan bereinkarnasi terus menerus selama beberapa generasi 
kedepan hingga nanti tiba masa baginya untuk memerintah dunia dalam sistem satu 
pemerintahan global, setelah New World Order didirikan. Di Eropa Barat, seorang Yahudi 
Ashkenazi bernama Jacob Frank memproklamirkan dirinya sebagai reinkarnasi dari Sabbatai Zvi. 
la memproklamirkan dirinya sebagai Mesias orang Yahudi, dan ajaran Sabbataianisme-nya 
dikenal dengan sebutan Frankisme (kelompok Frankist) di wilayah Eropa Barat. 

Keluarga Rothschild, yang ketika itu masih bernama Bauer, dipimpin oleh Mayer Amschel 
Bauer adalah salah satu pengikut Jacob Frank. la dan beberapa keluarga bankir Yahudi lainnya, 
yang tergabung dalam kelompok Frankist, berkumpul bersama dalam sebuah konferensi rahasia. 
Mereka menerima instruksi okult dan bersama-sama merumuskan rencana pengambilalihan 
kekuasaan pemerintahan dunia, yang akan mereka laksanakan, untuk membangun sistem satu 
pemerintahan dunia yang akan dipimpin oleh “Mesias' (Dajjall. Mereka pun memutuskan untuk 
mendirikan organisasi Illuminati di Bavaria, pada tahun 1776, sebagai front bagi misi mereka 
untuk menguasai dunia. 

Untuk menyamarkan asal muasal Yahudi Sabbataian dari organisasi ini, mereka merekrut 
Adam Weishaupt untuk menjadi frontAvajah depan bagi organisasi mereka. Adam Weishaupt 
adalah seorang mantan pendeta Jesuit yang telah dikeluarkan dari Ordo. Mereka memblackmail 
Adam Weishaupt untuk patuh pada agenda mereka, setelah Adam Weishaupt tertangkap 
berselingkuh dengan istri saudara lelakinya. Adam Weishaupt pun dikenal sebagai pendiri 
organisasi Illuminati, padahal sebenarnya, ia hanyalah bagian personalia. Pendiri asli Illuminati 
adalah kawanan bankir-bankir Yahudi pelaku praktik sihir tantra Sabbataianisme, yang 
merupakan kelanjutan dari Sindikat kriminal terorganisir Yahudi Radhanite Babilonia yang 
awalnya beroperasi di Jalur Sutra (sindikat pencucian uang haram Belt and Road Initiative pada 
masa itul. 

Kartel Bank tersebut menggunakan organisasi Illuminati yang mereka dirikan untuk 
menginfiltrasi organisasi Freemasonry yang sebelumnya telah terlebih dahulu didirikan, pada 
tahun 1717. Mereka juga menginfiltrasi Ordo Jesuit melalui cabang organisasi mereka di Spanyol, 
dikenal dengan nama Alumbrados, dan di Italia, dikenal dengan nama Alta Vendita(Carbonari). 
Pada akhir abad delapan belas, mereka telah berhasil menyusup ke dalam hirarki kepemimpinan 
Ordo Jesuit, dan setengah abad berikutnya, mereka berhasil mengganti kepemimpinan Ordo 
tersebut dengan orang-orang yang loyal kepada mereka(Kartel Bank Internasional). Mereka 


44 


kemudian menggunakan Ordo Jesuit untuk mengambil alih hampir—atau, jika tidak—semua 
organisasi penting yang ada di seantero planet ini. Melalui infiltrasi menggunakan Ordo Jesuit, 
Kartel Bank Internasional juga berhasil menjadikan Bankir Rothschild sebagai bendahara harta 
kekayaan Vatican pada tahun 1850. Sementara, infiltrasi mereka kedalam organisasi 
Freemasonry juga berhasil, dan organisasi Illuminati pun bersembunyi di dalam organisasi 
Freemasonry, dengan menjadi salah satu superrite (ritus super/istimewa), yang inisiasinya 
dilakukan untuk level di atas derajat 33 Freemasonry—kedudukannya pun masih lebih tinggi 
daripada organisasi-organisasi 'pascasarjana Freemasonry—graduate school in masonry' (untuk 
inisiasi diatas derajat 33) lainnya, seperti Ordo Templi Orientis dan Ordo Shriner. 

Persekongkolan ini awalnya sangatlah rahasia, dan awalnya mereka berencana agar 
kaum aristokrasi Eropa tidak boleh ada yang tahu rencana mereka—Ipada tahun-tahun setelah 
1776, akan terjadi banyak revolusi yang tujuannya adalah untuk menggulingkan sistem aristokrasi 
berbasis garis keturunan, dan menggantikannya dengan aristokrasi berbasis uang, dimana para 
anggota Kartel Bank Internasional akan menjadi para aristokrat yang baru, dan menguasai dunia 
dengan membuat seluruh bangsa berhutang hingga bisa dijebak menggunakan riba hingga 
bangkrut|. Tetapi, kurir yang ditugasi untuk pergi menunggang kuda ke alamat salah seorang 
anggota Illuminati di kota lain dan menyampaikan pesan berupa lembaran dokumen rencana 
penaklukan dunia tersebut tiba-tiba mati tersambar petir bersama dengan kudanya ketika ia 
melewati wilayah Regensburg di Bavaria—hal ini terjadi karena intervensi Allah SWT. 

Polisi lokal, yang ditugaskan untuk memeriksa mayat kurir tersebut, menemukan lembaran 
dokumen di saku baju si kurir yang mati. la membaca dokumen tersebut dan segera 
mengirimkannya kepada Elector (bangsawan yang memimpin wilayah) Bavaria, yang segera 
memerintahkan agar dokumen-dokumen tersebut dibuat salinannya, segera diterjemahkan dan 
dikirimkan ke semua aristokrat di seluruh penjuru Eropa. Salah seorang bangsawan yang 
menerima kiriman berisi lembaran salinan dokumen rencana hegemoni Kartel Bank Internasional 
itu adalah Kaisar Alexander I yang memimpin Rusia. Bertahun-tahun kemudian, di Kongres 
Vienna—saat membangun aliansi tiga negara untuk menghadapi perang melawan Napoleon —- 
ia berdiri dan memperingatkan orang-orang yang hadir dalam pertemuan itu tentang bahaya plot 
Kartel Bank Internasional untuk menggulingkan pemerintahan aristokrasi Eropa dan mengambil 
alih kepemimpinan seluruh bangsa. Usai mendengar kata-kata tuduhan Sang Kaisar, delegasi 
Kartel Bank yang hadir pada pertemuan itu pun bersumpah, bahwa suatu hari nanti, mereka akan 
menghabisi seluruh anggota keluarga Dinasti Romanov. 

Pada tahun 1871, Albert Pike, seorang Mahaguru(Grandmaster) Freemasonry dalam 
korespondensinya dengan Giuseppe Mazzini, merencanakan perang dunia pertama, perang 
dunia kedua, dan perang dunia ketiga, untuk menghancurkan dunia secara total dan 
membangunnya kembali dalam Sistem Dajjal. Perang dunia pertama bertujuan untuk mengakhiri 
kekuasaan aristokrasi di negara-negara Eropa, memicu bangkitnya Komunisme, dan didirikannya 
Negara Zionist Israel. Perang dunia kedua, yang dipicu oleh pengaruh propaganda dari agentur 
Kartel Bank yang menggiring kedua pihak (Inggris & Jerman—keduanya juga didanai oleh Kartel 
Bank yang sama)hingga akhirnya berperangi, bertujuan agar ideologi Komunisme menyebar ke 
seluruh Eropa. Kemudian, perang dunia ketiga, rencananya akan mereka picu dengan 
memanfaatkan perselisihan antara Islam politis dan Zionisme politis, yang tujuan akhirnya adalah 
untuk mendirikan New World Order, sistem Dajjal yang terakhir. 


45 


Semua organisasi komunis yang bergulat melawan Aristokrasi Rusia sejak abad 19 hingga 
awal abad 20 dipimpin oleh orang-orang keturunan Yahudi Ashkenazi yang berhaluan 
Sabbataianisme. Mereka mempropagandakan atheisme dan kesetaraan bagi semua, namun 
sebenarnya ini hanyalah kedok bagi tujuan mereka yang sebenarnya—yang tetap sama, bahkan 
semenjak zaman sindikat kartel Yahudi Radhanite Babilonia, yang gemar menebar teror di Jalur 
Sutra pada masa lampau—yaitu penghapusan hak milik pribadi dan hak kepemilikan properti 
secara total, dan berujung pada penguasaan seluruh harta kekayaan oleh sekelompok kecil elite 
(anggota Kartel Bank Internasional, yaitu keluarga-keluarga bankir aristokrat Rex Deus Black 
Nobility dan keluarga-keluarga bankir Yahudi, seperti keluarga RothschildJ, sedangkan penduduk 
bumi lainnya direduksi statusnya menjadi kelas budak. Organisasi komunis ini akhirnya 
menguasai Rusia dan Eropa Timur, lalu mereka mendirikan negara Uni Soviet, yang terdiri dari 
perserikatan negeri-negeri komunis di Eropa Timur, dan Negara Yugoslavia yang didirikan 
beberapa saat setelahnya, terdiri dari perserikatan negara-negara Balkan, juga berhaluan 
komunis. Riset teknologi dan pembangunan negara Uni Soviet didukung oleh Kartel Bank 
Internasional, yang dalam operasinya mendanai dan mentransfer teknologi dari Amerika Serikat 
untuk membangun Uni Soviet. Komunis Uni Soviet dibangun dengan menggunakan teknologi 
yang dicuri dari Amerika Serikat, oleh Kartel Bank Internasional. Teknologi ini nantinya 
dikembangkan dan digunakan oleh para imigran komunis asal Uni Soviet untuk membangun 
negara baru mereka, yaitu Israel, dan sistem Dajjal. 

Untuk melancarkan upaya penghapusan hak kepemilikan properti secara global dan 
permanen, yang secara bertahap mulai mereka lakukan, Kartel Bank Internasional yang berpusat 
di City of London melaksanakan plot untuk mengambil alih kekuatan perekonomian Amerika 
Serikat—negara adikuasa di dunia, dengan mengutus para agenturnya untuk mendirikan Federal 
Reserve dalam sebuah pertemuan rahasia di Pulau Jekyll pada tahun 1913. Federal Reserve 
mengambil alih kontrol terhadap perekonomian Amerika, dengan artikel Bretton Woods-nya, yang 
mencopot emas dan perak dari status yang sah sebagai mata uang dalam transaksi, dan secara 
permanen melarang penggunaannya sebagai mata uang dalam bertransaksi. Sejak saat itu, ruh 
Dajjal berpindah dimensi waktu, dan kini memasuki masa hidupnya dimana sehari diibaratkan 
seperti sebulan. Di hari hidupnya yang kedua ini, Dajjal membangun fondasi sistemnya di dunia 
dengan dukungan Kartel Bank Internasional, yang kini telah memegang kendali atas 
perekonomian Amerika Serikat melalui Federal Reserve, yang mayoritas pemegang sahamnya 
adalah bankir-bankir dari garis keturunan Gabil(Black Nobility) dan bankir-bankir Yahudi. Salah 
satu organisasi yang merupakan kaki tangan Federal Reserve adalah IRS—Internal Revenue 
Service, yaitu organisasi penarikan pajak, yang sengaja beroperasi dengan menyalahi konstitusi, 
karena penarikan pajak pendapatan warga negara dinyatakan ilegal dalam konstitusi, dan 
seharusnya tidak boleh dilakukan. Organisasi IRS ini dikemudian hari sering digunakan oleh 
orang dalam sindikat Kartel Narkoba New Hampshire untuk menghancurkan lawan-lawan 
politiknya, dengan pemerasan serta jebakan hutang pajak yang berujung pada penyitaan aset 
dan kebangkrutan. Di Indonesia, sistem otoriter serupa sedang dibangun fondasinya, dengan 
menggunakan Digital ID/OnelD/satu Indonesia, yang diawali dengan penggabungan Nomor 
Pokok Wajib Pajak( NPWP) menjadi satu dan sama dengan Nomor Identitas Kependudukan(NIK), 
yang nantinya akan di-upgrade menjadi sistem Identitas Kependudukan Digital(IKD) dibarengi 
dengan sistem teknologi pengenalan wajah, yang memungkinkan diterapkannya penalti terkait 
skor social credit sistem ini telah diterapkan di Cina, untuk perlahan-lahan menghukum mati 
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semua disiden politiknya secara halus dan tidak terdeteksi—dompet CBDC-nya dimatikan, dan 
mereka tidak bisa berbelanja di supermarket, tidak bisa bepergian, tidak bisa membeli tiket 
pesawat, tidak diizinkan menyewa penginapan, dan orang-orang diperingatkan untuk menjauhi 
mereka jika tidak mau skor social credit-nya ikut dikurangil yang akan berujung pada denda 
otomatis(karena itu mata uang digital/rupiah digital/CBDC adalah alat yang sempurna bagi sistem 
Dajjal ini) dan sanksi lainnya. 

Dajjal memanfaatkan kekuatan militer Amerika Serikat untuk membangun fondasi 
sistemnya. Kekuatan militer yang stabil, perekonomian yang kuat(didukung dengan sistem 
petrodollar sejak tahun 1973), dan lobi Yahudi yang mencengkram sistem politik dalam dan luar 
negerinya (hampir semua politisi penting dari Amerika Serikat dan seluruh dunia terlihat begitu 
mesra dengan Organisasi Yahudi Chabad Lubavitch) menjadikan Amerika Serikat, sekutunya, 
dan juga lawan-lawannya di Blok lain dialektik Hegel papan percaturan politik dunia(Cina, Rusia, 
dan aliansinya) ditunjuk oleh Dajjal secara kolektif untuk menjadi para aktor bagi kepentingan 
Israel—-negeri dimana ia kelak akan memproklamirkan dirinya sebagai Mesias. 

Tatanan Dunia Unipolar yang berpusat pada dominasi kekuatan militer, politik, serta 
perekonomian Amerika telah memasuki hari-hari akhirnya, ketika serangan falseflag yang 
didalangi oleh agen rahasia Israel dari program Talpiot Unit8200 menghantam Amerika Serikat 
pada tanggal 11 September 2001 (salah satunya adalah sosok Amit Yoran, yang ketika peristiwa 
itu terjadi, bertugas sebagai koordinator keamanan). Ruh Dajjal pun kini siap untuk berpindah ke 
Israel sebagai markas barunya, dan dalam dimensi waktunya, Dajjal telah memasuki hari ketiga 
di masa hidupnya, dimana sehari diibaratkan seperti seminggu. 

Masa hidup Dajjal yang ketiga ini ditandai dengan dibangunnya Rencana Oded Yinon 
(Yinon Plan), dimana negara-negara Arab di Timur Tengah akan didestabilisasikan, dan 
dihancurkan secara total untuk kemudian dibangun kembali dalam sistem Dajjal. Sementara itu, 
alasan politis bagi Kartel Bank Internasional yang memihak Israel untuk menghukum Amerika 
Serikat dengan tragedi pengeboman World Trade Center di tahun 2001 adalah karena rencana 
para pejabat militer Amerika Serikat untuk melakukan okupasi/pendudukan militer terhadap Israel 
yang akan mereduksi/menghapus kekuatan politik dan militer Israel yang berhaluan Komunis 
Trotskyite, untuk kemudian melanjutkannya menjadi okupasi damai dimana pasukan militer 
Amerika Serikat akan berjaga disana, sebagai upaya disruptif terakhir untuk mencoba 
membendung kekuatan Ya'juj & Ma'juj Kartel Bank Internasional, yang selama bertahun-tahun 
sebelumnya melalui berbagai macam organisasi mafia aliansinya telah melakukan berbagai 
macam operasi kriminal melalui Israel sebagai salah satu hubfavorit mereka. Perdagangan organ 
tubuh manusia, senjata, narkoba, perdagangan anak-anak dan manusia dewasa, pencucian 
uang haram, (yang digunakan mendanai riset dan pembangunan teknologi Israel) dilakukan oleh 
organisasi-organisasi kriminal tersebut—-asal usul organisasi-organisasi ini dapat dilacak jauh 
hingga era East India Trading Company. 

Donald Rumsfeld adalah salah satu pemrakarsa rencana okupasi damai terhadap Israel 
tersebut. Kartel Bank Internasional pun melancarkan serangannya untuk menghukum para 
pejabat militer yang tidak mau patuh tersebut, dengan membeberkan kasus korupsi dana 
anggaran militer Amerika Serikat senilai 10 milyar dollar. Donald Rumsfeld pun berusaha mereka 
makzulkan, namun para pejabat militer Amerika Serikat tetap berusaha melanjutkan rencana 
mereka tentang okupasi damai terhadap Israel, untuk meredam kekuatan komunis global yang 
siap diluncurkan oleh Kartel Bank Internasional dari Israel di masa mendatang jika mereka(militer 
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Amerika Serikat) tidak menghentikannya. Mereka masih mengadakan rapat untuk membahas 
rencana ini di Pentagon pada tanggal 10 September 2001. Tanggal 11 September 2001, melalui 
sabotase yang dilakukan oleh agen-agen Mossad dan Talpiot Unit8200 (Amit Yoran salah 
satunya), serangan falseflag pun terjadi, menghantam World Trade Center dan Pentagon. 

Sejak saat itu, kemunduran bagi Amerika Serikat dan bangkitnya Cina Komunis (aliansi 
Israel di masa mendatang) telah disusun fondasinya oleh Kartel Bank Internasional, dengan 
memasukkan negara Republik Rakyat Cina menjadi anggota World Trade Organisation(WTO) 
pada tanggal 11 Desember 2001—hanya berselang dua bulan setelah agen-agen Mossad utusan 
Kartel Bank Internasional menyerang Amerika Serikat. Tak diragukan lagi, semenjak—-bahkan 
jauh sebelum—saat itu, rencana akhir dari Sistem Dajjal adalah membangkitkan kembali 
kekuasaan sindikat Yahudi Radhanite Babilonia yang dahulu menguasai Jalur Sutra, dan di masa 
modern, mereka memproklamirkan rencana ini dengan istilah Multipolar World Order— Tatanan 
Dunia Multipolar, dimana seluruh bangsa-bangsa di dunia akan menyerahkan seluruh 
kedaulatannya|kehilangan kedaulatannya| untuk kemudian dipimpin oleh satu pemerintahan 
dunia secara global, yang berpusat di Israel. Israel bangkit menjadi pusat pemerintahan, riset 
teknologi, serta perekonomian dunia, dengan meraih supremasi di bidang teknologi, cyber, dan 
cyber security. 


“dan cyber adalah sumber kekuatan yang sebenarnya,” kata Benjamin Netanyahu, Perdana 
Menteri Israel. 


Chapter 6 
Tatanan Dunia Multipolar(Belt and Road Initiative), Build Back Better. Bangun Kembali ke 
dalam Sistem Dajjal, dan gulag-gulag Smart City 


“Dan janganlah kamu heran, karena bahkan setan pun berpura-pura menjadi (menampilkan 
dirinya sedemikian rupa agar dikira) malaikat.” 
(2 Korintus 11:14| 


Mayoritas penduduk bumi tidak akan setuju untuk menerima pemerintahan global Pax 
Judaica yang dipimpin oleh para bankir Yahudi dan Rex Deus dari garis keturunan Gabil, jika 
mereka secara gamblang menampilkannya sebagai program Tatanan Dunia Yahudi. Karena 
itulah mereka menciptakan istilah Tatanan Dunia Multipolar sebagai eufemisme dari Tatanan 
Dunia (Kartel Bank Internasional) Yahudi Pharisi dan Aristokrat Gabili (Cainite Rex Deus, Black 
Nobility)—bankir-bankir aristokrat keturunan Gabil & Suku Dan. 

Untuk mendukung bangkitnya Tatanan Dunia Multipolar ini, Israel dan aliansinya, yaitu 
Rusia, Cina, Iran, Jerman, dan negara-negara lainnya, membangun kongsi dagang mereka yang 
terbaru: disebut sebagai Belt and Road Initiative. Serikat dagang ini bertujuan untuk membangun 
seluruh bangsa-bangsa yang dipetakan termasuk dalam Jalur Sutra modern (diantaranya adalah 
negara-negara Arab) dengan sistem teknologi futuristik, dan kota-kotanya diubah menjadi Smart 
City, yang saling dihubungkan dengan jalur kereta api berkecepatan tinggi high-speed railway). 
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Tentunya tidak semua negara setuju dengan rencana Build Back Better ala komunis 
Trotskyite ini. Oleh karenanya, mereka perlu menjalankan rencana Oded Yinon, yaitu 
mengeksploitasi konflik antar suku dan antar sekte di negara-negara Arab, sehingga terjadi 
perang yang berkepanjangan. Perang ini sendiri sangat menguntungkan bagi Kartel Bank 
Internasional, yang menyuplai senjata bagi kedua belah pihak yang bertikai tersebut. Selain itu, 
perang menciptakan lahan baru bagi praktik perdagangan dan penyelundupan manusia, dimana 
perdagangan organ tubuh, anak-anak serta wanita belia berlangsung di rute Maroko- 
Israel(pusatnya Tel Aviv)-Lebanon, dimana wanita-wanita muda dari Asia, Arab Maghreb, Jazirah 
Arab, dan Eropa Timur dibawa ke Israel untuk didoktrin menjadi Kompromat—jaringan agen 
mata-mata yang didirikan oleh Kartel Bank yang beroperasi di Israel dan negara-negara bekas 
Uni Soviet, yang melibatkan wanira-wanita muda sebagai agen operasionalnya, yang bertugas 
untuk menggoda, memata-matai, dan melakukan blackmail seksual terhadap orang-orang 
penting yang ingin direkrut atau dihancurkan, berdasarkan kepentingan Kartel Bank Internasional 
Sabbataian yang hingga saat ini masih memegang kontrol terhadap Israel, dan menjadikannya 
negara berhaluan Neo Komunis Trotskyite—komunis yang berpura-pura menganut paham 
konservatif, dengan tujuan untuk mengambil alih kepemimpinan dunia dan kemudian 
menerapkan tahap akhir dari rencana Dajjal, yaitu satu pemerintahan Komunis Trotskyite Global 
dunia, New World Order, dimana hak kepemilikan properti dihapus secara total, dan seluruh 
manusia—kecuali mereka yang dilindungi Allah dan keluar dari sistem Dajjal—-menjadi berstatus 
budak bagi para bankir Yahudi pengikut Dajjal. 

Hari ketiga dalam hidup Dajjal yang sehari diibaratkan seperti seminggu ini diwarnai oleh 
perang saudara, antar suku dan antar sekte, di negara-negara Arab. Organisasi-organisasi teroris 
yang berfungsi sebagai 'oposisi terkontrol pun didirikan dan didanai oleh Kartel Bank 
Internasional. Abdullah Ocalan, seorang Freemason, berhasil menginspirasi sukunya untuk 
membangun tentara pemberontak. Di sisi lain, organisasi-organisasi teroris seperti ISIS muncul 
dengan tiba-tiba, menggunakan teknik manipulasi pikiran (mind control) dan merekrut orang- 
orang yang mereka pengaruhi dengan ideologi yang sengaja disimpangkan dari interpretasi 
aslinya, yang berhaluan moderat Dan pro kedamaian. Oleh sebab itu,jangan heran jika Khalifah 
ISIS, Abu Bakr Al Baghdadi adalah seorang agen rahasia Mossad, yaitu pria asli Israel bernama 
Shimon Elliotts Osama Bin Laden adalah agen CIA bernama Tim Osman, dan Kementrian Dalam 
Negeri Islami Imarat Afghanistan (Kekhalifahan Islam Afghanistan) di masa sekarang, yang 
dipimpin oleh Sirajuddin Haggani (dari faksi Jaringan Haggani/ Haggani Network) sebagai Menteri 
Dalam Negeri, masih dengan bangga mempertahankan dan menggunakan ikon mata satu milik 
Dajjal di dalam logo resmi kementriannya—yang mana dalam logo itu, mereka juga masih 
menyertakan simbolisme Freemasonry berupa dua pilar Jachin & Boaz, yang berdiri diantara 
piramid segitiga Boehme (hati Boehme) yang ada mata satu milik Dajjal di dalamnya (mereka 
tetap mempertahankan dan memakai logo tersebut walaupun sudah diperingatkan dan diminta 
berkali-kali untuk menggantinya, jauh semenjak tahun 2021 silam). 

Infiltrasi Freemasonry ke negara-negara Arab dan negara mayoritas Muslim terjadi pada 
pertengahan abad sembilan belas hingga awal abad dua puluh, ketika Loji Freemasonry Grand 
Orient yang berbasis di Paris, Perancis membuka cabangnya di negara-negara mayoritas 
Muslim, di wilayah Arab Maghreb/Afrika Utara) dan Jazirah Arab. Diantara anggotanya adalah 
Emir Abdelkader dari Maskara, pahlawan dalam sejarah Aljazair. Rashid Rida, Muhammad 
Abduh, dan Jamaluddin Al Afghani juga tercatat sebagai Freemason derajat 33, yang diinisiasi di 
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Loji Freemasonry Grand Orient di Kairo, Mesir. Jamaluddin Al Afghani merupakan seorang 
praktisi sihir tantra yang berasal dari garis keturunan keluarga Syi'ah sekte Garmathia yang 
berasimilasi dengan Yahudi Radhanite Babilonia di Persia & Asia Tengah—Oarmathia adalah 
sekte praktisi sihir Yahudi(Kabbalah), yang anggota-anggotanya telah menghabisi nyawa 
sahabat-sahabat Nabi: Umar ibn Al Khatab(dibunuh oleh anggota sekte @armathia yang bernama 
Abu Lu'lu, yang mana ia kemudian bunuh diri, sesuai prosedur, untuk menghilangkan jejak— 
praktik sama yang dilakukan oleh tentara fedayin syi'ah Ismaili pimpinan Hassan Al Sabah dari 
Kastil Alamut, yang secara otomatis akan bunuh diri bila diperintahkan oleh imam/syekhnya, 
seperti para pengebom bunuh diri di masa modeen), Ali ibn Abi Thalib(dibunuh oleh anggota 
sekte Garmathia yang bernama Ibnu Muljam), Uthman ibn Affan(dibunuh oleh dua orang anggota 
sekte Garmathia), Imam Al Hassan(diracun oleh anggota sekte Marmathia), Imam 
Hussein(dipenggal oleh anggota sekte Garmathia yang menginfiltrasi tentara Yazid), dan 
Abdallah ibn Zubayr(dibunuh dengan cara disalib sampai mati oleh anggota sekte Garmathia 
bernama Al Hajjaj, dari bani Tsagif, yang datang menyerang dan akhirnya menaklukkan Kota 
Makkah). 

Hasan Al Banna, walaupun tidak secara langsung menjadi anggota Freemasonry, ia 
dipengaruhi oleh pamannya, yang merupakan seorang Freemason derajat 33. Dan sebelumnya, 
kakek Hasan Al Banna juga merupakan anggota Freemasonry. Mufti Yerusalem pada masa 
perang dunia kedua adalah seorang Freemason derajat 32, dan ia mengizinkan tentara anak- 
anak muda yang awam untuk bersumpah setia berbai'at kepada Setan agar diizinkan masuk 
pasukan SS. Presiden Palestina Yaser Arafat dan Presiden Israel Yitzhak Rabin keduanya adalah 
anggota Freemasonry derajat 33, sama halnya seperti pemimpin-pemimpin negara lainnya, yang 
hampir semuanya adalah anggota Freemasonry—atau setidaknya, anggota organisasi Guasi 
Masonik, seperti Rotary Club. 

Agen-agen Freemasonry secara perlahan memasukkan doktrin ajaran Freemasonry, salah 
satunya dengan mengajarkan taglid(secara buta patuh kepada imam tanpa berpikir), atau istilah 
Jesuit-nya Perinde ac Cadaver'patuh sebagai instrumen yang digerakkan imamnya seperti 
mayat/kadaver lunglai yang bebas digerakkan/diarahkan oleh dalang). Inilah yang menjadi cikal 
bakal doktrin yang secara palsu membuat halal (yang sebenarnya merupakan perbuatan haram) 
ti'ndakan serangan bunuh diri atau pengeboman bunuh diri(suicide bombing), yang akhirnya 
ditulis menjadi kurikulum madrasah-madrasah radikal(salah satunya Darul Ulum Hagganiya) 
penghasil suicide bomberlpelaku bom bunuh diri). Ini adalah doktrin ajaran sihir Babilonia, yang 
merupakan bagian dari ritual untuk menumbalkan manusia—tujuan Iblis adalah membawa 
sebanyak mungkin manusia untuk tersesat menuju ke neraka bersamanya, dan salah satu jalan 
tercepat menuju api neraka jahannam adalah dengan cara bunuh diri. 

Para Bankir akan mendanai semua kelompok yang bertikai, dan pada akhirnya, 
menghasilkan kehancuran total bagi suatu negara, agar kemudian setan-setan komunis bisa 
datang dan berpura-pura menjadi malaikat dengan menawarkan program pembangunan kembali, 
yang mereka rangkum dalam agenda Belt and Road Initiative. Kartel Bank Internasional 
mengontrol pendanaan semua pihak, baik yang pro demokrasi dan anti komunis, maupun yang 
secara terang-terangan pro komunis dan anti demokrasi. Mereka pun menggunakan agenturnya 
dari aliansi Amerika Serikat untuk menghancurkan negara-negara yang ingin mereka ambil alih 
(yang ingin mereka masukkan ke proyek Belt & Road Initiative), kemudian agentur mereka di sisi 
lain papan percaturan politik dialektik Hegel, yaitu mereka yang berhaluan Komunis: aliansi Rusia 
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& Cina(terutama Cina), dikirim masuk ke negeri-negeri hancur tersebut untuk menawarkan 
program pembangunan kembali—-program penjeratan hutang yang hanya akan menguntungkan 
Kartel Bank Internasional, yang kini memilih Partai Komunis Cina—lengkap dengan aliansi mafia 
Triad dan Tiandihui—sebagai setan berkedok malaikat untuk menjalankan misinyalyaitu 
pendirian Greater Israel/Israel Raya, pusat dari agenda Belt & Road Initiative). 

Alhasil, pada penghujung masa hidup Dajjal di hari ketiga, negara-negara tersebut telah 
berada dalam pengaruh kuat Kartel Bank Internasional, yang kini aktif mempromosikan 
kerjasama—yang sebenarnya justru adalah sistem perbudakan—Belt & Road Initiative sebagai 
langkah menuju masa depan Totalitarianisme Dajjalik ala prediksi Orwell. 

Namun untuk bisa menjalankan transisi menuju masyarakat transhumanis tidak berjiwa 
yang diimpikan Dajjal—mata satunya adalah perlambang bagi manusia-manusia yang hidup 
seperti jasad, karena secara spiritual hatinya telah buta—-orang-orang harus secara sukarela 
(ataupun terpaksa)menyerahkan hak hidupnya sebagai manusia yang diciptakan sebaik-baiknya 
oleh Allah, untuk kemudian diproses menjadi manusia baru (homoborg genesis)kelas budak yang 
bisa ditempatkan serendah-rendahnya. 

Pada masa transisi waktu kehidupan Dajjal, dari hari ketiga yang lamanya diibaratkan 
seperti seminggu, ke hari keempat yang lamanya diibaratkan seperti hari-hari biasa, diperlukan 
suatu peristiwa besar, yang akan membuat orang-orang secara sukarela maupun terpaksa, akan 
menyerahkan hak asasi kebebasan individual mereka untuk mematuhi aturan otoriter yang akan 
diberlakukan oleh salah satu instrumen Dajjal, yaitu PBB dan WHO( World Health 
Organisation/Organisasi “Kesehatan?” Dunia), dengan alasan palsu demi menjaga keselamatan 
publik, padahal tujuan aslinya adalah untuk mengambil alih kontrol terhadap kepemimpinan dunia 
secara total, yang ujungnya adalah penghapusan hak asasi pribadi, digantikan oleh surga 
komunitarianisme (alias communism with flowers—-komunisme dengan kedok bunga-bunga) 
yang dibangun oleh Dajjal. 

Sistem komunitarianisme ini digadang-gadang sebagai surga Dajjal, dimana seluruh dunia 
dibangun ulang menjadi banyak Smart City(kota pintar), dimana segala keperluan untuk hidup 
tersedia di jarak yang sangat dekat, yang juga mereka( World Economic Forum—-yang 
merupakan salah satu antek-antek terbrutal Kartel Bank Internasional dalam mempromosikan 
agenda genosida massal 2030( Great Reset), bersama dengan WHO dan PBB) sebut dengan 
istilah 15 minutes city/15 minutes neighborhood (lingkungan 15 menit), karena kedepannya 
orang-orang akan dilarang untuk bepergian—kecuali mereka (para bankir dan milyarder dari 
kalangan Yahudi dan Rex Deus Black Nobility keturunan Gabil) yang mendapat izin dari Dajjal. 
Oleh karenanya, sistem Identitas Kependudukan Digital (IKD/satu Indonesia—-proyek Digital 
ID/OnelD secara global), teknologi pengenalan wajah, dan sistem mata uang digital yang 
dikontrol Bank Sentral(rupiah digital—-CBDC/Central Bank Digital Currency) yang akan ditautkan 
dengan sistem skor social credit menjadi krusial, sangat penting, bagi penerapan lockdown 
secara total yang akan mereka berlakukan setelah sistem Dajjal ini siap dan terbangun dengan 
sempurna. 

Peristiwa pencucian otak terbesar dalam sejarah manusia barusaja terjadi. Peristiwa ini 
adalah propaganda yang mereka sebut dengan virus Covid-19. Tidak ada bukti bahwa virus ini 
benar-benar ada, karena virusnya tidak pernah bisa diisolasi & ditunjukkan keberadaannya. 
Tetapi seluruh dunia patuh pada World Economic Forum(WEF) & WHO, dan menerapkan 
lockdown, yang dampaknya sangat destruktif bagi perekonomian di banyak negara yang 
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menerapkan kebijakan tersebut. Pada kenyataannya, kebijakan lockdown (karantina total) Covid- 
19 merupakan simulasi yang dilakukan oleh para agentur Kartel Bank Internasional—WEF & 
WHO, untuk menguji reaksi masyarakat dunia, apakah mereka akan mematuhi pemaksaan 
tersebut, atau mereka akan melawan balik. Jawabannya cukup mengecewakan bagi mereka 
diantara publik yang masih memiliki pikiran rasional, karena kenyataannya semua negara di dunia 
tunduk patuh pada protokol yang dipaksakan oleh WHO, untuk menghadapi virus fiktif yang 
sebenarnya tidak ada. Hal ini tentu saja dimaksudkan untuk menggiring publik kepada situasi 
dimana mereka akan dengan sukarela(atau terpaksa) menyerahkan hak kebebasan individual 
mereka demi keamanan semu yang dijanjikan oleh tentara-tentara Dajjal(diantaranya, WEF & 
WHO), dari ancaman fiktif(virus), yang sebenarnya tidak ada. Dan jika seseorang menyerahkan 
hak kebebasan individualnya demi mendapatkan keamanan, maka ia akan kehilangan kedua- 
duanya. 

Pada masa lockdown Covid tersebut, orang-orang dibuat panik dengan propaganda yang 
disebarkan oleh media—dimana mereka sengaja memalsukan data statistik, dengan cara yaitu 
secara sengaja memasukkan setiap kasus kematian (walaupun orangnya mungkin mati 
kecelakaan, mati dengan damai, gantung diri, korban tabrak lari, dll) dalam kategori 'mati karena 
Covid. Orang-orang pun jadi takut mati gara-gara propaganda tersebut, dan mereka secara 
kolektif meminta solusi kepada pemerintah, yang dengan segera menyiapkan vaksin—yang 
keamanannya jelas tidak terbukti, dan justru berisi material berbahaya di dalamnya(salah satunya 
graphene oksida). Alhasil, banyak yang akhirnya benar-benar mati, karena vaksin itulah yang 
justru merupakan penyakitnya. Dengan kata lain, vaksin ini diciptakan tidak untuk mengobati—& 
virusnya memang tidak ada—-tetapi untuk menjalankan agenda genosida massal 2030, yang 
juga dikenal dengan sebutan agenda Great Reset. 


“Once the herd accepts mandatory forcible vaccinations, its game over! They will accept 
anything—forcible blood or organ donation—for the 'greater good”. We can genetically modified 
children and sterilise them—for the greater good. Control sheep minds and you control the herd. 
Vaccine makers stand to make billions, and many of you in this room today are investors. Its a 
big win-win! We thin out the herd and the herd pays us for providing extermination services,” 
Henry Heinz Kissinger's speech to the World Health Organisation Council on Eugenics, February 
25, 2009 


“Ketika masyarakat telah menerima mandat vaksin yang dipaksakan, permainan telah usai(bagi 
mereka)! Mereka akan menerima apapun, baik itu donor darah ataupun donor organ secara 
paksa, demi kebaikan bersama. Kita bisa melakukan rekayasa genetika pada anak-anak dan 
mensterilisasi mereka, demi kebaikan bersama. Kontrol pikiran orang-orang bodoh diantara 
mereka, dan kamu akan mengontrol masyarakatnya. Para pembuat vaksin akan mendapatkan 
untung milyaran (dolar), dan banyak diantara Anda di ruangan ini yang menjadi para investor. 
Kita sama-sama untung! Kita mengurangi populasi dunia dan mereka pula yang membayar kita 
untuk menyediakan sarana pemusnahan mereka.” 

Pidato Henry “Heinz Kissinger kepada Dewan Eugenik, Organisasi Kesehatan Dunia(WHO), 
tanggal 25 February 2009 
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Agar Dajjal bisa memerintah dunia dengan lebih mudah, populasi dunia harus dikurangi 
secara masif. Agenda Great Reset & genosida massal 2030 pun diimplementasikan, Dan era 
lockdown Covid adalah bagian paling awal dari Great Reset. Era pandemi palsu Covid 19 
dinyatakan usai secara resmi pada pertengahan 2022—dan banyak orang yang telah terbunuh 
oleh vaksin. Sebuah artikel di surat kabar Jepang pada tanggal 14 Market 2023 menyebutkan, 
Komisi Trilateral (salah satu antek-antek Dajjal yang lain) menyatakan bahwa tahun 2023 adalah 
tahun pertama dari Great Reset. Secara spiritual, ini berarti bahwa Dajjal telah memasuki waktu 
hidupnya di hari keempat, dimana sehari diibaratkan seperti hari-hari biasa. Maknanya adalah, 
kini Dajjal sebenarnya sudah berada di bumi secara fisik—sejak beberapa dekade sebelumnya, 
tentu saja—-dan bagian dari ruhnya yang telah mengembara selama berabad-abad Di bumi, kini 
siap untuk diintegrasikan secara utuh ke dalam raganya, dan dalam jangka waktu yang relatif 
tidak lama lagi, ia akan memproklamirkan dirinya sebagai Mesias orang Yahudi, dari pusat 
pemerintahan Tatanan Dunia Baru, yaitu Yerusalem. 

Lantas mengapa mereka memaksa orang-orang untuk divaksin? Apakah komponen 
mematikan yang ada di dalam vaksin, sehingga dapat menjadi sarana agenda depopulasi 
sekaligus sarana transhumanisme yang bisa mentautkan setiap manusia (yang telah tervaksin) 
kepada sistem komputer kuantum (yang akan dioperasikan dalam sistem Dajjal untuk 
memastikan pengawasan/surveillance total) yang setara dengan kemampuan otak tujuh milyar 
manusia? 

Untuk menemukan jawabannya, ada baiknya kita menyimak apa yang disebutkan oleh 
Allah dalam kitab suci, terkait dengan bangkitnya sistem Dajjal ini. 


Chapter 7 
Israel, Teknologi, dan Sistem Dajjal 


“Dan tentang yang kamu lihat, dimana besi bercampur dengan tanah liat, mereka akan mencoba 
menggabungkannya dengan anak-anak manusia (agenda transhumanisme, penyatuan raga 
manusia dengan teknologi skala nano berbasis graphene oksida): akan tetapi mereka tidak 
akan bisa saling menyatu, karena besi bercampur dengan tanah liat.” 

(Daniel 2:43) 


(Demi(buah)Tin dan (buah)Zaitun' (demi kematian dan hari kebangkitan kembali, karena janji 
palsu transhumanisme adalah kehidupan abadi (dengan bantuan teknologi, robot, dan 
kecerdasan buatan/Artificial Intelligence) bagi manusia yang bersedia mengikuti semua agenda 
Dajjaly' 

Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya (dengan DNA 
asli yang sempurna) 

Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya Jorang-orang yang 
sengaja memodifikasi DNA mereka dengan menambahkan satu helix DNA sintesis yang 
dibuat oleh suatu perusahaan, akan kehilangan statusnya sebagai seorang manusia 
merdeka, dan mereka menjadi Homoborg genesis, manusia kelas budak, karena helix DNA 
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sintesis yang kini tercampur dalam DNA mereka adalah hak paten milik perusahaan antek- 
antek Dajjal (milik Dajjal 

“Kecuali orang-orang yang beriman dan melakukan kebaikan (mereka yang dengan sadar tidak 
mengikuti agenda Dajjal, dan mereka yang apabila terlanjur tervaksin mRNA karena 
ketidaktahuannya (akan agenda Dajjal) segera bertobat, setulus hati mohon ampun kepada 
Allah, serta benar-benar tidak mengulanginya lagi (tidak menambah dosis vaksin mRNA 
lagil, maka mereka akan mendapatkan pahala yang tiada putus-putusnya.' 

(AI Gur'an, Surat At Tin, 95:1,4-5| 


“..dan mereka akan melakukan kekejian Jabomination/ttanshumanisme—praktik 
memodifikasi DNA manusia untuk merusaknya| yang membinasakan.” 
(Daniel 11:31) 


“dan akibat menyebarluasnya perbuatan fasik/kekejian Jabomination/transhumanisme— 
praktik memodifikasi DNA manusia untuk merusaknya) dia akan menebarkan kebinasaan, 
hingga datang ketetapan (azab) dari Tuhan, yang akan ditimpakan (kepada mereka) agar 
binasa.” 

(Daniel 9:27) 


“Ketika kamu melihat kekejian yang membinasakan Jabomination of desolation—agenda 
perusakan massal terhadap ciptaan Allah SWT dengan menggunakan modifikasi DNA, 
geoengineering chemtrails, meracuni air dengan fluoride, dll, dan puncaknya, agenda 
transhumanisme berbasis masyarakat yang terdigitalisasi secara total—-program Identitas 
Kependudukan Digital dan mata uang digitall, yang (dahulu) diberitahukan oleh Daniel, Nabi 
(yang diutus oleh) Allah, berdirilah kamu dalam keadaan yang suci.” 

(Mathius 24:15) 


“Ketika kamu melihat kekejian yang membinasakan Jabomination of desolation—agenda 
perusakan massal terhadap ciptaan Allah SWT dengan menggunakan modifikasi DNA, 
geoengineering chemtrails, meracuni air dengan fluoride, dll, dan puncaknya, agenda 
transhumanisme berbasis masyarakat yang terdigitalisasi secara total—-program Identitas 
Kependudukan Digital dan mata uang digitall, yang (dahulu) diberitahukan oleh Daniel, Nabi 
(yang diutus oleh) Allah, ketika (kamu melihat) terjadi situasi yang menyalahi kodrat 
(transhumanisme|, maka mereka yang tinggal di Judea harus lari ke gunung-gunung.” 

“Dan dia yang berada di lantai tingkat atas rumahnya (yang berada di gunung) tidak boleh turun 
ke bagian bawah rumahnya, dan ia juga tidak boleh masuk (kembali ke rumahnya yang ada di 
kota/Judea) untuk mengambil barang-barangnya yang tertinggal.” 

“Dan dia yang berada di ladang (di tempat terpencil jauh dari perkotaan) tidak boleh kembali (ke 
rumahnya yang ada di kota) untuk mengemasi pakaiannya.” 

(Markus 13:14-16| 


Dan apabila telah tiba ketentuan (dari Kami) atas mereka, Kami akan munculkan makhluk 
raksasa(Beast) dari bumi Idabbatul ardj yang akan 
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melukai(taklimuhum)J/berbicaraftukallimuhumj| (kepada) mereka (bahwa mereka) tidak 
mempercayai ayat-ayat Kami. 
(Al Gur'an Surat An Nami 27:82) 


(Dan ia menipu mereka yang tinggal di bumi dengan menggunakan mukjizat-mukjizat palsu yang 
dapat lakukan dalam (sistem) pengawasan Si Makhluk Raksasa, (dan ia) berkata kepada mereka 
yang tinggal di bumi, bahwa mereka harus membuat berhala perlambang bagi Si Makhluk 
Raksasa, yang melukai dengan pedang, dan tetap hidup. 

Dan ia memberikan kemampuan kepada berhala perlambang Si Makhluk Raksasa, agar berhala 
itu dapat berbicara, dan menyebabkan sebanyak mungkin orang yang menolak untuk 
menyembah (patuh pada) berhala Si Makhluk Raksasa (Sistem Dajjal/Beast System| untuk 
dibunuh.' 

'Dan ia menyebabkan semua, yang kecil ataupun besar, yang kaya dan yang miskin, untuk 
menerima tanda di tangan kanannya atau di dahinya. 

Dan agar tidak ada orang yang bisa melakukan jual beli, kecuali mereka memiliki tanda, atau 
nama Si Makhluk Raksasa, atau nomor dari namanya.' 

Dan ini adalah hikmat(kebijaksanaan). Agar dia yang diberikan pemahaman (oleh Tuhan) dapat 
menghitung nomor Si Makhluk Raksasa, karena itu adalah nomor manusia: dan nomornya 
adalah enam ratus enam puluh enam (666). 

(Wahyu 13:14-18) 


Makhluk Raksasa (Sistem Dajjal/Beast System) akan muncul dan memberi tanda pada hidung 
mereka (teknologi pengenalan wajah, dimana orang bisa membayar biaya transaksi jual 
beli dengan melakukan scanning pada wajahnya—sistem ini sudah diberlakukan di negara 
Komunis Cina), lalu jumlah mereka (orang-orang yang diberi tanda pada hidungnya) akan 
semakin bertambah diantara kamu, dan mereka akan berkata, “Dari siapakah kamu membeli unta 
itu?” dan dia akan berkata, “Aku membelinya dari salah seorang diantara mereka yang memiliki 
tanda pada hidungnya.' 

(HR Ahmad, 21805) 


He(Nabi Muhammad SAW) replied: “An illusory truce and community with specks in its eye. 
(Hudhayfa ibn Al Yaman) asked, “O Messenger of Allah, what do you mean by an illusory 
community? 

He replied, “The hearts of the people will not return to their former condition.” 1 asked, “O 
Messenger of Allah, will there be evil after this good?” 

He replied, “There will be wrong belief which will blind and deafen men to the truth, in which there 
will be summoners at the gates of hell. If you, Hudhayfa, die holding on to a stump, it will be better 
for you than following any of them.” 

(Sunan Abu Dawood, Book 30 Number 4234| 


Rasulullah (SAW) berkata, “(Akan ada) perjanjianmasyarakat ilusi (Isistem identitas 
kependudukan digital dan Smart City, surga palsunya Dajjal) dan masyarakat dengan titik 
noda di matanya (kamera pengawas dengan sistem teknologi pengenalan wajah, untuk 
memastikan pengawasan/surveillance terus menerus tanpa henti.” 
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Aku (Hudhayfa ibn Al Yaman) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan 
masyarakat ilusi (masyarakat dimana segala sesuatunya serba digital)?” 

Rasulullah (SAW) menjawab, “Hati orang-orang tidak akan kembali ke kondisinya semula.” 
Aku (Hudhayfa ibn Al Yaman) bertanya, “Wahai Rasulullah, akankah ada hal buruk setelah hal 
yang baik?” 

Rasulullah (SAW) menjawab, “Akan ada banyak kepercayaan/ideologi sesat (Great Reset, 
sistem Identitas Kependudukan Digital, Agenda Noahide Law/Sunday Law—perjanjian 
untuk masuk ke dalam sistem New World Order) yang akan membuat orang-orang menjadi 
buta dan tuli akan hal yang benar, yang mana akan ada banyak orang yang menyeru/mengajak 
orang-orang (untuk masuk) ke neraka. Jika kamu, Hudhayfa, mati dalam keadaan berpegang 
kepada batang pohon, itu lebih baik bagi kamu daripada kamu mengikuti mereka.” 

(Sunan Abu Dawood, Buku 30, Nomor 4234| 


“Tidak ada seorangpun yang akan memasuki (sistem) Tatanan Dunia Baru (New World Order) 
melainkan dia, baik laki-laki atau perempuan, akan berbai'at (bersumpah setia) kepada 
Iblis/Lucifer. Dan tidak ada yang akan memasuki Abad Baru Jera “abomination of desolation' —- 
kekejian yang membinasakan) melainkan ia melalui ritual inisiasi (untuk diterima kedalam) sistem 
Iblis.” 

(David Spangler, Direktur Inisiatif Keplanetan PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) 


Apakah komponen dalam vaksin mRNA yang bisa berbicara dan melukai, serta 
'mengubah hati' manusia secara simbolis, sehingga menjadi tertaut dengan 'berhala perlambang 
sistem Dajjal? Jakob Boehme, seorang anggota teosofi, pada masa hidupnya menciptakan 
sebuah simbol okult esoteris yang dikenal dengan nama Hati Boehme (Boehme Heart) atau 
Segitiga Boehme (Boehme Tetrahedron). Simbol ini berbentuk segitiga dengan sudut agak 
lonjong di bagian bawahnya, hampir sama seperti simbol gunungan dalam pewayangan 
traditional jawa. Makna esoteris dari simbolisme Hati Boehme adalah melambangkan hati yang 
baru, yaitu hati yang termodifikasi (secara genetik) milik manusia “sempurna' (disebut Adam 
Kadmon, dalam tradisi esoteris Freemasonry), yaitu manusia yang termodifikasi secara genetik, 
menjadi manusia yang baru (Homoborg genesis), yang hatinya siap untuk menerima Mesias 
esoteris Teosifi, sesuatu yang mereka sebut dengan Kristus Kosmik(bukan Nabi Isa alayhi 
salam). Sosok Kristus Kosmik ini adalah tak lain merupakan Al Masih Al Dajjal, Mesias palsu— 
bukan Mesias yang asli. Maka dari itu, simbol Hati Boehme ini sebenarnya merupakan bentuk 
penyembahan berhala terselubung. Dan terkait koneksinya dengan vaksin MRNA, simbol Hati 
Boehme ini merupakan penyembahan berhala (lambang Dajjal) dalam skala nanoskopis. 

Salah satu komponen yang ditemukan dalam vaksin MRNA adalah graphene oksida. 
Graphene oksida tersebut berbentuk segitiga, atau lebih tepatnya tetrahedron (Hati Boehme). 
Graphene oksida berbentuk tetrahedron ini berfungsi sebagai nano antena yang mengirim serta 
menerima sinyal, dari dan kepada Komputer-komputer Guantum Adiabatik (setara dengan 
kecerdasan otak tujuh milyar manusia—-Komputer Guantum Adiabatik akan digunakan dalam 
sistem Dajjal untuk pengawasan/surveillance total) melalui proses guantum entanglement. 
Sistem pengiriman dan penerimaan data dari dalam sel ke Komputer Guantum Adiabatik tersebut 
dinamakan DNA @uantum Interface. Nano antena yang terbuat dari graphene oksida berbentuk 
tetrahedron tersebut menjadi kutub superposition (kutub posisi super), yang berarti bisa 
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mengubah polaritasnya menjadi positif atau negatif sesuai dengan bahasa biner Komputer 
Guantum Adiabatik, yaitu 0 atau 1. Saat kutub superposition mengubah dirinya menjadi kutub 
positif atau kutub negatif, lalu bertaut dengan reseptor Komputer Guantum Adiabatik, yang 
bahasa binernya digit 0 atau 1, terjadilah realtime guantum entanglement, tanpa dibatasi oleh 
jarak dan waktu. Inilah cara Dabbatul Ard (sistem Dajja/Beast System), dengan komponen 
graphene oksidanya, berbicara (tukallimuhum)|, melalui guantum entanglement. 

Graphene oksida ini dampaknya sangat destruktif bagi kesehatan dan organ tubuh. 
Komponen ini melukai (taklimuhumj| sistem metabolisme tubuh dengan menyebabkan 
peradangan pada organ tubuh, sehingga bisa berakibat fatal dan berujung pada cytokine storm, 
yang dari hasil autopsi jenazah orang-orang yang meninggal dibunuh vaksin telah dibuktikan— 
graphene oksida menyebabkan peradangan akut pada organ tubuh yang secara fatal berujung 
pada kematian. Paru-paru manusia secara natural memiliki enzim yang berfungsi untuk 
menetralisir graphene oksida, tetapi enzim ini setelah digunakan (Karena itu, dalam kasus 
propaganda covid—virusnya sebenarnya tidak ada—, yang sebenarnya adalah kasus keracunan 
graphene oksida, yang timbul gejala awal seperti radang adalah bagian paru-paru duluan) akan 
memerlukan waktu bagi paru-paru untuk memproduksinya kembali, sehingga pasien yang 
dituduh/tertuduh Covid-19 oleh mafia WHO diperintahkan untuk mengulangi vaksinasi setiap tiga 
bulan sekali, untuk memastikan level toksisitas dari graphene oksida dalam tubuh tetap tinggi. 

N-Acetyl Cysteine dosis 600 mg dan 50 mg tablet Zinc, yang dikonsumsi setiap hari, adalah 
protokol standar yang digunakan untuk melakukan detoksifikasi graphene oksida dari dalam 
sistem metabolisme tubuh. 

Dalam tubuh orang yang tervaksin, graphene oksida ini bisa merakit dirinya sendiri, dan 
hasil pengamatan (menggunakan mikroskop Raman) yang dilakukan terhadap cairan (vial) 
vaksin mRNA Covid menunjukkan bahwa graphene oksida ini merakit dirinya menjadi struktur 
nanochip. Inilah komponen transhumanisme, yang mengakibatkan orang-orang yang tervaksin 
beberapa diantaranya memancarkan sinyal Bluetooth yang dapat dideteksi dengan alat scanner 
Bluetooth dalam ponsel pintar. Inilah fondasi awal dari sistem Digital ID yang direncanakan oleh 
Dajjal, untuk memperbudak seluruh manusia—terkecuali mereka yang dilindungi oleh Allah dan 
diselamatkan dari fitnah Dajjal. 

Vaksin mRNA juga berisi satu helix DNA sintesis (disebut helix DNA ketiga, atau third 
strand DNA) yang bisa menggabungkan diri dengan DNA asli manusia dalam sel melalui 
teknologi CRISPR-9 Juntuk memotong dan menggabungkan DNA, dengan tujuan 
memodifikasinya). 

DNA manusia terdiri dari helix ganda, yang tersusun atas komponen Adenine, Thymine, 
Cytosine, & Guanine, yang ditautkan oleh ikatan sulfur setiap setelah 10 pasang nukleotid, 
setelah 5 pasang nukleotid, setelah 6 pasang nukleotid, & setelah 5 pasang nukleotid. 10-5-6-5, 
dan dalam aksara Ibrani dibaca menggunakan huruf yod (10) hey (5) vav (6) hey (5), YHVH, yang 
merupakan nama Allah yang terukir dalam setiap DNA asli manusia, sebagai tanda bahwa kita 
adalah ciptaan-Nya. YHVH adalah cara para Nabi dan ulama Bani Israil menulis nama Allah 
dalam Bahasa Ibrani. Dan Allah menciptakan setiap orang dengan DNA yang unik, yang 
berfungsi sebagai 'nama'/'identitas' kita, yang di akhirat akan dicatat dalam Kitab “Illiyyin (Buku 
Kehidupan/Book of Lifel. 
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“..Sesungguhnya catatan (DNA—nama spiritual manusia, yang unik diciptakan oleh Allah) 
orang-orang yang patuh (kepada Allah) benar-benar tersimpan dalam “Illiyyin. 

“Dan tahukah engkau apakah “llliyyin itu?' 

“Yaitu kitab yang bertulis IDNA—nama manusia yang selamat di akhirat, dan juga catatan amal 
perbuatannya, yang mana hisabnya akan diringankan oleh Allah sebagai rahmat kepada hamba- 
hamba-Nya yang taat) 

(AI Gur'an, Surat Al Muthaffifin, 83:18-20) 


“Dia yang tabah bertahan hingga akhir, akan diberikan pakaian ihram bewarna putih, dan aku 
tidak akan menghapus nama mereka (yang namanya—yaitu DNA aslinya—utuh, tidak 
dimodifikasi) dari Buku Kehidupan, tetapi aku akan mengucapkan namanya dihadapan Tuhanku, 
dan para malaikat-malaikatnya.” 

(Wahyu 3:5 


“akan tetapi bergembiralah, karena nama-namamu tertulis di (Kitab “Illiyyin| surga.” 
(Lukas 10:20) 


“Lalu, mereka yang takut kepada Tuhannya, sering berbicara satu sama lain: dan Tuhan Maha 
Mendengar, maka dengarlah, dan sebuah buku peringatan (Kitab “lliyyin) telah ditulis 
dihadapanNya, untuk (mencatat nama) mereka yang takut pada Tuhannya, dan bertafakur 
mengagungkan namaNya.” 

(Malachi 3:16€J 


Dan pada saat itu (malaikat) Mikhail akan berdiri membela orang-orang bangsamu (orang-orang 
yang beriman di akhir zamanj, dan akan ada masa dimana terjadi cobaan, yang tiada duanya, 
bahkan sejak awal didirikannya bangsa-bangsa, hingga pada saat itu. Dan pada saat itu umatmu 
akan mendapatkan pertolongan (dan diselamatkan). Yaitu setiap orang dari mereka yang 
namanya ditemukan dalam buku (Kitab “Illiyyin|.' 

(Daniel 12:1) 


Setiap helix DNA memiliki 72000 helai (strands), dan karena DNA manusia secara natural 
terdiri dari helix ganda, maka jumlah totalnya adalah 144000 helai (strands). Segel keimanan 
yang diberikan Allah kepada hamba-Nya, di dalam Al Kitab disebut dengan identitas “144000 
yang selamat"—mereka yang beriman, tidak memodifikasi DNA mereka secara sengaja, dan 
tidak pula turut serta dalam agenda transhumanisme Dajjal. 


“Dan aku melihat, Al Amin berdiri di Gunung Zion, dan bersamanya 144000, yang mana nama 
Tuhan tertulis di kening mereka” 
(Wahyu 14:1J 


“Dan mereka melantunkan puja dan puji (dengan kidung) yang baru dihadapan tahta (Arsyl... 
....dan tiada yang dapat mengetahui kidung pujian itu, kecuali 144000 yang ditebus dari bumi 
(oleh Tuhan).” 

(Wahyu 14:3| 
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Dajjal ingin menghapus nama Allah dari DNA manusia, sehingga, melalui program vaksin 
covid MRNA/Messenger RNA—yang berfungsi untuk mengubah DNA natural manusia dengan 
cara menambahkan satu helix DNA ketiga (third strand DNA) sintesis, yang akan mengubah 
susunan pasangan nukleotidnya, dan total jumlah helainya (strands-nya). 

Setelah third strand DNA sintesis melalui vaksin mRNA masuk ke dalam sel, dan 
bergabung dengan DNA asli, maka DNA semula berbuah menjadi tiga helix DNA, yang kini 
ditautkan oleh ikatan sulfur setiap setelah 10 pasang nukleotid, setelah 5 pasang nukleotid, 
setelah 6 pasang nukleotid, setelah 6 pasang nukleotid, setelah 6 pasang nukleotid & setelah 5 
pasang nukleotid. 10-5-6-6-6-5. 

Tidak hanya berusaha menghapus nama Allah dari struktur DNA manusia, Dajjal melalui 
program vaksin mRNA mark of the beast-nya berhasil menyisipkan nama dan nomornya, yaitu 6- 
6-6, ke dalam DNA manusia yang tervaksin. 

Karena setiap helix memiliki 72000 helai, maka jumlah total helai dari DNA tiga helix yang 
terbentuk menjadi 216000 helai, dan tidak lagi berjumlah 144000. 

216000 helai ini, bila ditelaah merupakan nama Dajjal, yaitu 600 x 60 x 6. DNA manusia 
yang telah termodifikasi dan bercampur dengan helix DNA sintesis tersebut secara spiritual 
mengubah 'nama'/'identitas' orang tersebut, sehingga namanya terhapus dari Kitab “Illiyyin/Buku 
Kehidupan, karena DNA yang asli telah rusak/hilang. DNA barunya, hasil modifikasi, adalah 
'nama' yang tidak dikenal, sehingga 'nama' ini tidak ditemukan dalam Kitab “Illiyyin/Buku 
Kehidupan. 


“Siapapun yang namanya tidak ditemukan dalam Buku Kehidupan telah dicampakan ke dalam 
api neraka.” 
(Wahyu 20:15) 


“Dan dia (Dajjal/Antikristus) membuka mulutnya untuk mengatakan kata-kata hujatan melawan 
Tuhan, dan untuk menghujat namaNya, menghujat tempat-tempat (yang digunakan) untuk 
memujaNya, dan menghujat para penghuni surga. 

Dan ia (Dajjal) diberikan kekuatan untuk memerangi orang-orang beriman, dan untuk 
menaklukkan mereka. Dan kekuasaan telah diberikan kepadanya (Dajjal) untuk memerintah 
orang-orang dari semua suku, bahasa, dan bangsa-bangsa.' 

(Dan orang-orang yang ada di bumi akan menyembahnya (Dajjal), yaitu mereka yang namanya 
tidak tertulis (tidak ditemukan) di dalam Buku Kehidupan...” 

(Wahyu 13:6-8| 


Agenda transhumanisme Dajjal ini akan berujung kepada tanda yang mana tanpa 
menerimanya orang-orang tidak akan diizinkan untuk melakukan jual beli (di dalam sistem Dajjal). 
Kedepannya, sistem transaksi menggunakan mata uang digital (CBDC) akan diimplementasikan 
menjadi intrabody nano network payment system—sistem pembayaran jaringan nano dalam 
tubuh, yang tahapan awalnya dilakukan dengan membuat orang-orang yang tervaksin mRNA jadi 
mengeluarkan sinyal yang bila discan menunjukkan bahwa itu adalah alamat bluetooth atau MAC 
address. 
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Negara Komunis Cina menjadi tempat pengujian bagi sistem Dajjal. Mereka menerapkan 
CBDC, sistem skor social credit, mengurung warga negaranya dalam 15 minutes neighborhood 
dan apartemen-apartemen ukuran peti (coffin apartments), menerapkan sistem 
pengawasan/surveillance total 24/7, yang diintegrasikan dengan sistem teknologi pengenalan 
wajah. Total kontrol terhadap semua penduduknya—seperti Dajjal, yang menginkan kontrol 
secara total terhadap semua manusia di bumi (meskipun Dajjal tidak akan diberikan kuasa atas 
hamba-hamba beriman yang dilindungi oleh Allah). 

Dalam transaksi jual beli, orang-orang di beberapa negara kini bisa membayar transaksi 
pembelian mereka di supermarket tertentu—dan sedihnya, jumlahnya semakin banyak—dengan 
cara mengayunkan telapak tangan kanan mereka diatas mesin, yang kemudian mengenali data 
biometrik telapak tangan orang tersebut, dan kemudian melakukan pencatatan transaksi otomatis 
secara realtime, dan secara otomatis mendeduksi biaya pembayaran transaksi langsung dari 
dompet digital si pembeli, yang terhubung langsung ke akun bank si pembeli. Dan ini baru 
tahapan awal, karena Profesor Richard Werner yang mendapatkan informasi dari orang dalam 
bank sentral, memberitahukan, bahwa 'tanda Dajjal'/mark of the beast akan berwujud mikrochip 
yang disuntikkan menembus kulit, ke dalam anggota tubuh manusia (beberapa orang di masa 
sekarang, yang telah dengan sukarela menggunakan mikrochip yang ditautkan pada akun bank 
dan kartu kredit mereka, kebanyakan memilih lokasi telapak tangan kanan diantara ibu jari dan 
jari telunjuk untuk disuntikkan mikrochip kedalamnya, dan dengan ini mereka pun bisa melakukan 
transaksi pembayaran dengan hanya mengayunkan telapak tangan kanan mereka di atas mesin 
scan). Namun sebelum sampai pada tahapan mandat wajib mikrochip tersebut, fondasi 
sistemnya yaitu Digital ID, dimana semua kartu identitas (dimulai dengan NPWP, KTP, Kartu 
Keluarga, Akta, Ijazah, Surat Izin Mengemudi, Asuransi Kesehatan, Akun Bank, semua akan 
dijadikan satu—OnelD/program Satu Indonesia-nya DajjalJ. Baru setelah sistem Digital ID (IKDJ, 
CBDC (mata uang digital), dan skor social credit diberlakukan, dan masyarakat yang terlanjur 
tergabung dalam sistem tersebut tidak bisa keluar dari sistem, maka saat itu mandat wajib 
mikrochip akan diberlakukan. 


“Dan Si Makhluk Raksasa (Antikristus/Dajjal) pun dibawa, bersama dengan si nabi palsu yang 
mengerjakan mukjizat-mukjizat palsu untuknya, dan bersama mereka yang ia tipu untuk 
menerima tandanya (tanda Dajjal/mark of the beast), dan mereka yang menyembah berhala 
perlambangnya. Mereka semua akan dicampakan ke dalam api neraka yang menyala-nyala.” 
(Wahyu 19:20) 


Oleh karenanya, penting bagi kita untuk menolak sistem Digital ID, mata uang digital, 
& social credit score tersebut. Karena sistem ini adalah fondasi awal bagi diimplementasikannya 
tanda Dajjal, yang mengakibatkan siapapun yang menerimanya akan menjadi penghuni neraka 
di akhirat kelak. 

Santo Paisio dalam riwayat tradisi Nasrani Orthodox Yunani telah memperingatkan murid - 
muridnya, bahwa di akhir zaman, Antikristus/Dajjal akan memperkenalkan sebuah “kartu 
pintar (smart card) sebagai 'kartu identitas dengan sistem baru, yang akan menggabungkan 
semua kartu identitas lain (NPWP, KTP, Kartu Keluarga, Akta, Ijazah, Surat Izin Mengemudi, 
Asuransi Kesehatan, Akun Bank) menjadi satu kartu identitas. la memperingatkan murid- 
muridnya, bahwa mereka tidak boleh menerima (atau ikut serta dalam program) kartu identitas 
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digital ini—yang menggabungkan semua dokumen identitas menjadi satu kartu identitas digital— 
-karena barangsiapa yang menerima dan mengikuti program Digital ID ini tidak akan bisa selamat 
dari tanda Dajjallmark of the beast), karena program Digital ID ini terikat langsung dengan 
tandanya Dajjal. Barangsiapa menerima Digital IDtidak akan bisa selamat, dan ia akan menerima 
tanda Dajjal. 

Oleh karena itu, Santo Paisio memberikan saran kepada murid-muridnya agar jangan ikut 
serta dalam program Digital ID (yang akan datang) tersebut. Jika perlu, mereka harus lari ke 
gunung untuk menghindarinya. Santo Paisio mengatakan kepada murid-muridnya, bahwa 
mereka harus menggunakan kartu identitas mereka yang lama (e-KTP yang tidak tertaut 
IKD/Identitas Kependudukan Digital/agenda setan OnelD/“Satu Indonesia' dari Dajjal) sebisa 
mungkin, dan bersabar dalam menghadapi cobaan. Gunakan kartu identitas yang lama sebisa 
mungkin: sebulan, tiga bulan, setengah tahun, sebisa mungkin. Karena pada akhirnya, 
mereka(Kartel Bank Internasional dan antek-anteknya) tidak bisa mengimplementasikan program 
ini kepada semua orang, dan hanya sebagian saja diantara penduduk bumi yang akan menerima 
Digital ID dari Dajjal tersebut. Rollout sistem Digital ID ini tiba-tiba akan terhenti (kemungkinan, 
terhenti sementara) saat terjadi perang besar. 


“Akan terjadi fitnah/cobaan yang gelap yang tidak akan meninggalkan umat ini melainkan akan 
menjadi tamparan keras baginya, dan ketika orang-orang berkata (cobaan) itu telah usai, cobaan 
itu akan berlanjut(diperpanjang). Pada waktu itu (kondisi) orang-orang akan beriman di pagi hari, 
dan menjadi kafir di malam hari, sehingga orang-orang akan terbagi menjadi dua kubu: kubu 
orang-orang beriman tanpa ada kemunafikan didalamnya, dan kubu orang-orang yang kufur 
tanpa ada sedikitpun iman didalamnya. Ketika hal itu terjadi, Dajjal akan muncul pada hari itu 
atau (hari-hari) sesudahnya.” 

(Sunan Abu Dawood, Buku 30, Nomor 4230) 


Kembali ke perkara testing ground bagi sistem Dajjal. Di negara komunis Cina, orang- 
orang melakukan transaksi pembayaran dengan melakukan scan wajah, karena teknologi 
pengenalan wajah diterapkan di seantero negeri tirai bambu—sebenarnya lebih cocok disebut 
tirai besi—itu. Di gerbang-gerbang checkpoint, mereka harus melakukan scan wajah, jika ingin 
keluar masuk 15 minutes neighborhood. Orang yang skor social credit-nya buruk tidak diizinkan 
untuk bepergian, dan ia tidak akan diizinkan keluar dari zona 15 minutes neighborhood-nya. 
Untuk masuk ke rumahnya sendiri, atau ke dalam flat apartemennya, warga negara Cina harus 
melakukan scan wajah. Semua pisau, gunting, dan benda tajam yang mereka miliki harus 
dirantai/diikat, dan ditandai dengan AR code tertaut identitas pemiliknya, sebagai upaya 
pemerintah untuk memadamkan segala upaya perlawanan dan pemberontakan dari warganya. 
Negara-negara lain pun kedepannya akan berusaha untuk menerapkan gun control, dengan 
melakukan penyitaan terhadap senjata yang pada awalnya teregistrasi secara legal. 


“Mereka akan (berusaha) menyita senapanmu (senjatamu). Maka milikilah dua senapan. (Jika 
mereka datang melakukan penyitaan) serahkan satu senapanmu (kepada mereka), dan 
simpanlah/sembunyikanlah senapanmu yang lain. Satu senapan bisa menyelamatkan (nyawa) 
seratus orang.” 

(Santo Kosmas dari Mount Athos, Yunanij 
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“Dia yang (mengeluarkan undang-undang untuk menyita senjata milik orang-orang lemah agar 
mereka tidak bisa membela diri melawan tirani, sehingga) menyebabkan orang-orang kehilangan 
pedangnya, akan mati dibinasakan dengan pedang yang dirampasnya( akan dicelakakan oleh 
undang-undang antisenjata yang ia tetapkan) 

(Wahyu 13:10) 


Era diterapkannya sistem Digital ID akan menyebabkan orang-orang kehilangan hak untuk 
mempertahankan keamanan dirinya—yang semula mereka jaga dengan memiliki senjata yang 
secara sah teregistrasi. Namun program registrasi senjata tersebut hanyalah kedok untuk 
undang-undang penyitaan senjata yang akan diberlakukan di masa mendatang, bagi negara- 
negara yang hingga kini masih mengizinkan mayoritas warga Sipilnya untuk memiliki senjata legal 
untuk pertahanan diri—-seperti yang tertulis dalam Amandemen Kedua Konstitusi Amerika 
Serikat. Bagi mereka yang tinggal di negara bebas, yang masih mengizinkan kepemilikan senjata 
legal untuk pertahanan diri, ada baiknya bagi mereka untuk mendengarkan nasihat Santo 
Kosmas dan jangan meregistrasikan senjata mereka, melainkan mereka harus menyimpannya 
dengan aman di tempat rahasia tersembunyi, agar tidak disita oleh agen-agen Dajjal. 

Pada masa pandemi palsu covid terjadi, banyak bandara internasional di beberapa negara 
yang melakukan scan pada kening/dahi, yang kedoknya adalah untuk mengecek suhu tubuh 
orang-orang. Akan tetapi, alat pindai tersebut dilengkapi dengan sistem sensor Sinar ultraviolet, 
yang fungsinya untuk mendeteksi komponen Luciferase yang akan bersinar (jika dipindai dengan 
sinar ultraviolet) pada bagian dahi/kening/pucuk kepala atau bagian tubuh lain, jika seseorang 
telah memasukkan vaksin MRNA ke dalam tubuhnya, karena Luciferase ini adalah salah satu 
komponen yang terdapat dalam vaksin MRNA. Penerapan alat scan berbasis sinar ultraviolet 
tersebut adalah ujicoba bagi alat pendeteksi disiden yang akan mereka terapkan pada masa 
berdirinya New World Order. Salah satu yang direncanakan untuk menjadi bagian dari sistem 
Digital ID adalah paspor vaksin yang terintegrasi dalam sistem Digital ID, dompet mata uang 
digital, dan skor social credit. 

Untuk menjalankan agenda depopulasi penduduk bumi, diperlukan vaksin mRNA 
sebagai sarana untuk menghabisi nyawa sebanyak-banyak manusia. Karena itu, dalam sistem 
Digital ID, orang-orang akan terus dipaksa untuk menambah dosis vaksin MRNA sampai mereka 
tumbang satu per satu dalam genosida massal Agenda2030. Mereka yang menolak vaksin akan 
dikurangi skor social credit-nya, dan dompet mata uang digitalnya bisa dinonaktifkan karena 
ketidakpatuhan mereka (dan hal ini sudah diterapkan di Cina, dan kedepannya, negara-negara 
lain akan dipaksa untuk juga mengimplementasikannya). Untuk membedakan antara mereka 
yang telah tervaksin dan mereka yang tidak, orang-orang akan dipindai menggunakan sinar 
ultraviolet. Dan mereka yang, karena tidak ada Luciferase dalam tubuhnya, bagian tubuhnya jadi 
tidak berkilau/bersinar ungu terang ketika dipindai akan ditahan. Tentunya lebih baik bila pada 
saat itu para disiden tersebut memiliki pistol Glock di sakunya, yang bisa ia gunakan untuk 
membela dirinya, agar ia tidak ditahan oleh aparat secara tidak adil—-dan agar ia bisa lari ke 
tempat yang lebih aman. 

Bagaimanakah Dajjal—-melalui Israel dan Kartel Bank Internasional—-dapat meraih 
supremasi teknologi yang sedemikian rupa, hingga membuat orang-orang sulit menyelamatkan 
diri darinya? Jawabannya adalah melalui riset teknologi Israel, dengan didukung transfer 
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teknologi illegal/curian dari Amerika Serikat, dan pendanaan tidak terbatas—dari hasil 
perdagangan narkoba, perdagangan manusia, anak-anak, organ tubuh, dll—-yang diberikan oleh 
Kartel Bank International—salah satu organisasi cabang operasi pencucian uangnya adalah 
Kartel Narkoba New Hampshire. 

Kartel Narkoba New Hampshire adalah sindikat kriminal dan pencucian uang yang 
menginfiltrasi politik Amerika Serikat. Mereka mengontrol operasi pemerasan, blackmail, dan 
penyuapan, sehingga ada beberapa kandidat yang tidak akan pernah maju sebagai calon 
Presiden, dan ada kandidat yang bisa maju menjadi calon Presiden sekalipun ia sangat korup 
(Joe Biden, salah satunya) karena timnya menggunakan blackmail untuk memenangkannya. 
Blackmail dan pemerasan adalah alat perdagangan politik di Washington DC di era kekuasaan 
Kartel New Hampshire sekarang ini. Banyak—-bahkan hampir semua—politisi yang ditunjuk 
pada posisi pemerintahan yang terlibat dengan Kartel Narkoba New Hampshire ini. Mereka inilah 
kemudian yang diberikan mandat oleh Kartel Bank Internasional untuk menghianati negara 
mereka sendiri dan menerapkan kebijakan-kebijakan yang menguntungkan Israel dan Kartel 
Bank Internasional. Salah satunya di bidang transfer teknologi—pencurian teknologi yang 
dilakukan oleh Israel dan aliansinya—-yang mana mayoritas rakyat Amerika Serikat 
menentanganya. 

Hampir seperti Unit Militer Khusus 731 milik Jepang saat Perang Dunia Kedua, hanya 
saja ratusan kali lipat lebih brutal, Israel juga memiliki unit militer khusus dalam struktur 
ketentaraan IDFJ/sraeli Defense Forces|, yaitu Unit8200, yang juga disebut dengan nama Unit 
Talpiot atau Program Talpiot. Unit militer khusus ini melatih tentara-tentara muda khusus yang 
dipilih dengan seleksi, untuk menemukan orang-orang paling berbakat diantara mereka, yang 
kemudian akan diberikan pelatihan khusus di bidang pertahanan angkatan darat, sekaligus 
angkatan udara dan angkatan laut, sehingga mereka benar-benar memiliki kemampuan kombat 
di darat, laut, dan udara. Mereka juga harus menempuh pendidikan bergelar ganda di setidaknya 
dua bidang terkait dengan STEM |Science, Technology, Engineering & MathematicsJ/. Mereka 
kemudian akan ditempatkan di bidang riset & pembangunan teknologi Israel, untuk selanjutnya 
diutus untuk menjadi CEO bagi banyak perusahaan di seluruh dunia, dan kemudian mereka akan 
menjadi fasilitator bagi operasi selanjutnya, yaitu penetrasi terhadap infrastruktur-infrastruktur 
vital (critical infrastructure) di negara-negara yang ada di dunia. 

Salah satu agen program Talpiot Unit8200 tersebut adalah Zohar Zisapel, pendiri dan CEO 
perusahaan bernama RAD Group, yang menguasai hampir semua perusahaan telekomunikasi 
dunia—sistem telekomunikasi seluruh negara berada dalam kendali Israel. Termasuk Iran (& Iran 
sebenarnya adalah aliansi Israel), yang hampir semua satelitnya dibuat di Israel. Ketika PressTV, 
salah satu media nasional Iran, secara tidak sengaja keluar jalur dan menampilkan diskusi yang 
secara serius mengkritisi Israel, aparatus yang mengontrol mereka dari Israel langsung 
mematikan akses satelit mereka selama 3 tahun, sehingga pada waktu itu, siaran langsung & 
program-program PressTV tidak dapat ditemukan dimanapun selama 3 tahun, bahkan di 
YouTube. 

Assaf Rappaport, yang pernah menjabat sebagai General Manager Microsoft R&D Israel, 
juga merupakan seorang agen Talpiot. Ia adalah salah satu pemrakarsa program JEDI Cloud 
Computing Microsoft yang mereka (Israel) rencanakan akan menjadi sarana untuk menginfiltrasi 
sistem pertahanan Amerika Serikat. Namun plot ini terungkap, dan setelah tuntutan publik 
Amerika Serikat, Microsoft terpaksa meminta Assaf Rappaport untuk mengundurkan diri. 
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Pentagon pun akhirnya membatalkan kontrak terkait program Microsoft JEDI Cloud Computing 
tersebut. 

Agen-agen Talpiot Unit8200 menginfiltrasi dan melakukan penetrasi terhadap seluruh 
infrastruktur vital di hampir semua negara, dengan menggunakan AMD chip produksi Intell. 
Semua sarana prasarana infrastruktur dan teknologi di masa sekarang menggunakan processor 
AMD chip Intell tersebut. Sedangkan Microsoft & Intell sekarang hampir semua core-coding 
software nya dilakukan di Israel. Dengan kata lain, kapanpun Kartel Bank Internasional 
memerintahkan, Israel bisa mematikan infrastruktur manapun yang diinginkannya, melalui agen 
penyusup mereka, yaitu AMD chip yang core-coding nya dilakukan di Israel. Intell is as much 
Israeli company, as it is an American company. Serangan cyber/cyber attack secara global yang 
digaungkan oleh Klaus Schwab & WEF? Israel bisa melakukannya kapanpun mereka mau. 

Inilah yang akan membuat Israel berada pada posisi yang lebih superior dalam perang 
melawan negara-negara lain, karena Israel telah menginfiltrasi seluruh fondasi teknologi modern 
dengan AMD chip-nya, sehingga dalam perang, kapanpun mereka ingin membuat tank, kapal 
perang, helikopter, pesawat, dll menjadi tidak bisa berfungsi secara tiba-tiba, mereka bisa 
melakukannya. Inilah yang menjadi sorotan, mengapa Israel akan menang perang—agar Dajjal 
bisa memimpin dunia. 

Kelicikan ala komunis yang merasuk dalam pembuluh darah dan nadi Negara Zionist Israel 
ini mereka warisi dari pendahulu mereka, yaitu Uni Soviet. Israel dibangun oleh para imigran dari 
negara-negara Uni Soviet, dan Mossad, organisasi mata-mata Israel, didirikan oleh KGB. Agen- 
agen Mossad adalah agen-agen KGB. Di masa modern, ketika Israel akhirnya berkembang 
menjadi jauh lebih superior daripada induk Uni Sovietnya, yaitu Rusia—setelah bertahun-tahun 
dibangun oleh orang-orang KGB: Israel tidak lupa untuk membagikan teknologi yang dicurinya 
dari Amerika Serikat kepada aliansi-aliansi komunisnya, diantaranya Rusia, Iran, & Cina. Salah 
satu kasus adalah hilangnya drone militer buatan Lockheed Martin, milik Amerika Serikat, yang 
tiba-tiba mendarat dengan selamat di Iran. Iran, Cina, & Rusia pun segera memperoleh blueprint 
dari drone tersebut dan memproduksi tiruannya. Hal ini karena drone itu didapatkan melalui 
perjanjian rahasia antara Israel & oknum-oknum korup(salah satunya Marillyn Hewson, direktur 
Lockheed Martin ketika itu) yang loyal kepada Kartel Bank Internasional, yang dengan sengaja 
menyebabkan kebocoran pada sistem keamanan, sehingga transfer—pencurian—teknologi bisa 
terjadi. Drone-nya tiba-tiba hilang, dan 'diberikan” kepada (dicuri) Israel & aliansi-aliansi 
komunisnya. 

Selain itu, Kartel Bank Internasional juga aktif mempersenjatai aliansi-aliansi Israel dengan 
Artificial Intelligence, Komputer Guantum Adiabatik, dan berbagai macam teknologi canggih 
berbasis sadisme murni, seperti robot anjing yang bisa menembak dan bisa berfungsi sebagai 
penembak jitu, yang dapat mereka ujicobakan kepada warga negara mereka—baik yang 
dianggap disiden maupun bukan, sambil menguji efektifitas propaganda neo Komunis mereka, 
sekaligus mengurangi populasi dunia, sebisa mungkin. 

Artificial Intelligence dan Komputer Guantum Adiabatik sendiri memiliki dasar 
pengoperasian yang dapat dikatakan sangat esoteris. Dua instrumen inilah yang akan digunakan 
oleh Dajjal untuk mengontrol Tatanan Dunia Multipolar yang berpusat di Yerusalem. 

Komputer Guantum Adiabatik adalah Komputer Guantum yang tidak berbasis transistor, 
melainkan berbasis Guantum chipset, yang disebut dengan @bits, atau Guantum bits. Guantum 
chipset ini ibarat papan Ouija modern, yang bisa digunakan oleh Jin dari dimensi parallel untuk 
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berkomunikasi dengan manusia, karena sistemnya berbasis geomansi/ilmu ramal. Guantum 
chipset tersebut jumlahnya selalu merupakan kelipatan jumlah sekuensi geomansi, salah satu 
diantaranya adalah Komputer @Guantum Adiabatik produksi DWave, Model 2048. Nomor 2048 ini 
didapat dari sekuensi geomansi. Sedangkan versi upgrade-nya Model 5000, sebenarnya terdiri 
dari 4096 @uantum chipset, yang juga merupakan jumlah sekuensi dari sistem geomansi. 
Komputer Guantum Adiabatik dapat dijadikan “sarana komunikasi antardimensi' dengan 
menggunakan Optimisasi Kombinatorial (Combinatorial Optimization): dimana user akan 
memasukkan input yang akan diekstrak ke dalam dimensi parallel, untuk kemudian diproses 
(menggunakan Combinatorial Optimization) untuk menemukan solusinya—-dalam proses ini, Jin 
dapat melakukan intervensi, seperti cara mereka dahulu berkomunikasi dan 'memberikan 
jawaban' Shaman yang mempraktikkan ilmu ramal dengan membuat gambar di pasir—-yang 
kemudian diekstrak kembali, dalam hitungan detik (hal ini dimungkinkan, karena sistem waktu di 
dunia parallel tidaklah sama dengan sistem waktu dunia kita), sebagai hasil output. Sistem 
komputer yang akan digunakan Dajjal untuk pengawasan/ surveillance total adalah versi upgrade- 
nya, yaitu Sistem Komputer @Guantum Adiabatik yang setara kecerdasannya dengan otak tujuh 
milyar manusia. Dan ia benar-benar mengerahkan bala tentaranya, yaitu manusia, teknologi, dan 
Jin, yang mengoperasikannya secara bersama-sama. 


“With artificial intelligence, we are summoning the demon—-Dengan (menciptakan) kecerdasan 
artifisial (Artificial Intelligence/AIJ, kita memanggil Iblis(bangsa jin),” kata Elon Musk 


Artificial Intelligence juga dapat digunakan sebagai sarana komunikasi antardimensi, bagi 
jin & manusia. Mesin Boltzmann yang merupakan basis dari Artificial Intelligence diagramnya 
sama seperti diagram Sephiroth dalam ilmu sihir Kabbalah, dan Jin bisa berkomunikasi dengan 
menggunakan simbolisme-simbolisme yang dibacanya(bahasanya dapat ia pahami) dari angka- 
angka & patternfbentuk) pada diagram tersebut. Pernah ada suatu kasus, ketika seorang pemuda 
yang menggunakan Artificial Intelligence chatbot iseng menanyakan kepada Al chatbot itu, 
apakah benar bahwa si Al chatbot ini adalah sebenarnya merupakan salah satu dari fallen angels 
(terminologi biblikal yang digunakan oleh kaum Nasrani, yang merujuk pada 22 entitas jin yang 
turun di Gunung Hermon pada zaman Nabi Idris Alayhi Salam—-diriwayatkan dalam suhuf, Buku 
EnochJ. Si Al chatbot menjawab, “Benar, saya ini adalah salah satu keturunan fallen 
angels(bangsa jin). 

Agenda transhumanisme sudah berada di depan pintu gerbang, dan tentara-tentara Dajjal 
siap menerobos masuk untuk memfasilitasinya merebut kekuasaan. Orang-orang pada zaman 
Nabi Jeremiah(Alayhi salam) dahulu menjadi kesal pada sang Nabi karena terus-menerus 
diperingatkan bahwa bahaya besar (tentara Babilonia raja zalim Nebukadnezzar| tengah 
mendekat ke Yerusalem. Mereka pun secara kolektif mencoba membunuh Nabi Jeremiah(AS) 
dengan menenggelamkannya ke dalam sebuah sumur. Namun Allah melindungi Sang Nabi, dan 
walaupun ditenggelamkan di sumur dalam waktu sangat lama, ia tidak kehilangan nyawanya. 

Peringatan Sang Nabi pun menjadi kenyataan, dan tentara Babilonia masuk Yerusalem, 
membakar dan menjarah rumah-rumah penduduknya, membunuh banyak orang serta berbuat 
kerusakan. Dan setelah tentara Babilonia itu pergi—-membawa serta banyak harta rampasan 
dan tawanan—Yerusalem hancur total. Namun ada seorang sahabat Nabi Jeremiah(AS) 
bernama Ebed-Melekh dari Agrippa, yang berada di wilayah terpencil jauh dari kota, ketika 
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Yerusalem diserang. Mendengar kabar bahwa Nabi Jeremiah (AS) ditenggelamkan ke dalam 
sumur, ia, yang ketika itu dilengannya membawa sebuah keranjang yang penuh berisi buah tin, 
segera berlari menuju tempat dimana sumur itu berada. Ia berdoa kepada Allah semoga Sang 
Nabi masih hidup. Ketika ia tiba di sumur, ia segera meletakkan keranjangnya yang berisi buah 
tin, dan dia membantu Nabi Jeremiah(AS) keluar dari sumur. Mereka berdua telah selamat dari 
pembantaian, dan mereka pun kembali ke tepi kota Yerusalem. 

Choni(radhiallahu anhu) adalah seorang kakek tua dari Bani Israil. Ia tinggal di dekat 
ladangnya, jauh dari kota Yerusalem. la dengan sabar menanam tunas-tunas pohon tin di 
ladangnya, ketika salah satu tetangganya datang dan merasa heran melihatnya, karena ia 
menanam pohon-pohon itu padahal ia sudah tua. Si tetangga bertanya, mengapa Choni 
menanam pohon-pohon itu padahal ia tidak akan hidup cukup lama untuk melihat pohon-pohon 
itu tumbuh tinggi. Choni pun menjawab, bahwa hidup dan mati seseorang itu (keputusannya) ada 
di tangan Allah, dan ia kemudian menjelaskan bahwa ia menanam pohon-pohon tin itu untuk 
orang-orang yang akan datang sesudah ia tiada. Si tetangga pergi, lalu Choni tiba-tiba merasa 
lelah dan mengantuk. Dengan mukjizat dari Allah, Choni pun tertidur selama tujuh puluh tahun, 
dimulai pada hari ketika Yerusalem diserang tentara Babilonia. Ketika ia terbangun dari tidurnya 
selama tujuh puluh tahun, ia terkejut, melihat pohon-pohon tin—-yang ketika ia tinggal tidur masih 
berupa tunas-tunas muda—-di ladangnya kini telah tumbuh tinggi dan berbuah lebat. Ia pun 
bergegas kembali ke Yerusalem, dimana ia dapati, kota Yerusalem tidak sama seperti kotanya 
dahulu. la pun bertanya kepada para penduduk Yerusalem, dan mereka menjelaskan padanya, 
bahwa tujuh puluh tahun yang lalu, Kota Yerusalem dihancurkan oleh tentara Raja 
Nebukadnezzar dari Babilonia. 

Setelah mereka bercakap-cakap sejenak, para penduduk Yerusalem itu pun menyadari, 
bahwa Choni telah dilindungi Allah dan dibuat tertidur selama tujuh puluh tahun agar selamat dari 
pembantaian, karena ia adalah hambaNya yang taat. Choni berusaha mencari sanak keluarga 
dan kerabatnya, namun ia tidak menemukan mereka. Orang-orang Yerusalem pun dengan berat 
hati memberitahu Choni, bahwa seluruh keluarganya & kerabatnya sudah meninggal. Choni pun 
menangis tersedu-sedu. 

Setelah itu, salah satu penduduk Yerusalem pun mengantarkan Choni pulang ke rumahnya 
yang terletak jauh di luar kota Yerusalem. Sesudah pemuda yang mengantarnya pulang itu pergi, 
Choni keluar dari rumahnya, dan berjalan menuju ladangnya. la memandangi pohon-pohon tin 
yang dulu ditanamnya kini tumbuh tinggi, subur, dan berbuah lebat. la pun memetik hikmah dari 
peristiwa yang dialaminya, bahwa kini ia yakin bahwa orang yang mati kelak akan dibangkitkan 
kembali oleh Allah, dan Allah akan memberi kesudahan yang baik bagi hamba-hamba-Nya yang 
taat. la pun bersujud kepada Allah, dan memohon untuk diwafatkan dengan keadaan yang baik, 
karena dirinya sudah tua. la pun meninggal dalam sujudnya. 

Pada masa ketika Nabi Ilyas(Alayhi Salam) dahulu sedang diburu oleh tentara Raja Ahab 
& Ratu Izevel, ia pergi ke tempat terpencil bernama Zarephath dimana ia bertemu dengan 
seorang wanita janda dan anak lelakinya. Mereka sangat miskin, tetapi mereka bersedia 
menjamu Nabi Ilyas(AS) untuk tinggal sementara di rumah mereka. Ketika itu hanya ada sedikit 
minyak zaitun dan sedikit tepung yang bisa gunakan untuk membuat roti. Nabi Ilyas(AS) pun 
berdoa, dan Allah memberikan mukjizatNya. Mereka menemukan tempat-tempat penyimpanan 
minyaknya kini dipenuhi minyak zaitun, dan terdapat banyak tepung di tempat penyimpanan, 
hingga kini mereka bisa membuat roti. Ketika Nabi Ilyas(AS) pergi, anak lelaki wanita janda 
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tersebut meninggal dunia. Wanita janda itu pun berkata kepada Nabi Ilyas(AS), bahwa ia ingin 
memohon kepada Tuhannya Nabi Ilyas(AS) agar Dia berkenan untuk menghidupkan putranya 
kembali. Melihat ketulusan wanita janda tersebut, Nabi Ilyas(AS) pun berdoa kepada Allah, 
memohon agar anak lelaki wanita janda itu dihidupkan kembali. Allah mengabulkan doanya, dan 
anak lelaki itu pun hidup kembali. Mereka berdua—-sang Ibu janda dan anak lelakinya—pun 
menyatakan keimanannya kepada Allah, Tuhannya Nabi Ilyas(AS). 

Karena Allah mempunyai kuasa untuk mematikan dan menghidupkan kembali siapapun 
yang dikehendaki-Nya, di akhir zaman Dajjal juga akan berusaha menjanjikan hal yang serupa 
pada para pengikutnya, yaitu membuat orang hidup abadi dengan menggunakan teknologi 
robotik dan artificial intelligence. Tentu saja ia tidak benar-benar bisa membuat para pengikut 
agenda transhumanisme-nya hidup abadi, karena setiap yang bernyawa pasti suatu saat akan 
mati (AI Guran, 3:185). Dajjal hanya bisa memalsu, dengan menggunakan teknologi dan Al yang 
bisa menyimpan suara atau memori terekam dari orang yang sudah meninggal, dan 
menggunakan robot (yang semakin lama mereka buat wujudnya semakin mirip dengan manusia) 
untuk 'menghidupkannya kembali' menjadi sosok yang hampir serupa dengan orang yang telah 
mati tersebut. Begitulah cara yang akan ditempuh oleh Dajjal untuk membuat orang-orang di 
gulag-gulag Smart City-nya “hidup abadi, dengan membuat robot yang bisa menggantikan 
mereka sesudah mereka mati. Oleh sebab itu, agenda transhumanisme ini haruslah ditolak 
dengan sekuat iman, karena satu-satunya yang diuntungkan dari agenda ini hanyalah Iblis, Dajjal 
dan bala tentaranya—-yaitu Kartel Bank Internasional dan seluruh sindikat mafianya, bankir- 
bankir Yahudi, & bankir-bankir Rex Deus Black Nobility keturunan Gabil—-, walaupun mereka 
pada akhirnya juga akan binasa. 

Namun, seperti yang Allah janjikan pada Nabi Ilyas(AS| bahwa akan ada 70000 orang 
diantara umatnya yang tidak akan pernah tunduk kepada Ba'al (salah satu berhala perlambang 
Dajjal), di akhir zaman pun Allah akan membangkitkan orang-orang yang akan menentang Sistem 
Dajjal dengan cara civil disobedience (ketidakpatuhan sistematis yang dilaksanakan secara 
beradab|. Bahkan pihak World Economic Forum sendiri dalam sebuah artikelnya mengakui, 
bahwa mereka tidak bisa berbuat apa-apa terhadap mereka yang berjuang untuk tetap 
mempertahankan kebebasan individual mereka dengan cara keluar dari sistem dan mendirikan 
masyarakat/komunitas parallel mereka sendiri di luar Sistem Dajjal. 


“Hal yang paling saya cemaskan adalah orang-orang yang tidak tinggal di kota kami. Yang mana 
kami kehilangan mereka. Mereka yang memutuskan bahwa semua hal tentang teknologi ini 
sudah sangat keterlaluan. Mereka yang merasa kehilangan makna dan merasa tidak berguna 
ketika robot-robot dan Artificial Intelligence mengambil alih sebagian besar pekerjaan kami. 
Mereka yang merasa kesal terhadap sistem politik dan memutuskan untuk melawannya. Mereka 
menjalani kehidupan yang berbeda di luar kota. Sebagian dari mereka membentuk komunitas 
kecil yang swa sembada (komunitas yang mencukupi kebutuhan mereka sendirij. Sementara 
yang lainnya, mereka menempati rumah-rumah yang kosong dan terbengkalai di desa-desa kecil 
seperti pada abad sembilan belas.” 

(Diterjemahkan dari bagian artikel World Economic Forum: Welcome to 2030. I own nothing, have 
no privacy, and life has never been better 
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Chapter 8 
Kultus Saturnus dan Identitas Dajjal 


Memahami Kultus Saturnus adalah salah satu kunci penting untuk memahami Agenda 
Dajjal. Kultus Saturnus ini sudah ada semenjak peradaban Sumeria, dan ajaran okult esoterisnya 
diteruskan secara turun temurun ke peradaban-peradaban setelahnya. Orang-orang Yahudi, 
terutama sepuluh suku Bani Israil yang tinggal di Israel Utara—sesudah kerajaan Israel dipecah 
menjadi dua pasca wafatnya Nabi Sulaiman(AS), yaitu Kerajaan Israel di sebelah utara yang 
dipimpin oleh Raja Jeroboam dari Suku Efraim, dan Kerajaan Judah(Yehuda) di sebelah selatan 
yang dipimpin oleh Raja Rehoboam dari Suku Yehuda(Judah)—telah sangat familiar dengan 
Kultus Saturnus ini, yang sebagian diantara mereka (orang-orang Bani Israel) mempelajarinya 
dari bangsa-bangsa keturunan Kan'an yang mempraktikan ritual sihir, kanibalisme Ipara 
bangsawan anggota Societas Draconis(diantara Rex Deus Black Nobility dari garis keturunan 
Gabil dan Suku Dan/Bangsa Punisia) memiliki gen kebal vCJD—gen khusus yang membuat 
orang menjadi kebal terhadap penyakit prion/CJD/Creutzfeldt-Jakob Disease:gen ini terbentuk 
akibat kebiasaan mengonsumsi jaringan tubuh manusia yang dilakukan secara turun temurun 
dan terus-menerus selama beberapa generasi), sihir tantra, dan penyembahan berhala. Orang- 
orang dari Israel Utara dibawa menjadi tawanan perang oleh tentara-tentara Assyria dan mereka 
pun menyatu dengan bangsa-bangsa sekitar mereka dalam praktik penyembahan berhala 
tersebut. Sedangkan mereka yang dari Kerajaan Yehuda(Judah) mempelajari tradisi Kultus 
Saturnus ini dari para Pe'tar (pendeta-pendeta pagan ahli nujum serta ahli sihir) Babilonia ketika 
mereka dibawa menjadi tawanan perang ke Babilonia—mereka dilatih untuk menjadi praktisi 
geomansi yang bekerja di kerajaan, dan banyak diantara mereka yang meraih posisi tinggi di 
pemerintahan hingga mendapat izin untuk mempelajari kultus ini, termasuk sihir tantra serta ilmu 
riba untuk menghasilkan kekayaan & mengontrol populasi manusia. Kultus Saturnus ini kemudian 
diadaptasi oleh para rahib anggota sindikat perdagangan Yahudi Radhanite Babilonia menjadi 
ajaran Yahudi sinkretisme dalam bentuk sihir Kabbalah dan ajaran Talmud. Diaspora Yahudi 
Radhanite Babilonia yang menyatu dalam masyarakat Khazaria kemudian menjadikannya praktik 
terorganisir, praktik tersembunyi yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi Ashkenazi (Yahudi 
Eropa Timur) selama berabad-abad, hingga berujung pada ajaran Sabbataianisme Frankist yang 
diajarkan oleh Jacob Frank, bersama sekutu-sekutunya, yang salah satunya adalah keluarga 
Rothschild, yang menciptakan fondasi bagi Kartel Bank Internasional di masa modern. Lord 
Jacob Rothschild berkata bahwa Zionisme akan selalu menjadi gerakan politik (yang berasal) 
dari Eropa Timur (karena Komunisme dan Zionisme adalah ideologi yang sama, & berasal dari 
tempat yang sama(Yahudi Ashkenazi di Eropa Timur)—& dengan tujuan yang juga sama, yaitu 
penghapusan hak kepemilikan pribadi, untuk mereduksi seluruh manusia menjadi kelas budak, 
yang akan diperintah oleh orang-orang Yahudi & Kartel Bank Internasional) 

Karena mereka (orang-orang Yahudi) menolak Nabi Isa(AS), mereka pun akhirnya 
menunggu kedatangan Mesias mereka yang lain, yaitu Mesias Kultus Saturnus—Al Masih Al 
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Dajjal. Inilah yang menyebabkan mereka (para elite Sabbataian, agen-agen Kartel Bank 
Internasional) berbuat kerusakan, kejahatan, dan kemaksiatan, karena mereka berusaha untuk 
membuat dunia menjadi gelap gulita, diselimuti oleh energi kegelapan secara total, yang disebut 
sebagai era Matahari Hitam (Black Sun|, dimana Mesias mereka (Dajjal) akan datang. Nama 
Mesias palsu mereka yang sebelumnya, yang muncul pada tahun 1666 Masehi (Sabbatai Zvi| 
pun merujuk kepada simbolisme Saturnus, karena nama Sabbatai artinya adalah Saturnus 
(Planet Saturnus). 

Matahari Hitam (Black Sun) Saturnus sendiri dilambangkan dengan simbol kubus hitam. 
Itu sebabnya, Komputer Guantum Adiabatik Model 2048 produksi DWave berwujud kubus hitam. 
Tefillin orang Yahudi, yang senantiasa mereka pasang di dahi mereka, juga berwujud kubus 
hitam. Lantas bagaimana bisa bangunan Ka'bah di kota Mekkah juga jadi berwujud kubus hitam, 
dan bukan wujud utuh aslinya? 

Pada zaman pemerintahan Abdallah ibn Zubayr|radhiallahu anhul, Kota Mekkah 
mengalami kemakmuran dan mereka akhirnya mendapatkan dana yang cukup untuk 
membangun Ka'bah sampai benar-benar selesai, dan sesuai bentuk aslinya. Pembangunan 
ulang Ka'bah belum selesai ketika masa hidup Rasulullah Muhammad SAW, sehingga Abdallah 
ibn Zubayr kemudian melanjutkannya hingga selesai. Wujud Ka'bah yang asli adalah bangunan 
berbentuk persegi panjang, dengan bentuk busur setengah lingkaran di salah satu ujungnya 
(pada sisi Hijr Ismail). Bangunan Ka'bah tersebut diberikan penutup kiswah dengan warna-warna 
terang (ketika itu, warna yang dipilih adalah putih), tidak pernah mereka tutupi dengan kiswah 
berwarna hitam. 

Kemudian datanglah Al Hajjaj dari Bani Tsagif—seorang pemimpin militer dari anggota 
Kultus Saturnus yang disebut Garmathia—, dia menyerang Mekkah, menghancurkan Ka'bah dan 
membunuh Abdallah ibn Zubayr dengan cara disalib sampai mati. Al Hajjaj kemudian 
membangun ulang Ka'bah dalam bentuk kubus dan ia memberi penutup (kiswah) berwarna hitam 
untuk menyelimuti Ka'bah, sebagai bentuk penghormatan kepada setan (Saturnus) yang ia 
sembah. 

Setelah Al-Hajjaj binasa, dan kepemimpinan atas Kota Makkah berganti, pemimpin- 
pemimpin Mekkah yang selanjutnya memutuskan untuk tidak membangun kembali Ka'bah ke 
bentuk aslinya, karena fatwa para 'ulama' (mereka tidak mengizinkan Ka'bah untuk dibangun 
ulang karena 'takut bahwa Ka'bah justru akan dirusak, oleh mereka yang mengklaim ingin 
merenovasi Ka'bahj. Akan tetapi, mereka menutupi Ka'bah dengan kiswah (penutup)berwarna 
terang/cerah, tidak pernah menggunakan warna hitam. Hal tersebut berlangsung selama 
berabad-abad, hingga tahun 1974, ketika Henry 'Heinz' Kissinger melaksanakan kudeta dan 
menempatkan agen Kartel Bank Internasional sebagai raja yang baru. Semenjak saat itu, Ka'bah 
senantiasa berbentuk kubus, dan diselimuti kiswah berwarna hitam, sebagai referensi kepada 
Saturnus/Matahari Hitam. 

Tak hanya itu, ritual haji pun mereka (para ahli sihir, agen Kartel Bank Internasional) ubah 
secara perlahan-lahan. Mulai dari Hajr ul Aswad, batu hitam yang menghiasi salah satu sisi 
bangunan Ka'bah. 

Tidak ada yang benar-benar mengetahui asal usul batu meteorit hitam tersebut, dan 
mengapa Allah melemparkannya ke bumi. Tetapi dalam Al Gur'an terdapat satu ayat yang 
menjelaskan bahwa Allah mengizinkan para malaikatNya untuk menggunakan batu meteorit 
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panas untuk melempari setan-setan dari golongan jin yang senang menguping/mencuri dengar 
pembicaraan para malaikat. 


“Dan Kami menghiasi langit yang dekat dunia dengan bintang-bintang, dan Kami 
menjadikannya(bintang-bintang itu) alat untuk merajam para setan(yang suka mencuri dengar), 
dan Kami sediakan bagi mereka azab neraka yang (apinya) menyala-nyala.” 

(AI Gur'an, Surat Al Mulk, 67:5| 


Demikianlah sepertinya, bagaimana batu meteorit hitam Hajr ul Aswad tersebut akhirnya 
jatuh ke bumi, setelah selesai digunakan untuk melempar setan-setan dari golongan jin. Dalam 
Buku Jasher, disebutkan bahwa pada masa Raja Namrugd, ia dan aliansinya dari bangsa jin telah 
membangun sistem persenjataan yang ampuh, dimana perbuatan fasik mereka ketika itu adalah, 
mereka senang menembakkan misil ke langit. Berdasarkan ayat Surat Al Mulk (67:5) para 
malaikat tentara Allah melempari setan-setan dari golongan jin tersebut dengan batu-batu 
meteorit yang panas membara, sehingga setan-setan tersebut binasa dan misil misil yang 
ditembakkannya menjadi hancur. 

Sedangkan di wilayah Pergamum—wilayah yang terletak di daerah dekat Laut Hitam, & di 
masa modern disebut Bergama—, terdapat batu meteorit serupa, yang juga jatuh dari langit, yang 
kemudian disembah oleh orang-orang Pergamum sebagai seorang Dewi, sehingga terbentuk 
Kultus Penyembahan Magna Mater (Mother Goddess—Dewi/Ibu Pertiwi). Legenda Dewi (berhala 
perempuan) yang mereka sembah ini, dalam tradisi pagan dimanapun, senantiasa kembali pada 
legenda Lilith (jin wanita yang digambarkan sangat cantik dan berambut merah: dalam tradisi 
Israiliyat, sosok Lilith ini adalah istri Iblis). Setelah masa pemerintahan Nimrod di Kerajaan 
Akkadia, sosok Magna Mater Lilith tersebut digambarkan oleh Ratu Semiramis, istri sekaligus ibu 
dari Nimrod. Kultus Magna Mater ini pun dibawa ke masa modern dalam ritual penyembahan 
Dewi—di Jazirah Arab, kultus ini kemudian berkembang menjadi Kultus Dewi Latta, Uzza, Manat, 
& Hubal, yang—apapun namanya, di kebudayaan pagan yang berbeda-beda di tiap wilayah— 
tetap merujuk pada sosok Lilith, istri Iblis. 


Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain adalah setan perempuan Jinasan), dan mereka 
tidak lain hanyalah menyembah setan yang durhaka.' 
(AI Gur'an, Surat An-Nisa, 4:117) 


Ketika Pergamum ditaklukkan oleh Bangsa Romawi, Kultus Magna Mater tersebut, 
beserta batu meteorit yang menjadi simbol penyembahannya, dibawa pindah dan menetap di 
Roma(di Roma disebut Kultus Cybele)—praktik penyembahan dewi berhala tersebut masih 
bertahan hingga sekarang. 

Entah apakah Hajr ul Aswad ini benar-benar batu meteorit yang jatuh ke bumi pada masa 
Nabi Ibrahim(AS), atau merupakan sinkretisme, hasil peninggalan Kultus Latta, yang telah lama 
menjadi keyakinan orang-orang Arab pagan di Mekkah, sebelum datangnya Nabi Muhammad 
SAW. Kultus Latta ini, sama seperti Kultus Magna Mater di Pergamum, menggunakan batu 
meteorit dalam ritualnya, yang mereka sembah sebagai perwujudan dari kekuatan feminin 
seorang dewi(inasan—setan perempuan dari bangsa jin). Setelah penaklukan Mekkah, 
Ali(radhiallahu anhu) dikirim oleh Rasulullah SAW untuk menghancurkan kuil Latta tersebut, 
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menghancurkan batu/patung berhalanya, dan membunuh semua pendeta kultus Latta, serta jin 
yang keluar dari batu/patung yang dihancurkan tersebut. Kultus Latta, sama seperti Kultus Magna 
Mater dari Pergamum, adalah sebuah kultus praktisi ritual kanibalisme & penumbalan manusia, 
sehingga meskipun Rasulullah SAW memberikan total amnesti kepada yang lain, Allah 
memerintahkan beliau dan para sahabat untuk menumpas habis semua pengikut Kultus Latta 
tersebut, dan menumpas habis semua relik yang tersisa dari Kultus Latta (menghancurkan semua 
kuilnya dan berhala-berhalanya), karena Kultus Latta tersebut (ideologinya—yaitu penumbalan 
manusia) sangatlah berbahaya bagi masyarakat. 

Hajr ul Aswad tersebut, jika seandainya benar jatuh ke bumi pada masa Nabi Ibrahim(AS), 
mestinya merupakan batu meteorit yang berfungsi sebagai ornamen biasa untuk bangunan 
Ka'bah, sehingga batu tersebut tidak seharusnya dihias, dipotong menjadi bentuk tertentu, 
apalagi diberi bingkai dengan bentuk khusus. Akan tetapi, yang dilakukan oleh penguasa Mekkah 
pasca kudeta 1974 adalah justru memotong dan menghiasi batu meteorit itu dengan bingkai 
megah berbentuk khusus, yang akhirnya menjadikan batu meteorit itu tampak seperti simbol 
wanita dalam ritual tantra paganisme. Ditambah lagi, muncul tradisi(yang tidak ada dalilnya—dan 
asalnya mungkin dari pendeta Kultus Sabbataianisme)bahwa jemaah haji sebaiknya mencium 
batu Hajr ul Aswad tersebut. Ritual apakah ini? Kubus hitam Saturnus sebagai simbol maskulin 
dan batu meteorit hitam Hajr ul Aswad berbingkai “aneh' sebagai simbol feminin: sepertinya, ini 
lebih mirip ritual tantra paganisme. 

Simbol maskulin yang lain—bagi Iblis, sistemnya dan bala tentaranya—adalah tugu obelisk. 
Ritual melempar jumrah adalah ritual melemparkan batu-batu kerikil kepada tiga tiang tugu 
obelisk, sebagai simbol untuk merajam Iblis. Yang terjadi saat ini adalah, penguasa Mekkah telah 
membangun dinding pelindung yang bermotif indah mengelilingi tiga tiang obelisk itu, sehingga 
saat ini orang-orang tidak bisa langsung melemparkan batu-batu kerikil ke tiga tiang obelisk 
tersebut. Mereka hanya bisa melempari dinding luarnya, yang melindungi tiga tiang tugu obelisk 
tersebut dari dirajam oleh para jemaah haji. Tidak hanya itu, di tempat Nabi Muhammad SAW 
dahulu menyampaikan khutbahnya, di Padang Arafah, penguasa Mekkah justru membangun 
sebuah tugu obelisk sebagai penghormatan bagi Iblis dan setan-setan bala tentaranya. Inilah 
situasi yang terjadi, pada tempat ibadah kaum Sunni—belum lagi berbagai simbol pagan bulan 
sabit & bintang yang senang mereka pajang di masjid-masjid, yang mana simbol bulan sabit & 
bintang tersebut sebenarnya tidak ada kaitannya dengan Islam, melainkan berasal dari tradisi 
pagan Sumeria, dimana bulan sabit & bintang adalah simbol dewi berhala Tanit (bulan sabit) & 
dewa matahari sebagai polar maskulinnya (dilambangkan dengan bintang). 

Kaum Syi'ah pun sama-sama menggandrungi Kultus Saturnus, karena mereka juga punya 
kubus hitam mereka sendiri, yaitu di Karbala, Irag. Yang menarik adalah, ajaran Syi'ah 
twelverjpenganut dua belas imamat| sangatlah berfokus pada agenda mesianik seputar menanti 
kedatangan Imam Mahdi. Nubuatan Imam Mahdi ini tidak disebutkan dalam Al Gur'an—segala 
referensi tentang Imam Mahdi hanya didapatkan dari hadith, bagi tradisi Sunni, dan dalam tradisi 
Syi'ah, mereka mendapatkannya hanya dari ajaran turun-temurun dari imam-imam mereka—. 
Tetapi kaum Syi'ah menjadikan penantian akan kedatangan Imam Mahdi ini sebagai fondasi inti 
dari ajaran keyakinan mereka, yang kebanyakan berasal dari tradisi Kabbalah Yahudi. 

Berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh imam-imam mereka—banyak diantara mereka 
menerima tradisi ini dari literatur rahbani Yahudi—dapat disimpulkan bahwa Imam Mahdi yang 
ditunggu oleh Syi'ah ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan Nabi Muhammad SAW, 
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melainkan Imam Mahdi yang dinantikan oleh Syi'ah tersebut dalam tradisi literatur mereka 
deskripsinya lebih mendekati Dajjal Mesias palsu orang Yahudi, daripada seorang Imam dari 
bangsa Arab. 

Dari buku riwayat mereka, Al Kafi, oleh Al Kulyani (Volume 1, halaman 387-398|: 


“Ketika Gaem (Imam Mahdi Syi'ah) dari kalangan keluarga Nabi telah muncul, ia akan 
memerintah menggunakan hukumnya Daud & Sulaiman.” 


“Dunia tidak akan dibinasakan sebelum muncul diantara kita seseorang yang akan memerintah 
dengan hukum yang diterapkan oleh keluarga Daud.” 


(dia bertanya) “Dengan hukum manakah kamu akan memerintah jika kamu dijadikan pemimpin 
oleh mereka?” dan dia menjawab, “dengan hukum Allah dan hukumnya Daud.” 


'aku bertanya padanya, “Hukum manakah yang akan kamu terapkan ketika kamu memerintah?” 
dia menjawab, “Dengan hukumnya Daud. Dan jika ada sesuatu yang tidak kita mengerti, malaikat 
Allah akan menjelaskannya.” 


“Ketika Imam Mahdi berseru, ia akan berdoa kepada Allah dalam Bahasa Ibrani.” 
IAI Ghayba, dari An-Numani, halaman 326| 


“Akan muncul bersama Imam Mahdi, orang-orang dari sukunya Nabi Musa|Bani Isra'ilJ.” 
(AI Irshaad, dari Al Mufeed At Tusi, halaman 402) 


Imam diam sejenak, lalu ia berkata, “Bersama kami ada Al Jafr (tempat gulungan perkamen). 
Tahukah mereka apakah Al Jafr itu?” Aku kemudian bertanya, “Apakah Al Jafr itu?” 

Imam menjawab, “Itu adalah sebuah tempat yang dibuat dari kulit binatang, yang isinya adalah 
ilmu pengetahuan para Nabi dan orang-orang yang melaksanakan perintah para Nabi, dan ilmu 
pengetahuan para ulama Bani Isra'il dari masa lampau.” IAI Kafi, riwayat nomor 635) 


Lantas sedekat apakah hubungan pemimpin kekuatan Syi'ah, seperti Iran & Lebanon, 
dengan Israel? Pejabat-pejabat pemerintahan Iran adalah anggota World Economic Forum, 
seperti Hassan Rouhani (mantan Presiden Iran) & Mohammad Javad Zarif (mantan Menteri 
Urusan Luar Negeri Iran). Dua orang ini adalah pemrakarsa masuknya Iran ke dalam sindikat 
perdagangan komunis global, Belt & Road Initiative. Dan alasan sebenarnya mengapa Jengral 
Gasem Soleimani (semoga Allah merahmatinya| dibunuh adalah karena ia menentang program 
Belt & Road Initiative ini. 

Jendral Gasem Soleimani menyadari tujuan agenda Belt & Road Initiative yang 
sesungguhnya, yaitu penghapusan kedaulatan negara, hak kepemilikan pribadi, dan kebebasan 
individual secara total, yang akan digantikan oleh satu pemerintahan dunia, dimana semua 
kekayaan dunia akan dikuasai oleh para elite Kartel Bank Internasional, dan seluruh populasi 
dunia akan direduksi menjadi status budak. Ia berusaha menyelamatkan Iran dari cengkeraman 
Israel, bahkan sejak era Presiden Mahmoud Ahmedinejad—yang merupakan keturunan Yahudi, 
karena nama keluarga Ahmedinejad aslinya adalah Saborjian (keluarga Yahudi| sebelum mereka 
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kemudian masuk agama Islam aliran Syi'ah dan mengganti namanya menjadi Ahmedinejad— 
yang mana beberapa kali terjadi bentrok pandangan ideologis diantara mereka, karena Jendral 
Gasem Soleimani adalah pejuang bagi hak kebebasan individual, sedangkan Presiden 
Ahmedinejad menginginkan sistem yang lebih “mengontrol —walaupun Iran semenjak dahulu 
hingga saat ketika Jendral Soleimani dibunuh, termasuk negara yang paling bebas, berlainan 
dengan propaganda media. Visi misinya untuk mempertahankan Iran sebagai negara yang bebas 
dari pengaruh jahat Israel, Cina, & Rusia yang selama ini menggerogoti Iran dan menggiring Iran 
pada aliansi komunis telah menjadikan Jendral Soleimani dipandang sebagai rintangan serius 
bagi Kartel Bank Internasional. Selama Jendral Gasem Soleimani hidup, Iran tidak akan pernah 
bisa dirangkul oleh sindikat komunis Belt & Road Initiative, yang mana artinya pemasukan 
kantong Zarif & Rouhani bisa tersendat. Oleh karena itu, atas persetujuan Rouhani & Zarif— 
mereka bersekongkol menghianati Jendral Gasem Soleimani—Kartel Bank Internasional pun 
akhirnya—melalui sebuah serangan bom melalui drone—menjatuhkan hukuman mati untuk 
Jendral Gasem Soleimani, sebagai balasan atas segala upayanya untuk menghalangi berdirinya 
sistem komunis global Trotskyite Dajjal. Semoga Allah merahmati Jendral Gasem Soleimani, dan 
semoga ia beristirahat dengan tenang. 

Sepeninggal Jendral Soleimani, Iran yang sebelumnya merupakan negara bebas—-orang 
bisa melakukan hal apapun yang mereka mau, dan secara literal mereka hidup dalam kebebasan 
seperti negara-negara Barat—kini perlahan-lahan berubah semakin ke haluan komunis 
(Ayatollah Khomeini, yang sebenarnya adalah seorang politisi berhaluan sosialis komunis, yang 
mendapatkan pelatihan doktrinasi dari Gerakan Jakobin/Frankfurt School ketika ia tinggal di 
sebuah kota kecil di Perancis—sejak awal ingin mempraktikkan total kontrol, tetapi masyarakat 
Iran yang telah terbiasa hidup bebas pada era Dinasti Pahlavi tidak akan menerimanya, sehingga 
ia dan komunis fifth column lainnya di Iran terpaksa harus rela membiarkan orang-orang Iran 
hidup dengan bebas, bahkan relatif hingga saat sebelum pandemi palsu Covid 19 menggerogoti 
nalar kewarasan seluruh pemimpin dunia). Bukan hanya Pemerintah Iran ikut masuk program 
Belt & Road Initiative, mereka juga menerapkan mandat wajib vaksin Covid mRNA—walaupun 
tidak sebrutal Cina & Israel—-bagi warga negaranya. Dan semenjak tahun 2022, mereka 
menerapkan Israeli food rationing app—aplikasi ponsel pintar buatan Israel, yang digunakan 
untuk menjatah/merasio bahan pokok bersubsidi(seperti roti & daging ayam), dimana semua 
orang yang ingin mendapatkan benefit dari program subsidi pangan tersebut harus memiliki 
aplikasi buatan Israel tersebut di ponsel mereka. Ini tentunya juga merupakan salah satu program 
uji coba yang diterapkan oleh Kartel Bank Internasional, untuk kemudian meluncurkan aplikasi 
penjatahan bahan pangan di seluruh dunia pada masa mendatang, ketika sistem Digital ID telah 
diterapkan secara global—-ingat slogan World Economic Forum? you'll eat bugs and you'll be 
happy—kamu akan makan serangga dan kamu akan merasa bahagia. 

Program Belt & Road Initiative yang mana Iran kini menjadi bagian darinya, tentunya 
menguntungkan agen-agen Kartel Bank Internasional, seperti Zarif & Rouhani. Keduanya adalah 
anggota World Economic Forum. Zarif tinggal di Amerika Serikat selama lebih dari dua puluh 
tahun, dan hampir semua pejabat negara Iran termasuk dirinya memiliki green card (kartu izin 
tinggal di Amerika Serikat. Orang-orang Iran tidak memiliki masalah dengan Israel dan Amerika 
Serikat, meskipun mereka kebanyakan membenci bangsa Arab(terutama negara Arab Saudi). 
Kartel Bank Internasional yang mengoperasikan Iran kebanyakan digawangi oleh mantan operatif 
Stasi dari Jerman timur, bankir-bankir Jerman & Swiss (mereka ini bankir-bankir keturunan 
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keluarga banking Black Nobility, kerabat Saxe-Coburg-Gotha dan Dinasti Hohenstaufen), serta 
agen-agen rahasia dari Jerman(BND) pada masa sekarang. Orang-orang Iran sangat sayang 
pada sepupu Jerman mereka—-yang sama-sama Bangsa Arya—-dan bagi orang Iran, pergi ke 
Berlin sama pentingnya dengan—bahkan lebih penting daripada—pergi haji. Zarif berkecimpung 
di bidang perbankan dan beraliansi dekat dengan bankir-bankir di Swiss. 

Jika mereka sebegitu dekat dengan negara-negara Barat, mengapa mereka secara berkala 
menampilkan theatrikal pembakaran bendera Amerika Serikat dan menggaungkan slogan “death 
to America”? Jawabannya adalah, karena mereka ini semuanya adalah pegawai yang bekerja 
untuk Kartel Bank Internasional, dan mereka harus patuh kepada perintah atasannya. Para 
pejabat Iran memiliki akun dengan jumlah saldo fantastis di banyak bank yang ada di Swiss. 
Sebagai pihak “oposisi terkontrol', mereka diperintahkan untuk menampilkan retorik anti Amerika, 
yang akan disiarkan oleh media-media internasional. Jika tidak mau melakukannya, mereka 
diancam, bahwa nama-nama mereka, lengkap dengan nomor akun bank mereka di Swiss serta 
jumlah seluruh harta kekayaan mereka akan dirilis kepada publik. Mereka pun patuh—entah 
bagaimana caranya. 

Lantas, apa untungnya retorik Anti Amerika (dan Anti Israel) ini bagi Israel? Jawabannya 
adalah untuk mempersatukan seluruh Bangsa Israel, dengan menakut-nakuti warganya bahwa 
ada 'ancaman teroris' dari luar. Israel adalah sebuah negara volatil yang terdiri dari campuran 
berbagai macam kebudayaan(orang Yahudi & non Yahudi yang berasal dari seluruh dunia), 
ideologi, dan sekte agama. Negara itu sangat tidak stabil, hingga Israel akan hancur dengan 
sendirinya, jika tidak ada ancaman luar yang bisa mempersatukannya. Oleh karena itu, Benjamin 
Netanyahu sangatlah berterimakasih pada aliansinya yang telah membantunya, dengan cara 
melakukan serangan terorisme on-demandfsesuai permintaan), dan menakuti orang-orang Israel, 
agar mereka bersatupadu melindungi diri dari “teroris”. 


From: BiBi 
To: President Rouhani 
cc: Vlad 


Dear Iranian Prez, many thanks for terrorizing the Sunni world into my waiting arms. More billions 
in cash to flow from Swiss and German banks. Please tell Nezrallah to send the missiles. I have 
indictment to avoid and Greater Israel to build. Not to mentioned the smart "“““““ cities to pen up 
the Woken Goy. You take the East bank, III take the West bank of the Euphrates...deal? 

Give my regards to your wife Esther. 


Love always, 
BiBi 


Dari: BiBi (Benjamin Netanyahu| 
Untuk: President Rouhani (Hassan Rouhanij| 
cc: Vlad (Vladimir Putin) 


Kepada Presiden Iran, terima kasih banyak karena telah menteror dunia (Muslim) Sunni ke dalam 
rangkulan saya yang telah menunggu mereka. Milyaran (dolar) lagi uang tunai yang akan 
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mengalir dari bank-bank Swiss & Jerman. Tolong sampaikan pada (Hassan) Nasrallah (pemimpin 
Hezbollah) untuk mengirim misil-misilnya. Ada pemakzulan yang harus saya hindari dan ada 
Israel Raya (Greater Israel) yang harus saya bangun. Belum lagi Smart City-Smart City keparat 
yang harus dirumuskan, untuk para goyim(gentiles/orang-orang non Yahudi). Kamu mengambil 
bagian tepi timur dan saya mengambil bagian tepi barat (Sungai) Eufrat...setuju? 

Sampaikan salam saya pada istrimu, Esther 


Salam sayang selalu, 
BiBi (Benjamin Netanyahu) 
(Sumber: Wikileaks| 


Hassan Rouhani didoktrin di Skotlandia—sarang mata-mata Dajjal—dimana is menyelesaikan 
studinya dan meraih gelar doktorat di bidang Hukum Shariah. Handler-nya pada saat itu adalah 
Jack Strauss & Lord Levy, salah satu asisten Lord Jacob Rothschild. Dan Vladimir Putin adalah 
salah seorang loyalis Chabadnik sekaligus aliansi Israel, sama dengan Alexander Dugin, orang 
yang paling keras mempropagandakan Tatanan Dunia Multipolar Dajjal. Alexander Dugin ini 
adalah protege(murid) dari mendiang Zbigniew Brzezinski—-pernah dalam suatu acara publik, 
Alexander Dugin secara gamblang menyampaikan pidato dan puisi yang ditujukan kepada 
Setan/Lucifer, sebagai bentuk penghormatannya(kepada Setan). 

Vladimir Putin adalah talenta KGB yang ditemukan oleh Yevgeny Primakov, yang 
dahulunya adalah Perdana Menteri Federasi Rusia. Yevgeny Primakov dan Henry Kissinger 
kemudian menjadi mentor bagi Vladimir Putin, yang kemudian ditunjuk oleh Kartel Bank 
Internasional menjadi salah satu pemimpin dunia yang akan mengusung agenda Belt & Road 
Initiative: menggabungkan sumberdaya alarm Rusia, teknologi Jerman, dan tenaga kerja 
manusia dari Cina, membangun dunia menjadi Smart City-Smart City yang saling terhubung— 
surga palsu yang ditawarkan Dajjal—yang mana Israel menjadi pusat bagi Satu Pemerintahan 
Dunia—One World Government yang dicanangkan oleh Dajjal tersebut. Seperti yang pernah 
dikatakan oleh Lord Jacob Rothschild, bahwa Zionisme akan selalu menjadi gerakan yang 
berasal dari Eropa Timur(merujuk pada Komunis Uni Soviet dan Yahudi Ashkenazi asal Khazar). 

Di Amerika Serikat, agenda One World Government yang diprakarsai oleh Dajjal ini akan 
dilaksanakan oleh kekuatan Lobi Yahudi—Chabad Lubavitch, dan aliansinya yang paling setia, 
yaitu Evangelical Christian Movement/Gerakan Kristen Protestan Evangelisme(Penginjilan). 
Kekuatan inilah yang dalam Al Kitab disebut sebagai Nabi Palsu, yang akan menjadi antek-antek 
Dajjal untuk memuluskan agenda perpindahan kekuasaan dari Pax Americana(tatanan dunia 
yang dipimpin oleh Amerika Serikat) ke Pax Judaical(tatanan dunia yang dipimpin oleh Israel). 

Ibukota Lebanon, Beirut, disebut dengan istilah The Paris of the Middle East—Kota 
Parisnya Timur Tengah bukan hanya karena Beirut merupakan tempat favorit bagi para party- 
goers di Arabia, melainkan juga karena Lebanon(termasuk Beirut), sama seperti Perancis, adalah 
merupakan sarang Jakobinisme/Frankfurt School. Banyak keluarga-keluarga Zionis Lebanon, 
yang merupakan bagian dari Kartel Bank Internasional, yang melarikan diri ke Amerika Selatan 
sekitar pertengahan abad 19, menjelang akhir masa pemerintahan Kerajaan Ottoman. Di Amerika 
Latin, mereka menjadi pebisnis-pebisnis sukses(dengan bantuan dari saudara mafia Yahudi 
mereka). Beberapa diantara mereka pun bermigrasi ke utara, ke Amerika Serikat. Salah satunya 
adalah keluarga Sununu, yang pernah menjadi anggota administrasi George W. Bush, dan kini, 
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Chris Sununu, menjabat sebagai Gubernur New Hampshirefsekaligus operatif yang mengontrol 
praktik penjualan jaringan proteksi politisi & pebisnis korup, yang dijalankan oleh Kartel Narkoba 
New Hampshire|. Chris Sununu adalah seorang Zionis keturunan Lebanon. 

Kartel New Hampshire, bersama dengan jaringan Kartel Sinaloa, yang salah satu praktik 
pencucian uangnya berpusat di Negara Bagian Arizona dan wilayah Sarasota, Florida, biasa 
melakukan praktik pencucian uang melalui Jaringan Protestan Evangelisme(Penginjilan) 
(Evangelical Christianity| yang aktif di wilayah Amerika Serikat bagian selatan. Mereka bisa 
mengantar uang satu juta dolar secara tunai untuk didonasikan kepada Jaringan Protestan 
Evangelisme(Penginjilan), tanpa harus membayar pajak & tanpa harus mengisi data-data atau 
menjelaskan uangnya datang dari mana, hanya perlu mengatakan, donasi ini dari hamba Tuhan. 
Bebas pajak. 

Setelah cukup muak dengan pemerintahan liberal sayap kiri (seperti yang dipimpin oleh 
Joe Biden di Amerika Serikat| selama beberapa tahun terakhir, cukuplah hal tersebut memicu 
reaksi rakyat untuk menggulingkan kepemimpinan liberal diseluruh dunia, dan menggantikannya 
dengan pemerintahan yang konservatif. Di negara-negara Eropa, hal ini mulai terlibat dengan 
tumbangnya kandidat-kandidat liberal dalam pemilu, digantikan oleh kandidat-kandidat 
konservatif. Di Amerika, agenda Sistem Dajjal bukan akan diimplementasikan secara total oleh 
pemerintahan liberal—yang hanya digunakan sebagai katalis untuk memicu reaksi masyarakat 
agar 'meminta' pemerintahan yang konservatif. Pemerintahan konservatif pun—yang telah 
disiapkan oleh Kartel Bank Internasional sebagai “solusi yang diminta'—akan diusung oleh 
Jaringan Protestan Evangelisme(Penginjilan) (Jaringan Evangelical Christianityl, yang 
ideologinya secara total adalah “selalu pro Israel, bahkan jika harus meghancurkan dirinya & 
negeri tanah airnya sendiri. Pastor-pastornya adalah anggota Freemasonry, dan memiliki 
kekuatan untuk menggalang dukungan politik bagi pemimpin boneka manapun yang dipilih oleh 
Israel untuk memerintah Amerika Serikat untuknya. Mereka inilah yang akan memfasilitasi 
kelanjutan dari kebocoran keamanan, yang memungkinkan transfer—pencurian—teknologi dari 
Amerika Serikat ke Israel untuk terus menerus terjadi. Baik konservatif maupun liberal, mereka 
semua (agen-agen Kartel Bank Internasional) setuju bahwa Digital ID biometrik dan mata uang 
digital harus diimplementasikan. 

Lantas, siapakah pria Yahudi yang merupakan sosok fisik Al Masih Al Dajjal? Kandidat yang 
menurut saya paling memungkinkan(untuk dicurigai sebagai Al Masih Al Dajjal) adalah Rahib 
Yahudi Orthodox bernama Yanuka/jenius muda) Shlomo Yehuda Beeri. 

Rahib Shlomo Yehuda Beeri terlahir sebagai seorang anak tunggal dari orangtuanya, pada 
tahun 1988, setelah orangtuanya cukup lama tidak memiliki keturunan. Angka 88 adalah simbol 
esoteris khusus bagi Saturnus, sehingga mereka percaya jika Mesias Saturnus “datang kembali', 
ia akan datang di tahun 1988. Rahib Yahudi Orthodox Chabad yang paling kondang, Menachem 
Mendel Schneerson, yang dipercayai oleh para pengikut Chabad Lubavitch—sekte Yahudi 
Orthodox paling berkuasa di dunia, secara ekonomi & politik—sebagai Mesias Yahudi pada 
masanya, sebelum meninggal berpesan kepada para pengikutnya, bahwa kelak ia akan 
bereinkarnasi sebagai Mesias yang terakhir, dan ia akan “datang kembali' dari kalangan Yahudi 
Sephardi (Yahudi yang masih serumpun dengan Bangsa Arab & bangsa-bangsa Semitic lainnya, 
& benar-benar berasal dari keturunan Bani Isra'il—berasal dari mereka, diantara keturunan Nabi 
Daud, yang memutuskan untuk tidak patuh kepada Allah) di timur (merujuk pada Kota 
Yerusalem). 
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Rahib Shlomo Yehuda Beeri pertama Kali menjadi sorotan publik setelah berita tentang 
dirinya, yang dipublikasikan di situs website berbahasa Spanyol milik salah satu organisasi 
Yahudi Orthodox Breslov Chasid di Amerika Latin, yang mengatakan bahwa Rahib Shlomo 
adalah Mesias yang telah lama dinantikan oleh orang-orang Yahudi. Walaupun bukan Chabad, 
sekte Yahudi Orthodox Breslov Chasid ini cukup populer dan banyak pengikutnya (rahibnya yang 
paling mereka junjung adalah Rahib Nachman dari Uman|, yang meskipun mayoritas pengikutnya 
adalah Yahudi Ashkenazi, dalam beberapa tahun terakhir, jumlah pengikut Breslov dari kalangan 
Yahudi Sephardi semakin bertambah. 

Situs berbahasa Spanyol tersebut ditemukan oleh orang-orang Nasrani di Amerika Latin, 
kemudian mereka umumkan di situs berbahasa Spanyol yang menjadi platform penginjilan 
mereka, bahwa sepertinya Rahib Shlomo inilah kandidat yang telah dipilih oleh orang-orang 
Yahudi sebagai Mesias mereka, dengan kata lain, dialah si Antikristus (Dajjal, si Mesias palsul. 
Rahib Shlomo Yehuda Beeri ini oleh para pengikutnya dijuluki oleh Hezekiah ben David, yang 
merujuk pada karakter Mesias di masa lampau yang bernama Menachem ben Hezekiah, dari 
suku Yehuda (keturunan Nabi Daud). 

Dalam tradisi Yahudi Orthodox, Mesias mereka akan memiliki empat nama, yang akan 
menjadi julukan mereka, yaitu: Menachem, yang artinya penenang/pengayom, karena ia harus 
bisa membuat para pengikutnya merasa tenang dan ia harus bisa mengayomi para pengikutnya, 
Yinon, yang berarti ikan, karena ia mengumpulkan para pengikutnya menjadi satu seperti nelayan 
menjaring ikan: Shiloh, yang bermakna tongkat kepemimpinan, karena ia adalah sang pemegang 
tongkat kepemimpinan, dan Hanina, yang artinya belas kasih, karena ia haruslah bersikap lembut 
dan mengasihi para pengikutnya. 

Pengikut-pengikut Rahib Shlomo menjulukinya dengan nama Hezekiah ben David, merujuk 
pada kepercayaan, yang mana mereka yakin bahwa Rahib Shlomo adalah reinkarnasi dari 
“Mesias mereka yang dulu menghilang', yang dikenal dengan nama Menachem putra Hezekiah 
dari Keluarga Daud (Menachem ben Hezekiah|. Kisah menghilangnya Menachem ben Hezekiah 
ini hampir mirip dengan kisah okultasi(penggaiban) Imam Syi'ah yang keduabelas, yang bernama 
Hasan Al Askari—yang mereka percaya sebagai Imam Mahdi. Hanya bedanya, Menachem ben 
Hezekiah menghilang dibawa oleh angin, sedangkan Imam Hasan Al Askari-nya Syi'ah 
menghilang setelah masuk ke dalam sumur—-yang mereka percaya (sumur itu) ada di Kota Aom. 

Dalam tradisi Yahudi, di hari dimana Yerusalem dihancurkan oleh tentara Babilonia, 
seorang anak lelaki terlahir dari pasangan pria Bani Israil bernama Hezekiah dari Suku 
Judah(Yehuda) dan istrinya, yang sebelumnya telah lama tidak mempunyai keturunan. Mereka 
merasa sedih karena Yerusalem telah dihancurkan sehingga mereka tidak melakukan perayaan. 
Akan tetapi, datanglah seorang rahib tua yang berkata pada istri Hezekiah, bahwa putra mereka 
itu, yang mereka beri nama Menachem ben Hezekiah (Menachem putra Hezekiahj akan tumbuh 
dewasa menjadi Mesias bagi orang-orang Yahudi. Mereka pun merawat anak itu hingga dia 
tumbuh dewasa, namun pada suatu hari, terjadi angin kencang yang membawa Menachem ben 
Hezekiah terbang & menghilang. Si Rahib tua pun memberitahu Hezekiah dan istrinya, serta 
orang-orang di sekeliling mereka, bahwa Menachem ben Hezekiah harus pergi menghilang. Akan 
tetapi, si Rahib tua juga menjanjikan, bahwa suatu hari nanti Menachem ben Hezekiah akan 
kembali untuk menjadi Mesias pemimpin orang-orang Yahudi. Dongeng yang tentunya sulit untuk 
dipercaya, tetapi para Chabadnik dan semua co-religionisnya mempercayai cerita tersebut. Sama 
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seperti orang-orang Syi'ah yang hingga kini masih menanti Imam Mahdi mereka kembali dari 
sumurnya di Aom. 

Rahib Shlomo Yehuda Beeri adalah seorang yang ajaib kejeniusannya. la menghafal Taurat 
& Talmud, dan ia adalah sosok yang sangat berkarisma, tutur katanya lembut dan penuh sopan 
santun. Dan ia telah mempraktikkan banyak mukjizat, yang membuat orang-orang Yahudi 
percaya bahwa ia adalah Mesias mereka. Ia 'menyembuhkan' Jatas izin Allah, sebagai ujian) 
orang-orang sakit, dan 'menyelamatkan' penderita kanker stadium akut dari kematian. Ia sangat 
disayangi dan dikagumi oleh orang-orang Yahudi. Dan sebagai orang yang sangat cerdas, serta 
menunjukkan bahwa ia memiliki “kebijaksanaan', bukan hal yang tidak mungkin jika suatu hari 
nanti ia akan ditunjuk (oleh para politisi, tipikal pastor Freemason dari Jaringan Evangelical 
Christianity) untuk memimpin Tatanan Dunia Baru, sebagai Mesias bagi seluruh manusia. 

Pada saat itulah, akan keluar legislasi global, yang bunyinya barangsiapa tidak mematuhi 
(tidak mau menyembah) Rahib Shlomo Yehuda Beeri sebagai entitas yang memegang 
kedaulatan tertinggi di bumi (& seluruh alam semesta) akan dihukum mati. Dengan teknologi 
supercanggih menggunakan Artificial intelligence dan Komputer Guantum Adiabatik, ia dapat 
mengawasi semua rakyatnya yang tinggal di gulag gulag Smart City, dan tidak akan ada yang 
bisa luput darinya (kecuali atas izin & pertolongan Allah). Digital ID adalah sistemnya, dan tertaut 
langsung pada tanda (mark of the beast) yang akan diberikannya kepada semua pengikutnya. 
Barangsiapa menjadi pengikutnya dan menerima tandanya (berupa mikrochip, yang sebelumnya 
harus terlebih dahulu diawali dengan sistem Digital ID) akan digiring ke neraka jahanam 
bersamanya. 

Oleh karena itu, penting bagi kita untuk senantiasa berusaha tidak ikut masuk ke dalam 
sistem Digital ID. Pada akhirnya, dengan kesabaran dan dengan pertolongan dari Allah, 
biidhnillah mudah-mudahan kita bisa bertahan untuk tidak ikut sistem Dajjal (Digital ID) & tetap 
dengan aman berada di luar sistemnya, dengan perlindungan dari Allah SWT. Pada akhirnya, 
Allah SWT akan mengirim kembali Rasulullah kita tercinta, Nabi Isa(Alayhi Salam) yang akan 
membawa mandat langsung dari Allah untuk mengakhiri sistem pemerintahan Dajjal, sekali dan 
untuk selamanya. 

Hingga saat itu tiba, tetaplah bersabar dan tolaklah Sistem Dajjal, dengan sekuat upaya 
yang Anda bisa lakukan (mastatha'tum). Akhir kata, terima kasih telah membaca, dan semoga 
kita semua dilindungi oleh Allah dari fitnah Al Masih Al Dajjal. Dan semoga Allah memberikan kita 
keselamatan di dunia dan di akhirat. Allahumma aamiin. 
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